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Tesis ini membahas tentang peluang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat 
profesi dengan metode withholding (pemotongan gaji) dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode 
withholding diduga dipengaruhi oleh empat variabel, yaitu; pengetahuan karyawan 
mengenai zakat, budaya bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya, promosi 
Badan Ami! Zakat (BAZ)/Lembaga Ami! Zakat (LAZ) yang didapatkan karyawan 
dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak:. Penelitian ini 
dilakukan terhadap 299 responden, yang merupakan karyawan perusahaan swasta di 
Jakarta yang diambil secara acak. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
regresi model binary logit. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa peluang 
kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalah 
63,20%. Apabila keempat variabel pengaruh di atas bernilai rendah, peluang 
kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalah 
21,26%. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa pengetahuan karyawan mengenai 
zakat, budaya bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya, promosi dari 
BAZ/LAZ yang didapatkan karyawan dan pemahaman karyawan mengenai regulasi 
zakat dan pajak berpengaruh positif terhadap peluang kesediaan karyawan untuk 
dipungut zakat profesi dengan metode withholding. 
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This thesis discussed about the probability of employees' willingness upon collection 
of professional zakah under withholding method (salary deduction) and the 
influencing factors. The willingness of employees upon the collection under 
withholding method was predicted to be influenced by four variables, namely the 
employees' knowledge of zakah, charity tradition within the employees and their 
environment, promotion of Badan Ami! Zakat (BAZ)/Lembaga Ami! Zakat (LAZ) 
received by the employees and the employees' understanding of regulations 
concerning zakah and tax. This research was conducted to 299 respondents, which 
were the employees of private companies in Jakarta randomly. The analysis of data in 
the research used the legit binary regresion model. The reseach result concluded that 
the probability of the employees' willingness upon the collection of professional 
zakah under withholding method was 63,20%. If the four variables were in low value, 
the probability would be 21,26%. This research also concluded that the the 
employees' knowledge of zakah, charity tradition within the employees and their 
environment, promotion ofBAZILAZ received by the employees and the employees' 
understanding regulation concerning zakah and tax brought positive impacts to the 
probability of employees' willingness upon the collection of professional zakat under 
withholding method. 
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1.1. La tar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Agama Islam memberi perhatian secara seimbang terhadap unsur materi dan 

WlSur rohani. Kedua unsur tersebut dalam daur kehidupan manusia berhak 

memperoleh peran yang sarna, tanpa ada salah satu unsur yang melebihl peran unsur 

yang lain. lnilah salah satu bagian dari keistimewaan ajaran Islam, yakni selaras 

dengan fitrah manusia. Secara fitrah1 setiap manusia membutuhkan kedua unsur 

tersebut dan keduanya diperbarikan oleh Islam. Sisi keistimewaan Islam tersebut, 

antara lain terdapat dalam perintah wajib :r.ak:at Perintah zakat disamping 

mengandung dimensi materi juga mengandung dimensi robanl. Zakat yang diterapkan 

secara benar dan menyeluruh akan berpernn secara sangat esensial dalam tarbiyah 

(pembinaan) rohani yang akan melahirkan keadilan sosial, pertwnbuhan ekonomi 

yang sehat dan pesat, dan memanrupkan kekuatan politik umat 

Zakat merupakan pokok agama yang sangat ponting dan strategis dalam 

Islam, karena zakat adalah rukun L•larn ketiga setelah syahedat dan shalat. Jika shalat 

berfungsi untuk membentuk kesalihan dari sisi pribadi, maka zakat berfungsi 

membentuk: kesalihan dalam sistim sosial kemasyarakatan. Pernbentukan kesaUhan 

pribadi dan kesalihan dalam sistem masyarakat inilah salah satu tujuan Risalah Islam 

diturunkan oleh Allah SWT kepada manusia. 

Dengan zakat, Allah SWT menghendaki kebaikan kehidupan manusia dengan 

ajaran-Nya. Manusia diperintahkan untuk hidup tolong menolong. gotong royong dan 

selalu menjalin persaudaraan. Adanya perbedaan harta, kekayaan dan status sosial 

dalam kahidupan adalah sunatullah yang tidak mungkin dihilangkan sama sakali. 

Bahkan adanya perbedaan status sosial itulah manusia membutuhkan antara satu 

dengan lainnya. Dan zakat adalah salah satu instrumen paling efektif untuk 
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menyatukan umat manusia dalam naungan kecintaan dan kedamaian hidup di dunia, 

untuk menggapai kebaikan di akhirat. 

Dibandingkan dengan pengamalan atas perintah shalat yang terlihat sudah 

cukup merata di kalangan umat Islam Indonesia, pengamalan atas perintah zakat 

tarnpaknya belum demikian halnya, Padahal Al-Qur'an menyebutkan perintah shalat 

dan zakat secara bersamaan dalam 27 aya~ sehingga pelaksanaan shalat dan zakat 

seharusnya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Pada masa 

pemerinta.han Abu Bakar r.a .• saat beliau melihat bahwa dalam masyarakat mulai ada 

pemilahan antara perintah zakat dan shalat, beliau mengungkapkan: "Demi Allah, 

saya ak.an memerangi orang-orang yang mernisah.kan antara shalat dan zakat, karena 

zakat adalah kewajiban atas harta". (HR Jama'ah), 

Pengelolaan zakat di Indonesia telah diatur dalam UU No, 38 Tahun 1999 

tentang Pengelolaan Zakat (UUPZ). UUPZ tersebut telah diikuti dengan aturan 

pelaksanaan, yaitu antara lain Keputusan Menteri Agama No, 58! Tahun 1999 

tentang Pelaksanaan UU No, 38 Tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Sejak berlakunya UU tentang Pengelolaan Zakat 

tersebut, di Indonesia telah tumbuh beberapa lembaga atau badan pengelola zakat 

seperti Dompet Dhuafa, Dompet Peduli Ummat, Rumah Zakat DSUQ, Badan Ami! 

Zakat Nasional (Baznas) dan Lembaga Ami! Zakat Nasional (Uiznas) serta beberapa 

lembaga zakat lainnya. Dengan diterbitkannya UU tersebut diharapkan masyarakat 

dapat mernanfaatkan lembaga aiau badan pengelola zakat dalam menampung zakat 

serta menyalurkannya. UUPZ ini juga berfungsi sebagai law e'lforcement zakat bagi 

urnat Islam di Indonesia (Khotimah, 2005), 

Potensi zakat di lndonesia diyakini sangat besar. Berdasarkan surve1 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, potensi zakal rnasyarakat 

Indonesia senilai Rp 19,3 triliun per tahun (Julianto, 2009). 

Khusus berkenaan dengan zakat profesi, berdasarkan penelitian Syaftian 

(2008), dengan menggunakan qiyas zakat emas, perak dan perdagangan, didapat data 
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potensi zakat profesi sebesar Rp 4,825 triliun per tahun. Penghitungan ini 

mcnggunakan variabei persentase penduduk muslim yang bekerja dengan rata-rata 

pendapatan dl atas nisab (Djunaedird, 2008). 

Berdasarkan hasil peneiitian di atas, dapat dislmpulkan bahwa potensi zakat di 

Indonesia adalah sangat besar. Di sisi Jain, rea!isasinya masih sangat jauh di bawah 

potensi yang ada. Jumlah dana zakat yang bisa dihimpun Badan Ami! Zakat Nasional 

(BAZNAS) tahun 2007 sebesar Rp i4 miliar, Apabila digabung dengan penerimaan 

zakat selumh Lernbaga Amil Zakat {LAZ) tahun 2007, dicapai Rp 600 miliar. Bila 

dibandingkan dengan patens! yang ada sebesar Rp 19,3 triliun, nilai realisasi tersebut 

hanya sebesar 3%. 

Berbagai metode pemungutan dana zakat telab banyak dikembangkan oleh 

Badan Ami! Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ). Metode-metode kreatif 

pemungutan zakat terse but antara lain~ pembayarnn zakat melalui A TM, transfer 

bank, debit card, zakat on line (melalui email), srns charity, jernput zakat dan konter 

layanan zakat. Meskipun demikian, penerapan berbagai metode tersebut hingga kini 

belum dapat menghilangkan gap yang sangat tajam antara porensi zakat dan 

realisasinya di Indonesia. 

Salah satu metode pemungutan zakat yang hlngga kini belum cukup 

berkembang adatah metode withholding (pemotongan gaji) dalam pemungutan zakat 

profesi karyawan. Hingga kini, masih sangat sedikit BAZILAZ yang membangun 

kerjasama dengan Perusahaan atau instansi lainnya untuk melakukan penghimpunan 

dana zakat profesi karyawan melalui metode pemotongan gaji. 

Padahal RasuluHah SAW telah memerlntahkan kepada kaum muslim in yang 

tclah memenuhi syarat waj ib zakat untuk bersegera menunaikan ke\vajiban zakat Hal 

ini termaktub dalam sebuah badits yang rliriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam 

Bubori. Dalam hadits tersebut diriwayatkan bahwa Uqbah bin Harits berkata: "Aku 

mcngerjakan sholat ashar bersama Rasulullah SAW. Setelah memberi salam, Nabl 

segera berdiri dan pergi menjumpai istri-istrinya lalu keluar lagL Para sahabat pun 

heran melihat tindakan Nabi SAW tersebut karena scgera keluar dad rumahnya. 
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Beliau lalu bersabda, ketika sholat aku teringat bahwa kami memiliki emas. Oleh 

karena itu, aku bergegas dan tidak ingin emas itu tersimpan tedalu lama sebagai 

kepemilikan kami hlngga sore atau malam. Akhimya, akupun memerintahkan agar 

harta tersebut dibagi-bagikan"" Melihat pada hadits di atas~ prinsip segera mernbayar 

zakat setelah harta wajib zakat diperoleh telah diperintahkan dan dicontohkan 

langsung oleh Rasulallah SAW. 

Prinsip yang telah dicontohkan oleh Rasululloh SAW tersebut saat ini justru 

telah dianut dalam sistem pemungutan pajak di Indonesia yang dikenal dengan istilah 

pay as you earn. 

Arnirul Mu'minin Abu Bakar, Umar, Utsman, Ibnu Mas'ud~ Muawiyah, Umar 

bin Abdul Aziz dan yang Jain pun Ielah mengambil zakat dari gaji, yailu gaji yang 

rutin untuk tentara dan orang yang sewnpama dengannya. Adalah Abu Bakar r.a. 

apabila memberi gaji kepada seseorang, maka ia bertanya kepadanya, "Apakah 

Engkau mempunyai harta?" Apabila orang itu menjawab: Ya, maka Abu Bakar 

mengambil zakat hartanya dari gaji itu. KaJau tidak, rnaka ia menyerahkan semua gaji 

orang tersebut (lndrijatiningrum, 2005). 

Metode sebagaimana yang Ielah dilakukan oleh para kha!ifah lersebut pada 

saat ini justru diterapkan dalam mekanisme pemungutan pajak yang dikenal dengan 

istilah withholding tax. Diantara withholding tax dalam sistem pemungulan pajak di 

Indonesia adalah Pajak Penghasilan Karyawan (PPh Pasal 21) yang pemungutannya 

dilakukan melalui pemotongan gaji karyawan. Penerapan withholding tax tersebut 

betjalan efektif karena dilakukan berdasarkan Undang-Undang. Berdasarkan UU No. 

7 Tahun 1983 sebagaimana Ielah diubah lerakbir dengan UU No. 36 Tahun 2009 

tentang Pajak Penghasilan (UU PPh), setiap pembayar penghasilan berupa gaji atau 

sejenisnya diwajibkan untuk melakukan pemungutan pajak (PPh Pasal 21) melalui 

metode withholding guna disetorkan ke kas negara. Dengan kata lain, karyawan telah 

dipaksa untuk membayar pajak melalui pemotongan gaji. Terhadap pihak-pihak yang 

tidak melaksanakan kewajiban tersebut akan dikenakan sanksi. 
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Oleh karena Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakat (UU No. 38 Tahun 

!999) tidak memuat ketentuan mengenai withholding seperti yang diatur dahnn UU 

PPh, maka penerapan metode withholding dalam pemungutan zakat profesi karyawan 

menjadi tidak: mudah dilakukan. Meskipun demikian, tentu saja bukan bcrarti ballwa 

metode ini menjadi tidak mungkin diterapkan. 

1.2. Perumusan Masalah dan Pcrtanyaan Penelitian 

Seperti telah diuraikan di atas bahwa berbagal mctodc pemungutan dana zakat 

telah banyak dikembangkan oleh Badan Ami! Zakat (BAZ) atau Lembaga Ami! 

Zakat (LAZ). Metode-rnetode kreatif pemungutan zakat tersebut antara lain; 

pemba.yaran zakat melalui A TM, transfer bank, debit card, zakat on line (melalui 

email), sms charity, jemput zakat dan konter layanan zakat. Meskipun demikian, 

penerapan berbagai metode tersebut hingga kini belum dapat menghilangkan gap 

yang sangat tajam antara potensi zakat dan realisasinya di Indonesia. 

Salah satu me1ode lain yang mungkin dapat diterapkan guna meningkatkan 

realisasi penerimaan zakat di Indonesia adalah metode withholding. Mengingat 

metode tersebut hingga kini belum diatur dalam Undang-Undang tentang Pengelolaan 

Zakat (UU No. 38 Tahun 1999), maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk melihat 

kemungkinan penerapan metode tcrsebut dalam pemungur:an zakat$ khususnya zakat 

profesi karyawan. 01eh karena itu, penuUs tertarik untuk melakukan pcnelitian 

mengenai masalah tcrsebut dengan judul "Pcluang Kesediaan Kacyawan Untuk 

Dipungut Zakat Profesi dengan Metode Withholding dan Faktor~Faktor yang 

Mempengaruhinya (Penelitian Terhadap Karyawan Swasta di Jakarta". 

Faktor-.faktor yang diduga mempengaruhi kesediaan karyawan untuk dipungut 

zakat profesi dengan metode withholding adalah; pengctahuan karyawan mengenai 

zakat, budaya bersedekah karyawan dan lingkungannya, promosi dari BAZ!LAZ 

yang didapatkan karyawan dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan 

pejak. 
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Berdasarkan pokok permasalahan di atas, pertanyaan penelitian dalam tesis ini 

terdiri dari: 

a) Seberapa besar peluang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi 

dengan metode withholding (pemotongan gaji)? 

b) Bagaimanakah pengaruh variabel pengetahuan karyawan mengenai zakat1 

budaya bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya, promosi dari 

BAZILAZ yang didapatkan karyawan dan pemahaman karyawan mengenai 

regulasi zakat dan pajak terhadap kesediaan karyawan untuk dipungut zakat 

profesi deugan mctode withholding? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah; 

a) Mengetahui hasil anaJisis secara statistik mengenai seberapa besar peluang 

kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding 

(pernotongan gaji) yang merupakan salah satu altematif solusi dalam 

memaksimalkan realisasi penerimaan zakat di Indonesia. 

b) Mengetahui hasil analisis secara statistik rnengenai pengaruh variabeJ 

pengetahuan karyawan mengenai zakat, budaya bersedekah pada diri 

karyawan dan lingkungannya, promosi dari BAZ/LAZ yang didapatkan 

karyawan dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak 

terhadap lresediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode 

withholding. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan adanya kegunaan dari penelitian yang penulis lakukan 

antara lain: 
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a) Diharapkan dapat menjadi masukan bagi Badan Ami! Zakat (BAZYLembaga 

Ami! Zakat (LAZ) sebagai satab satu metade dalam pengumpulan zakat 

profesi karyawan. 

b) Sebagai bah an referensi dan kontribusi pemikitan bagi penulis lain yang ingin 

meneliti tentang zakat profesi. 

c) Sebagai salab satu baban acuan bagi Badan Ami! Zakat (BAZ)/Lembaga Ami! 

Zakat (LAZ) dalam sosialisasi dan promosi zakat profesi kepada masyarakat. 

1.5. Pembatasan Masalah 

Agar penuiisan dan pembahasan dalam tesis ini Jebih mudah dan terfokus, 

penelitian ini akan dilakukan pembatasan sebagai berikut: 

a) Penelitian ini akan difokuskan pada aspek kesediaan karyawan untuk 

dilaknkan pemotongan zakat profesi atas gaji, meskipun masih terdapal aspek 

lain yang diperlukan dalam penerapan metode withholding dalam pemungutan 

zakat profesi. 

b) Data yang digunakan dalam penelitian ini adalab data primer yang diperoleh 

malalui penyebaran kuesioner kepada sejumlah responden yang diambil 

secara acak darl karyawan muslim yang beketja di perusahaan-perusahaan 

swasta di wilayab DKI Jakarta. 

1.6. Kerangka Pemikiran 

Beberapa variabe[ yang diduga mempengaruhi keputusan responden untuk 

bersedia dipungut zakat profesi dengan melode withholding (pematongan gaji) 

adalab; variabel pengetabuan karyawan mengenai zakat (Pcngetabuan), budaya 

bersedekah karyawan dan lingkungannya (Budaya), promosi dari BAVLAZ yang 

didapatkan karyawan (Promosi) dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat 

dan pajak (Regulasi). 
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Variabel-veriabel tersebut dimasukkan ke dalam penelitian ini antara lain 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Engel, Black\vell dan Miniard (1994) yang 

menyebutkan bahwa faktor~faktor yang mcmberikan pengaruh terhadap keputusan 

konsurnen antara lain; sumberdaya konsumen, pengetahuan, sikap, motivasi, 

kepribadian atau nilai yang dianut dan gaya hidup. 

Kotler {1989) yang mengemukakan empat faktor utama yang mempengaruhi 

pcrilaku konsumen, yaitu; faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, faktor 

psikologis. 

Kotler ( 1997) menyatakan bahwa pemasaran organisasi terdiri darJ kegiatan 

yang dilaksanakan untuk menciptakan, menangani atau mengubah sikap dan atau 

tingkah laku audiens sasaran terhadap organisasi khusus. Pemasaran organisasi 

dimaksudkan untuk menggalang citra organisas[ saat ini dan mengernbangkan 

rencana pemasaran untuk meningkatk:an citra. Citra adalab cara seseorang atau 

kelompok memandang sebuah henda. 

Selatn itu, kerangka pemikiran dalam penelitian ini juga dibangun berdasarkan 

beberapa penelitian sebelumnya, yakni~ 

a) Pcnclitian Public Interest Research and Advocacy Center (PIRAC) (2004) 

berjudul Kedennawanan Kaum Muslimin: Potensi dan Realisasi Zakat 

Masyarakat Indonesia tahun 2004. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa 

alasan-alasan responden dalam membayar zakat dari hasil survei di sepuluh 

kota di Indonesia adalah; alasan kewajiban agama, solidaritas sosia!, belas 

kasihan1 percaya kepada pengurnpul zakat~ kebiasaanladat1 dapat kebaikan 

dan karena dipaksa untuk menyumbang. 

b) Penelitian Hamidiyah (2005) berjudul Analisis Faktor~Faktor yang 

Mernpengaruhi Pengumpulan Zakat, Infaq, Sedekah, Wakaf dan Kurban 

(ZISWK) di Dompet Dhuafa Rcpublika. Dalam penelitian ini dinyatakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengumpulan ZISWK pad a lembaga 

pengelo!a zakat di Jakarta, khususnya Dompet Dhuafa Republika adalah biaya 
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promosi (75,8%)~ jumlah jaringan, regulasi dan momen bulan Ramadhan dan 

Dzulhijjah. 

c) Penelitian lndrijatiningrum (2005) berjudul Zakat sehagai Alternatif 

Penggalangan Dana Masyarakat untuk Pembangunan. Dalam penelitian ini 

dinyatakao bahwa gap yang san gat besar antara potensi dan realisasi zakat di 

Indonesia disebabkan o!eb tiga faktor, yaitu; kurangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap BAZ/LAZ, kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

berzakat dan bel urn adanya sistem manajemen zakat yang terpadu. 

d) Penelitian Khasanah (2005) berjudul Model Pemberdayaan Dana Zakat di 

Indonesia. Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa Badan dan Lembaga 

Ami! Zakat diharapkan dapat melakukan terobosan dalam pemecahan masalah 

yang dialami umat (kaum dhuafa) di tanah air mela[ui pemberdayaan sosial 

ekonomi secara sistematis, modern dan sesuai dengan syariah IsJam 

sebagaimana didambakan sekian lama. 

Berdasarkan studi litert!tur dan beberapa hasil penelitian tersebut di atas, 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat diiiustrasikan dalam bentuk gambar 

sebagaimana terdapat pada gamhar I. J. 
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Gambar 1.1. 

Kcrangka Pemikiran 

C ... PENGETAHUAN 

BUDAY A 

KESED::J 

PR0~10SI 

REGULASI 

Keterangan atas rnasing-masing variabel di atas adalah sebagai berikut: 

a) Varia bel Kesediaan. yaitu kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi 

dengan metode withholding. 

b) Variabel Pengetahuan, yaitu tingkat pengetahuan karyawan mengenai fiqh 

zakat dan zakat profesi. Dalam peneHtian ini, kesediaan karyawan untuk 

dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji diduga dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuannya mengenai zakat. 

c) Variabel Budaya, yaitu budaya bersedekah pada diri karyawan dan 

lingkungannya. Dalam penelitian ini, kesediaan karyawan untuk dilakukan 
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pemotongan zakat profesi atas gaji diduga dipengaruhi oleh tingkat budaya 

bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya. 

d) Variabel Promosi, yaitu promasi tentang zakat dari Badan Ami! Zakat (BAZ) 

atau Lembaga Ami! Zakat (LAZ) yang didapatkan karyawan. Dalam 

peneJitian ini, kesediaan karyawan untuk dilakukan pemotongan zakat profesi 

atas gaji diduga dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya prornosi dari 

BA2JLAZ yang didapatkannya. 

e) Variabel Regulasi, yaitu pemahaman karyawan mengenai Undang-Undang 

tentang Pengelolaan Zakat (UUPZ), Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU 

PPh) dan aturan pelaksanaannya. Dalam penelitian ini, kesediaan karyawan 

untuk dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji diduga dipengaruhi oleh 

faktor pernahamannya terhadap regulasi mengenai zakat dan pajak. 

1.7. Hipotcsis Penelifum 

Dari pertanyaan penelitian yang kedua, yakni bagaimanakah pengaruh 

variabel pengetahuan karyawan mengenai zakat, budaya bersedekah pada diri 

karyawan dan lingkungannya, promosi dari BA2JLAZ yang didapatkan karyawan 

dan pemahaman karyawan mengeoai regulasi zakat dan pajak terhadap kesediaan 

karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding, dapat disusun 

hipotesis peneHtian sebagai berikut: 

a) Sernaldn tinggi pengetahuan karyawan mengenai zakat akan semakin tinggi 

peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesj dengan metode 

withholding. 

b) Semakin tinggi budaya bersedekah peda diri karyawan dan lingkungannya 

akan semakin tinggi peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan 

metode withholding. 
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c) Semakin banyak promosi BAZILAZ yang didapatkan karyawan akan semakin 

tinggi peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan metode 

withholding. 

d) Semakin tinggi pemahaman karyawan mengenai regulasi zak:at dan pajak 

akan semakin tinggi peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan 

metode withholding. 

1.8. Metode Penelitian 

Untuk memecahkan permasalahan penelitian tersebut di atas akan digunakan 

pendekatan kuantitatif dengan langkah awal berupa studi literatur yang berisi kajian 

teori dan penelitian sebelumnya untuk menyusun model statistik yang sesuai. 

Selanjutnya akan dilakukan pengumpulan data primer dengan menyebarkan daftar 

pertanyaan (questioner) kepada responden, yaitu karyawan swasta di Jakarta yang 

dipilih secara acak dari beberapa perusahaan di wilayah DKI Jakarta. 

Dari jawaban responden yang diperoleh akan dilakukan uji validitas dan uji 

realibilitas data sebelum dilakukan pengujian statistik lebih lanjut. Setelah data lolos 

uji validitas dan reliabilitas, data tersebut akan dilakukan pengkodean (coding) 

dengan fonnat binary (0 dan I). 

Selanjutnya data tersebut akan diolah secara statistik menggunakan regresi 

model logit dengan bantuan program SPSS. Hasil pengolahan data statistik akan 

dilakukan analisis dan uji hipotesis guna mendapatkan kesimpulan penelitian. 

1.9. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian 1m akan dibagi menjadi lima bab sebagai 

berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan secara garis besar mengenai penelitian yang akan 

dilakukan yang meliputi latar belakang1 perumusa.n masalah dan perta.nyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah, kerangka 

pemikiran, hipotesis penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB I! LANDASAN TEORI 

Bab int akan menguraikan tentang teort-teori yang mendasart pernbentukan kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini. Teori-teori yang akan dibabas dalam bah ini antara 

lain; fiqh zakat dan zakat profesi, mctode withholding, teori perilaku konsumen, teori 

pemasaran dan regulasi yang berkenaan dengan zakat dan pajak. Selain itu. bab lni 

juga akan menguraikan beberapa peneHtian sebelumnya yang memiliki relevansi 

dengan penelitian lnL 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai jenis data dan metodologi yang akan digunakan 

dalam memperoleh, mengolah maupun menganalisis data. Dengan demikian, bab ini 

memuat sumber dan jenis data; metode pengumpulan data serta alat analisis atau 

model stat1stik yang digunakan untuk menganalisis permasalaban. 

BAB IV PELUANG KESEDIAAN KARYAWAN UNTUK DIPUNGUT ZAKAT 

PROFESI DENGAN METODE \\'ITHHOLDING DAN FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHINY A 

Pada bah ini akan dilakukan analisis dan pengujian data secara statistik menggunakan 

regresi model logit guna membuktikan hipotesis yang telah dibuat pada bab L 

Dengan demikian, bab ini akan membahas hubungan antara variahel bebas yang 

tcrdiri dari pengetahuan karyawan mengenai zakat, budaya bersedekah pada diri 

karyawan dan l!ngkungannya, promosi dari BAZJLAZ yang didapatkan karyawan 

dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak, dengan variabel 

terikat, yakni kesediaan karyawan dipungut zakat profcsi dengan metode withholding. 

Dari analisis dan pembahasan tersebut akan diketahui besarnya peluang kesediaan 
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karyawan dipungut zakal profesi dengan metode withholding dan bagaimanakah 

pengaruh variabel-variabel bebas di atas terhadap kesediaan karyawan tersebut. 

BAB V KESJMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpuian yang bisa ditarik berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan. Selanjutnya, penulis akan memberikan saran-saran yang 

diharapkan dapat bennanfaat baik bagi BAZ!LAZ maupun pihak-pihak lain yang 

tcrkait. 
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2.1. Zakat 

BABII 

LANDASAN TEORI 

Untuk mendapatkan gambaran awal guna melakukan kajian lebih lanjut 

tentang ?Mat dan elemen·elemen lain yang ada di dalamnya, terlebih dahulu akan 

disajikan definisi zakat baik dari segi babasa (lughoh) maupun dari segi istilah. 

Ditinjau dari segi bahasa, sebagaimana dikutip oleh Khotimah (2005) kata zakat 

mempunyai beberapa arti~ yaitu; albarakatu (keberkahan), al-namaa (pertumbuban 

dan perkembangan), ath-thaharatu (kesucian) dan ash-shalahu (keberesan) 

(Hafidbuddin, 2002 hal. 7, dikutip dari Majma Lughah a/ 'Arabiyah. a/ Mu"jam a/ 

Wasith). Sementara itu, Chapra (2000, hal. 270) menyatakan bahwa zakat secara 

bahasa juga berarti madh (pujian). 

Dari segi istilah, banyak ahli memberikan definisi antara lain~ Qardhawi 

(1995 hal. 34-35) beipendapat bahwa zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan oleh Allah SWT untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak. 

Disebut zakat karena yang dikeluarkan itu bertambah banyak, bermanfaal dan 

melindungi kekayaan dari kebinasaan. Sedangkan menurut tenninologi syariah, zakat 

merupakan sebutan (nama) bagi kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh 

searang muslim kepada yang berhak menerimanya (mustahik) dengan persyaratan 

tertentu. Syarat-syarat tertentu tersebut adalah nisab, haul dan kadarnya. 

Berdasarkan dua definisi di atas. dapat disimpulkan bahwa zakat rnempakan 

kewajiban atas sejum!ah harta tertentu yang bersifat mengikat dan bukan anjuran. 

Kewajiban tersebut terkena kepada setiap muslim (baligh maupun belum, berakal 

atau gila) ketika rnereka memiliki sejumlah harta yang sudah memenuhi hatas 

nisabnya. Waktu untuk mengeluarkan zakat adalah ketika sudah berlalu setahun 

(haul) untuk zakat emas, perak, perdagangan dan lain-lain, ketika panen untuk hasil 
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tanaman, ketika memperolehnya untuk rikaz dan ketika bulan Ramadhan sampai 

sebelum shalat 'ied untuk zakat fitrah. 

HublUlgan antara defmisi zakat menurut bahasa dan definisi menurut istilah 

adalah sangat nyata dan erat, yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan 

menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan beres (baik) serta 

l<:rpuji. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam sural at Taubah ayat I 03 dan sural ar 

Rum ayat 39 aebagai berikut: 

1),..!2.<1'-

®~. - • -'·"I" [41' ~--c:. ··"-'-' . ··~ .. ... ""' 

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

menjadi ketentraman jiwa buat mereka, Dan Allah maha mendengar /agi maha 

mengetahui ". 

"Dan sesualu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 

manusia, maka riba itu lidak menambah pada sisi Allah Dan yang kamu berikan 

berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang 

berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan hartanya ". 
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Zakat ada dua macam yaitu 7_.akat yang berhubungan dengan harta disebut 

zakat maal (zakat harta) dan zakat yang berhubungan dengan badan yang disebut 

zakat naft (zakat jiwa) atau lebih dikenal dengan sebutan zakat fitrab. 

Di dalrun Al Qur'an selain kata zokat terdapat juga kala sadaqah, nafaqab dan 

haq untuk denna dan sumbangan bagi orang-orang miskin. Menurut Hafidhuddin 

(2002, hal. 9), dipergunakannya kata-kata tersebut karena kata-kata tersebut memiliki 

kaitan yang kuat dengan zakat. Zakat disebut infak (at Taubab: 34) karena bakikatnya 

zakat itu adalab penyeraban harta untuk kebajikan-kebajikan yang diperintabkan 

Allah. Disebut sadaqab (at Taubab: 60 dan 103) karena memang salab satu tujuan 

zakat adalab untuk mendekatkan diri (taqarrub) kepada Alloh (Hamidiyab, 2005). 

Menurut Hafidhuddin (2002, hal. 18), dalam menentukan harta sebagai objek 

zakat. a1 qur'an dan hadits mengemukakan dua pendekatan yaltu pendekatan taftili 

(tel'Ul'8i dan terinci) dan pendekatan ijmali (global). 

Secara tafti/i, beberapa harta yang menjadi objek zakat adalab zakat pertanian 

seperti yang dikemukakan dalarn QS 6 : 141 dan zakat emas dan perak yang 

disebutkan dalam QS 9 : 34-35 serta beberapa hadits nabi. Pada masa Rasulullab 

SAW, kelompak harta yang ditetapkan menjadi objek zakat tcrbatas pada (I) emas, 

perak dan uang; (2) tumbab-tumbuhan tertentu seperti gardum, jelai, kurma dan 

anggur; (3) hewan ternak tertentu seperti domba atau biri-biri, sapi dan unta; (4) harta 

perdagargan (lijarah); (5) heria kekayaan yang ditemukan dalam perut bumi (rikaz). 

lbnu Qoyyim Aljauziyah menggolongkan haria zakat ke dalam empat kelompok, 

yaitu; (I) kelompok tanaman dan buab-buabkan; (2) kelompok hewan ternak, yaitu 

onta, domba dan sapi; (3) kelompok harta pcrdagangan dengan berbagai jenisnya; dan 

(4) kelompok rikaz atau barang temuan. Sedangkan menurut Abu Ubaid, objek harta 

secara rinci tersebut terbagi ke dalam dua bagian. Pertama harla dlahir, yaitu harta 

yang tampak dan tidak mungkin orang menyembunyikanaya, seperti tanarnan, buab

buahan dan temak. Kedua harta bathin, yallu harta yang ada kemungkinan seseorang 

menyembunyikannya, misalnya uang, emas dan perak (Hafidhuddin, 2002, hal. 28). 
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Yang dirnaksud dengan pendekatan ijmali (global) adalah segala bentuk harta 

sebagaimana yang disebutkan dalam QS a! Baqarah ; 267. Menurut AI Muraghi 

dalam Hafidhuddin (2002, hal. 28) ayat tersebut menjelaskan bahwa segala macam 

penghasilan, pendapatan dan yang menghasilkan uang tennasuk kategori objek zakat. 

Oleh karena itu, jika memenuhi syarat berzakat. wajib dikeluarkan zakatnya. 

2.2. Zakat Profesi 

Seiring dengan perkembangan zaman, jenis harta wa.jib zakat terus 

berkembang. Imam Syafi'i, Imam Maliki, Imam Hambali dan Imam Hanafi banyak 

memberikan tambahliiJ harta objek zakat yang belum ada pacta rnasa Rasululllah. 

Bahkan, pada zaman Umar bi Abdul Aziz sudah dikenal zakat penghasilan. 

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari basil usaha yang halal yang 

dapat mendatangkan basil (uang) yang relatif banyak dengan cara mudah, melalui 

suatu keahlian tertentu (Muhammad, 2002}. Dengan demikian, zakat Profesi 

(Penghasilan) adalah zakat yang dikeluarkan dari basil profesi seseorang, seperti 

dokter1 aristek, notaris, ulamalda1i, karyawan, guru dan lain~ lain. 

Pembicaraan mengenai zakat profesi muncul karena kewajiban yang satu ini 

merupakan hasil ijtihad para ulama, yang tentunya tidak terdapat ketentuan yangjelas 

dalam al-Quran, hadits maupun dalam fiqh yang teiah disusun oleh ulama-ulama 

terdahulu, sehingga perlu ditelusuri lebih lanjut. 

Fiqb Zakat Profesi merupakan tuntutan masyarak:at modern yang hidup daJam 

tatanan masyarakat yang berkembang serta sistem perekonomian yang telah demikian 

kompleks. Fenomena yang rnenonjol dari dunia perekonomian modem adalah 

semakin kecilnya orang-orang yang terlibat langsung dengan sektor produksi dan 

semakin membesarnya sektor~sektor jasa, Karena itulah gaji~ upah, insentif dan bonus 

merupakan variabel penting dalam pendapatan manusia modem yang ni[ai 

kumulatifnya seringkali jauh melampaui nishab beberapa komoditas yang tercantum 

dalam nash-nash hadist, sepcrti nishab basil pertanian. 
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Pekerjaan yang menghasilkan uang pada masa sekarang dapat digolongkan 

menjadi dua macam; 

a) Pekerjaan yang dilakukan sendiri tanpa tergantung kepada orang lain, berkat 

kecekatan tangan ataupun otak. Peoghasilan yang dipcroleh dengan cara ini 

misalnya penghasilan profesionaf~ seperti; dokter, insinyur, advokat1 seniman, 

penjahit dan lain-lain. 

b) Pekerjaan seorang yang dilakukan seseorang buat pihak lain, baik pemerintah, 

perusahaan maupun perorangan dengan memperoleh upah. Penghasilan dari 

pekerjaan ini berupa gaji> upah ataupun honorarium. 

Apabila ditinjau dari bentuknya, usaha profesi tersebut bisa berupa; (1) usaha 

ilsik, seperti pegawai dan artis; (2) usaha pikiran, seperti konsultan, desainer dan 

dokter; (3) usaha kedudukan, seperti komisi dan tunjangan jabatan; dan (4) usaha 

modaJ, seperti investasi. Sedangkan apabiJa ditinjau dari hasii usahanya} profesi bisa 

berupa; (1) hasil yang teratur dan pasti, baik setiap bulan, minggu atau hari; seperti 

upah pekerja dan gaji pegawai; (2) hasH yang tidak tetap dan tidak dapat diperldrakan 

secara pasti; seperti kontraktor, pengacara, royalty pengarang, konsultan dan artis 

(Muhammad, 2002 haL 59). 

2.2.1. Landasan Syar'i Zakat Profesi 

a) Al-Quran 

Landasan diwajibkannya zakat penghasilan/profesi adnlah dalil keumuman 

nash ftrman Allah SWT dalam QS at Baqarah 2 : 267: "Hai orang-orang yang 

beriman, keluarkanlall sehagian hasil usaha yang kalian peroleh dan sebagian hasil 

bumi yang Kami keluar.kan untuk kalian. " 

Ayat di atas rnenunjukan lafadz atau kata yang masih umum; "keluarkanJah 

sebagian hasH usaha yang kalian peroieh dan sebagian hasil bumi yang Karni 

keluarkan untuk kalian". Dalam ilmu fiqh terdapat kaidah 11Al 1ibrotu bi umumi lafdzi 

laa hi khususi sabab". Artinya, bahwa ibroh (pengambilan makoa) itu dari 
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keumuman katanya bukan dengan kekhususan sebab. Oleh karena tidak ada satupun 

ayat atau keterangan iain yang memalingkan makna keumurnan hasil usaha tadi, 

maka profesi atau penghasitan tennasuk dalam kategori ayat diatas, 

(Indrijatiningrum, 2004). 

b) Pendapat Sahabat dan Tabi'in 

Para ulama salaf memberikan islilah bagi harta pcndapalan rutin (gaji) 

seseorang dengan nama "afthoyat, sedangkan untuk profesi adalah "a! maa[ 

mustafatl'. sebagaimana disebulkan dalam beberapa riwayat) diantaranya Ibnu 

Mas'ud, Mu'awiyah dan Umar bin Abdul Aziz. Abu 'Ubaid meriwayatkan dari lbnu 

Abbas tentang seorang laki-laki yang memperoleh penghasilan. Ia mengeluarkan 

zakatnya pada hari ia memperolehnya. Abu Ubaid juga meriwayatkan bahwa Umar 

bin Abdul Aziz memberi upah kepada pekerjanya dan mengambil zakatnya 

(Qardhawi, 1996haL 470-472). 

2.2.2. Teknik Menghitung Zakat Profcsi 

Agama Islam lidak mewajibkan zakat alas seluruh barta benda, tetapi 

mewajibkan zakat atas harta benda yang rnencapai nisab. Hal ini untuk menentukan 

siapa yang wajib zakat, karena zakat banya dipungut dari orang-omng kaya 

(Qardbawi, 1996, haL 482). 

Hal di alas sesuai dengan firman Allah SWT dalam sural al-Baqarah ayat 219 

yang artinya, "mereka hertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan, 

katakardah, "yang lebih dari keperluan." Dengan demikian, penghasilan yang 

mencapai nisab seperti gaji yang tinggi dan honorarium yang besar yang diterima 

para pegawai dan karyawan, serta pembayaran-pembayaran yang besar kepada 

golongan profesi wajib dikenakan zakat, sedangkan yang tidak mencapainya tidak 

wajib. Alasan ini dibena:rkan, karena membebaskan orang-orang yang mcmpunyai 

gaji kecil dari kewajiban zakat dan rnembatasi kewajiban zakat hanya atas pegawai

pegawai tinggi, sehingga dengan adanya batasan ini, telah mendekati pada kesamaan 

dan keadilan (Muhammad, 2002 haL 60). 
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Ada beberapa pendapat yang muncul mengenai nishab dan kadar zakat 

profesi, yaitu: 

a) Menganalogikan zakat profesi kepada hasil pertanian, baik nishab maupun 

kadar zakatnya. Dengan demikian, nishab zakat profesi adalah 520 kg beras 

dan kadarnya 5% atau 10% (tergantung kadar keletihan yang bersangkutan) 

dan dikeluarkan setiap menerima tidak perlu menunggu batas waktu setahm1 

(Muhammad, 2002 hal. 62). 

b) Menganalogikan dengan zakat pardagangan atau em as. Nishabnya 85 gram 

emas~ dan ka:darnya 2,5% dan dikeluarkan setiap menerima, kemudian 

penghitung:mnya diakumulasikan atau dibayar di akhir tahun (Qardhawi, 

1996 hal. 482). 

c) Menganalogikan nishab zakat panghasilan dengan basil pertanian. Nishabnya 

senilai 520 kg beras. sedangkan kadamya dianalogikan dengan emas yaitu 

2,5%. Hal tersebut berdasarkan qiyas atas kemiripan (syabbah) terhadap 

karakteristik harta zakat yang telah ada, yakni: 

• Madel memparoleh harta pengbasilan (profesi) rnirip dengan panen (basil 

pertanian ). 

• Model bentuk harta yang diterima sebagai penghasilan berupa uang. Oleh 

sebab itu bentuk harta ini dapat diqiyaskan dalarn zakat harta 

(simpananlkekayaan) berdasarkan harta zakat yang harus dibayarkan 

(2,5%). 

Pendapat ketiga inilah yang dinilai relevan berdasarkan pertimbangan 

maslahah bagi mUZ!Iki dan mustahik. Mashlahah bagi muzaki adalah apabila 

dianalogikan dengan partanian, baik nishab dan kadarnya. Narnun, hal ini akan 

mernberatkan m.uzaki karena tarifnya adalah 5%. Sementara ltu, jika diana1ogikan 

dengan emas, hal ini akan memberatkan mustahik karena tingginya nishab akan 

sernakin mengurangi jumlah orang yang sampai nishab. Oleh sebab itu, pendapat 

ketiga adalah pandapat pertengahan yang memperhatikan mashlahah kedua belah 

pihak (muzaki dan rnustahik) (Suharsono, 2004). Kadar 2,5% ini pemah dipraktekan 
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oleh ibnu Mas'ud, Khalifal1 Mu'awiyah, dan Umar bin Abdul Aziz (Qardbawi, 1996 

hal. 470-472). 

2.2.3. Zakal Profcsi pada Masa Sahabat dan Tabi'in 

Pemungutan zakat atas penghasilan (zakat profesi) sejatinya telah mu1ai 

dilakukan olch beberapa sahabat dan tabi'in, yaitu antara lain: 

a) lbnu Abbas 

Abu Ubaid meriwayatkan dari lbnu Abbas tentang seorang laki-laki yang 

mem_perolch penghasilan, 11Ia mengeluarkan zakatnya pada hari ia mcmperolehnya. u 

b) Muawiyyab 

Malik dalam al-Muwaththa dari lbnu Syihab bahwa orang yang pertama kali 

mengenakan zakat dari pemberian adalah Mu'awiyah bin Abi Sufyan. Barangkali 

yang ia maksudkan adalah orang yang pertama mengenakan zakat atas pemberian 

dari khalifah, karena sebelumnya sudah ada yang mengenakan zakat atas pemberian 

yaitu lbnu Mas'ud sebagaimana sudah kita jelaskan. Atau barangkali dia belum 

mendengar perbuatan Ibnu Mas1ud tersebut, karena Ibnu Mas'ud berada di Kufah~ 

sedangkan lbnu Syihab berada di Madinah. 

e) Umar bin Abdul Aziz 

Abu Ubaid menyebutkan bahwa bila Umar memberikan gaji seseorang ia memungut 

zakatnya, begitu pula biia ia mcngembalikan barang sitaan. Ia memungut zakat dari 

pemberian hila Ielah berada di tangan penerima (Qardhawi, 1996 hal. 4 70-4 72). 

2.3. Lembaga Pengclola Zakat 

Dalam istilah 'fiqb, Iembaga pengelola zakat disehut dengan 'amil. Imam 

Qurthubi dalam Hafidhuddin (2002, hal. !25) ketika menafsirkan surat at Taubah: 60 

menyatakan bahwa 'amil adalah orang-orang yang ditugaskan (diutus oleh 

imam/pernerintah) untuk mengambil, menuliskan, menghitung dan mencatatkan zakat 
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yang diambilnya dari para muzakki untuk kemudian diberikan kepada yang berhak 

menerimanya. 

Sebagaimana dikutip oleh Khotimab (2005), pengelolaan 7.akat oleh lembaga 

pengelola zakat yang memiliki kekuatan hukum fonnal, memilild beberapa 

keuntungan (Qadir, 1998, hal. 85), yaitu: 

a) Untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat. 

b) Untuk menjaga perasaan rendah diri para rnustahlk apabila berhadapan 

la.ngsung untuk menerima zakat dari para muzakki. 

c) Untuk mencapaj efisiensi dan efektivitas, serta sasaran yang tepat dalam 

penggunaan harta zakat menurut prioritas yang ada pada suatu tempat. 

d) Untuk memperlihatkan syiar !slam dalam semangat penyelenggaraan 

pemerintahan yang Islami. 

Meskipun secara hukum syariah sah, jika zakat diserahkan langsung kepada 

mustahik} hlkmah dan fungsi zakat terutama yang berkaitan dengan kesejahteraan 

umat akan sulit diwujudkan. Di samping itu, aspek~aspek tersebut di atas juga 

terabaikan. 

Pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-Undang No. 38 tabun 1999 

tentang Pengelolaan Zakat. Selain itu, terdapat Keputosan Menteri Agama {KMA) 

No. 581 tabun 1999 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No.38 tabun 1999 dan 

Keputusan Direktur Jenderal Bimblngan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. 

D/291 tabun 2000 tentang Pedoman Teknis Penge1olaan Zakat. Dalam memori 

penjelasan umum dari UU No. 3& tahun 1999 ten>ebut dinyatakan bahwa dengan 

diterbitkannya UU tersebut diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan lembaga 

atau badan pengelola zakat dalam menampung zakat serta menyalurkannya di 

samping juga bertujuan sebagai law enforcement zakat bagi umat Islam di Indonesia. 

Meskipun demikian, upaya law enforcement yang dinyatakan dalarn UU tersebut 

belum diikuti dengan aturan tentang sanksi bagi yang tidak: mcmbayar zakat. UU 

tersebut lebih difokuskan sebagai upaya mendorong pembentukan lembaga penge!ola 

zakat yang arnanah, kuat dan dipercaya oleh masyarakat (Khotimab, 2005). 
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Pada Bab II Pasal 5 UU tersebut dikemukakan hahwa pengelolaan zakat 

bertujuan: 

a) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai 

dengan tuntutan agama. 

b) Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadllan sosial. 

c) Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat. 

Selanjutnya, dalam Bab Ill UU tersebut disebutkan babwa orgarusw 

pengelola zakat ada dua jenis yaitu Badan Ami! Zakat (BAZ) yang diatur pada Pasal 

6 dan Lembaga Ami! Zakat (LAZ) yang diatur pad a Pas a! 7, 

Menurut DR Yusuf Qardhawi sebagaimana disitir o!eh Emi Hamidiyah, 

seseorang yang ditunjuk sebagai amil zakat atau pengelola harus memiliki bcberapa 

persyaratan yaitu : 

a) Beragama Islam, 

b) Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya yang siap menerima 

tanggung jawab mengurus urusan umat. 

c) Memiliki sifat amanah atau jujur. Sifat ini sangat penting berkaitan dengan 

kepercayaan umat. Artinya, para muz.akki akan rela menyerahkan zakatnya 

melalui lembaga pengelola zakat jika lembaga tersebut mernang patut dan 

layak dipercaya. Hal ini ditunjukkan dengan adanya transparansi 

(keterbukaan) dalam menyampaikan laporan pertanggungjawaban secara 

berkala dan juga ketepatan penyalurannya sejalan dengan ketentuan syariah 

Islam. 

d) Mengerti dan memabami Hukum-hukum zakat yang menyebabkan ia mampu 

meJak:ukan sosiallsasi segala sesuatu yang berkaitan dengan zakat kepada 

masyarakat. 

e) Memilikj kemampuan untuk: melaksanakan tugas dengan sebaik~baiknya. 

f) Kesungguhan amil zakat dalam melaksanakan tugasnya, misalnya dengan 

mencurahkan waktufulltime dalam melaksanakan tugasnya, 
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Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 581 talmo 1999, !embaga 

peogelola zakat harus memiliki persyaratan teknis1 antara lain: 

a) Berbadan Hukum. 

b) Memiliki data muzaklci dan mustahik. 

c) Memi!iki program kerja yangjelas. 

d) Memiliki pembukuan yang bail<. 

e) Melampirkan surat pernyataan bersedia dia:udit 

Persyaratan tersebut diharapkan akan menunjang profesionaHtas dan 

trnnsparansi dari setiap lembaga pengelola zakat. 

2.4. Me!ode Willwldiug 

Wikipedia (http://en.wikipedia.org) mengemukakan definisi withholding 

dengan menyatakan sebagai berikut: "in general, usually refers to a deduction of 

money (as 'withholding tax? from an employee's wages or salary by an employer, far 

projected or actual income tax liabilities." 

Ide pemungutan pajak dengan cara withholding pertama kaH dipcrkenalkan di 

Amerika Serikat pada tahun 1943 dalam rangka mengakselerasi 

pengumpulan/pemungutan pajak selam!! Pernng Dunia ke-II (Angelo G.A Faria dan 

Zohto Yocelik, 1995, haL 269 dalam Rosdiana, 2007). Karena terbukti efisien dan 

efektif, sistem withholding dengan cepat diadopsi oleh negara-negara lainnya. 

Jantscher sebagalmana disitir oleh Darussalam dan Septriadi menyatakan 

bahwa \\>ithholding tax secara tradisi hanya diterapkan terhadap pemotongan atas 

gaji, bunga dan dividen, kemudiao diperluas untuk memotong penghasilan dari jasa 

profesional, sewa, dan terhadap semua penghasilan dari usaha lainnya (Darussalam 

dan Septriadi, 2006, hal. 28). 

Metode withholding pada saat ini merupakan metode yang populer dalam 

pernungutan pajak. Dalarn Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU PPh) yang 

barlaku di Indonesia saat ini, di dikenal beberapa jenis Pajak Penghasilan (PPh) yang 
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dipungut dengan metode withholding. Diantara penghasilan yang dipungut pajak 

dengan metode withholding tersebut adalah penghasilan sehubungan dengan 

pekerjaan ataujasa (gaji. komisi. honorarium, fee dan sebagainya) yang diterima atau 

diperoleh oleh Wajib Pajak Orang Pribadi. Jenis withholding tax ini biasa dikenal 

dengan nama Pajak Penghasilan Pasal21 (PPh Pasal21). 

Menurut Yusuf Qardhawi, zakat profesi dikeluarkan pada waktu diterima, hal 

ini berdasarkan ketentuan hukum syara' yang berlaku umum, karena persyaratan haul 

dalam selurnh harta termasuk harta penghasilan lidak herdasarkan nash yang 

mencapai tingkal yang shaldh. Oleh karena itu, hahwa zakal profesi hukumnya wajib, 

terkena persyaratan haul tetapi dikeluarkan pada waktu diterima (Qardhawi, 1996 hal. 

474-475). 

Rasulullah SAW Ielah memerintahkan kepada kaum muslimin yang Ielah 

memenuhl syarat wajib zakat untuk bersegera menunaikan kewajiban zakat tersebut. 

Hal ini termaktub dalarn sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 

Imam Buhori dari Uqbab bin Harits, !a berkala: "Aku mengerjakan sholat ashar 

bersama Rasuluttah SAW. Setelah memberi salam, Nabi segera berdiri dan pergi 

menjtunpai lstri·istrinya, lalu ke1uar lagi. Para sahabat pun heran melihat tindakan 

Nabi SAW tersebut karena segera keluar dari rumahnya. Beliau lalu bersabda, ketika 

sholat aku teringat bahwa kami memiliki emas. Karenanya aku bergegas dan talc 

ingin emas itu tersimpan terlalu lama sebagai kepemilikan kami hlngga sore atau 

malam. Akhirnyal akupun memerintahkan agar harta tersebut dibagi-bagikan 

(Indrijatiningrum, 2005). 

Dalam sejarah Islam) Abu Bakar, Umar~ Utsman, Ibnu Mas'ud, Muawiyah, 

Umar bin Abdul Aziz dan yang lain telah mengambii zakat dari gaji, yaitu gaji yang 

rutin untuk tentara dan orang yang seumpama dengannya. Adalah Abu Bakar r.a. 

apabiJa memberi gaji kepada sescorang, maka ia bertanya kcpadanya, ''Apakah 

Engkau mempunyai hartaTl ApabHa orang itu rnenjawab: Ya, maka Abu Bakar 

mengambil zakat hartanya dari gaji itu. Kalau tidak, malca ia menyerahkan semua gaji 

orang lersebut (lndrijatiningrum, 2005). 
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2.5. Perilaku Konsumcn 

Menurut Peter dan Olson (2000, hal. 20), perilaku merupakan interaksi 

dinamis antara afeksi (perasaan) dan kognisi (pengetahuan), perilaku dan kejadian di 

sekitar manusia yang merupakan tempat mereka melakakan aspek pertukaran di 

dalarn hidup. Sementara itu, perilaku konsumen bagi Engel, Blackwell dan Miniard 

(1994) adalah tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi 

dan menghabiskan produk dan jasa, tennasuk proses keputusan yang mendahului dan 

mengikuti tindakan ini. 

Sedangkan perilaku konsumen menurut Schiffman dan Kanuk da!am 

(Prasetijo et.a!, 2004 hal. 9) adalah proses yang dilalui o1eh seseorang da1am mencari, 

membeli1 menggunakan, mengevaluasi dan bertindak pascakonswnsi produk, jasa 

maupun ide yang diharapkan dapat memenuhi kebutuharmya. Ada beberapa hal 

penting yang dapat diungkapkan dar! definisi tersebut di atas. 

Engel, Blackwell dan Miniard (1994, hal. 143-146) menyebutkan babwa 

faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap keputusan konsumen adalah 

sebagai berikut: 

a. Perbedaan Individu 

Terdiri dari beberapa kategori, yaitu: 

• Sumberdaya konsumen 

• Pengetahuan 

• Sikap 

• Motivasi 

• Kepribadian, nilai yang dianut dan gaya hidup 

b. Pengaruh Lingkungan 

Perilaku pengambi!an keputusan konsumen dipengaruhi o1eh: 

• Budaya 

• Kelas sosial 
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• Pengaruh pribadi 

• Keluarga 

• Situasi 

c. Proses Psikologi 

Proses psikologi terdiri dari: 

• Pengolahan inforrnasi 

• Pembelaja.ran 

• Perubahan sikap dan perilaku 

Sementara itu, Kotler (1989, haL 165-178) mengemukakan empat fak:tor 

utama yang rnempengaruhi perilaku konsumen. yaitu: 

• Fak:tor Kebudayaan 

• Faktor Sosial 

• Faktor Pribadi 

• Faktor Psikologis 

Berikut penjabarannya berdasarkan sumber yang diadaptasi dari Kotler dan 

Keller (2007, hal. 215 dalam Satria, 2009). 

A. AJasan Budaya 

Budaya merupakan penentu keinginan yang paling dasar dari perilaku 

seseorang. Seorang anak: yang sedang tumbuh mendapatkan seperangkat nllai 

persepsi dan perilaku melalui suatu proses sosialisasi yang melibatkan keluarga dan 

lembaga-lembaga sosial penting lainnya. 

Kelas Sosial adalah pembagian masyarakat yang relatif homogen dan 

permanen yang tersusun secara hierarkis dan anggotanya rnenganut nilai-niJai, minat 

dan perilaku serupa, Kelas :sosisal mencerrninkan penghasilan, pekcrjaan, pendidlkan 

dan tempat tinggal seseorang. Setiap tingkatan mempunyai perbednan. 

Kelas sosial mernHiki beberapa ciri yaitu : 
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a. Orang-orang dalam kelas sosial yang sama cenderung berperilaku lebih 

seragam dari pada orang-orang darl suatu kelas sosial berbeda. 

b. Orang merasa dirinya menempati posisi yang inferior atau superior di kelas 

sosial mereka. 

c. Kelas sosial ditandai oleh sekumpulan variabel seperti pekmja, penghasilan, 

kesejahteraan, pendidikan dan orientasi nilai. 

d. lndividu dapat dipindah dari satu tangga ke tangga lain ke kelas sosialnya 

selama masa bi.dup mereka. 

B. Alasan Sosial 

Keiompok acuan seseorang 1erdiri dari semua kelompok yang memiliki 

pengaruh langsung (disebut kelompok keanggotaan), atau pengaruh tidak langsung 

terhadap sikap atau perilaku seseorang. Kelompok keanggotaan terdiri dari kelompok 

primer dan kelompok sekunder. Kelompok primer adalah orang yang berinteraksi 

dengan orang lain secara terns rnenerus dan informal. contohnya; keluarga> ternan, 

tetangga dan rekan kerja. Sementara kelompok sekunder cendcrung lebih formal dan 

membutuhkan interaksi yang tidak begitu rutin. 

Anggota Keluarga merupakan kelompok acuan pnmer dan paling 

berpengaruh. Pengaruh keluarga dapat dibedakan menjadi dua. Keluarga orientasi 

dan keluarga prokreasi. Keluarga orientasi terdiri dari orang tua dan scorang saudara 

kandung. Sedangkan keluarga prokreasi yaitu pasangan dan seorang anak. Dalam 

kelompok ini terdapat orientasi rnengenat agama, politik, ekonomi serta ambisi 

pribad.i, harga diri dan cinla. Semen tara keluarga prokreasi yang terdri dari pasangan 

dan anak:-anak mempunyai pengaruh yang lebih langsung tcrhadap perilaku 

pemhelian. 

Kedudukan orang dalam masing-masing kelompok dapat ditentukan 

berdasarkan peran dan status. Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan 

dilakukan oleh seseorang. Masing-masing peran menghasilkan status. Orang-orang 

memilih produk yang dapat mengkomunikasikan peran dan statusnya di masyarakat. 
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C. Alasan Pribadi 

• Usia 

Usia merupakan faktor penentu dalam pembelian. Orang membeli barang dan 

jasa yang berbeda sepanjang hidupnya dan disesuaikan juga dengan faktor kebutuhan 

dan usia. Konsumsi juga dibentuk oleh siklus htdup keluarga. TahapanMtahapan dalam 

siklus hidup keluarga berbeda-beda untuk masing-masing kelompok. Ada juga tahap 

siklus hidup psikologis yaitu perubahan situasi hidup orang de\vasa~ seperti bercerai, 

menduda/menjanda dan kawin lagi. 

• Pekerjaan dan Lingkungan Ekonomi. 

Pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola konsumsi. Pilihan produk 

sangat dipengaruhi oleh keadaan ckonomi pcnghasilan yang dibelanjakan, tabungan 

dan aktiva, utang, kenuunpuan untuk meminjarn dan sikap terbadap belanja atau 

menabung. 

• Gaya Hidup dan Nilai 

Orang-orang yang bernsal dan sub-budaya kelas sosial dan pekeljaan yang 

sarna dapat memiliki gaya hidup yang berbeda. Gaya hidup adalah pola seseorang di 

dunia yang diekspresikan da[am aktivitas, minat dan opininya. Gaya hldup 

menggambarkan '~keseluruhan diri seseorang" yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

• Kepribadian dan Konsep ])iri 

Kepribadian adalah karakteristik psikologi seseorang yang berbeda dengan 

orang lain yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan bcrtahan lama 

terhadap lingkungannya. Kepribadian biasanya dijelaskan dengan menggunakan ciri

ciri seperti: kepercayaan diri, dominisasi) otonomi) kehormatan, kemampuan 

bersosiaiisasi, pertahanan diri dan kemampuan beradabtasi. Yang berkaitan dengan 

kepribadian adalah konsep dirL Konsep dlri aktual sesonmg (bagaimana ia 

memandang dirinya) mungkin berbeda dengan konsep diri idealnya (ingin 
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memandang dirinya seperti apa) dan dengan konsep diri orang lainnya (bagaimana ia 

menganggap orang lain memandang dlrinya). Pada bagian inilah pemasar berusaha 

mengembangkan citra merek yang sesuai dengan pribadi konsumen. 

D. Alasan Psikologis 

Beberapa kebutuhan berslfat biogenis, kebutuhan tersebut muncul dari 

tekanan biologis seperti lapar, haus dan tidak nyaman. Kebutuhan yang lain bersifat 

psikogenis; kebutuhan itu muncul dad tekanan psikologis seperli kebutuhan akan 

pengakuan, penghargaan atau rasa keanggotaan kelompok. Para psikolog telah 

mengembangkan teori-teori motivasi manusia, Sa1ah satu yang paling terkenal adalah 

toori Abraham Maslow. 

Abraham Maslow, seorang tokoh perkembangan psikologi humanistik, 

mengemukakan suatu cara yang rnenarik untuk mengk]afisikasikan motif manusia. Ia 

menyusun suatu hierarkl kebutuhan mulai dari kebutuhan bilogis: dasar sampai motif 

psikologis yang lebih kompleks, yang hanya akan menjadi penting setelah kebutuhan 

dasar terpenuhi. Kebutuhan pada suatu peringkat paling tidak harus terpenuhi 

sebagian sebelum kebutuhan pada peringkat berikutnya menjadi penentu tindak:an 

yang penting. Bila makanan dan rasa aman sulit diperoleh) pemenuhan tindakan 

tersebut a.kan mendomlnasi tindakan seseorang dan motif-motif yang lebih tinggi 

akan menjadi kurang signifikan. Orang hanya ak:an mempunyai waklu dan energi 

untuk menekuni minat estetika dan intefektual~ jika kebutuhan dasarnya sudah dapat 

dipenuhi dengan rnudah. Abraham Maslow berusaha menjclaskan bahwa orang 

didorong oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu pada waktu-waktu tertentu dikarenakan 

manusia tersusun dalarn hirarki darl yang paling mendesak sampai yang kurang 

mendesak. 

Motivasi dimulai dengan timbulnya rangsangan yang mcmacu pengenalan 

kebutuhan. Rangsangan ini b!sa bcrasal dari dalam diri konsumen (scperti rasa lapar 

dan keinginan untuk mengubah suasa.na), bisa juga berasal dari luar diri konsumen 

(seperti dalam iklan dan komentar tentang sebuah produk). Jika rangsangan 
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mcnimbulkan perbedaan antara keadaan yang dinginkan seseorang dan keadaan 

aktual orang tersebut, maka akan timbul kebutuhan. Pengenalan kebutuban (need 

recognition) terjadi apabila seseorang me.rasa bahwa terdapat ketldaksesuaian antara 

keadaan aktual denga keadaan yang dinginkan. 

Kebutuhan manusia dibedakan menjadi dua macam. Kebutuhan ekspreslf 

(Expressive needs) dan kebutuhan utilitarian (unfilitarian needs). Kebutuban 

ekspresif adalah keinginan untuk memenuhi persyaratan sosial danlatau estetika. 

Kebutuhan ini berhubungan dengan pemeHbacaan konsep did seseorang, seperti 

kebutuhan pakaian yang up to date. Sedangkan kebutuhan utilitarian adalah 

keinginan untuk menyelesaikan masalah mendasar seperti membeli keperluan 

makanan dan pnkaian. 

Kemunculan kebutuhan ini akan menghasiikan dorongan. Dorongan (drive) 

adalah keadaan afektif dimana seseorang mengalarni dorongan ernosi dan fisiologis. 

Tingkat keadaan dorongan ini mcmpengaruhl tingkat ketcrlibalan seseorang dan 

keadaan afektifnya. Kenaikan dorongan ini ak:an meningkatkan perasaan dan emosi, 

yang dihasilkan pada keterlibatan yang lebih tinggi dan pemrosesan informasi. 

2.6. Pemasaran Lcmbaga Pengclola Zukat 

Organisasl pengelola zakat termasuk dalam kategori organisasi nirlaba. 

Organisasi nirlaba adalah organisasi yang bergerak tidak dengan motif mencari 

keuntungan (profit motive). Meskipun demikian~ bukan berarti bahwa organisasi 

nirlaba atau organisasi sosial tidak memerlukan strategi pemasaran. Pemasaran yang 

sesuai ootuk organisasi nidaba adalah pemasaran sosial (social marketing) dan 

pemasaran organisasi. Menurut Kotler {1997, haL 456), pemasaran organisasi terdiri 

dari kegiatan yang dilaksanak:an untuk menciptakan, menangani alau mengubah sikap 

dan atau tingkuh laku audiens sasaran tcrhadap organisasi khusus. Pemasaran 

organisasi dimaksudkan untuk menggalang citra organisasi saat ini dan 

mengembangkan rencana pemasaran untuk meningkatkan citra. Citra adalah cara 

seseorang atau kelompok memandang sebuah benda. 
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Lemba.ga pengelola zakat, sebagai sebuah organlsasi nirlaba dengan 

pendekatan keagamaan, termasuk organisasi yang harus menggunakan pemasaran 

sosial (social marketing). Pemasaran sosial adaiah rancangan, pelaksanaan dan 

pengawasan program, yang berusaha untuk meningkatkan sikap diterimanya gagasan, 

alasan dan praktek sosial dalarn kelompok sasaran (Kotler, 1997 hal. 458). Pemasaran 

ini menggunakan segmentasi, riset konsumen, pengembangan konsep, komunikasi, 

fasilitas, rangsangan dan teori pertukaran untuk memaksimasi tanggapan kelompok 

sasaran menjadi maksimal. Menuru! Kotler (1997, hal. 461), tujuan dari pemasaran 

sosial di antaranya adalah: (1) mernberikan pengertian atas konsep, gagasan, ide yang 

ditawarkan, (2) menganjurkan tindakan sekaligus bei]Jartisipasi dalam gagasaa 

tersebut, (3) mencoba mengubab tingkab laku sasaran dan (4) mengubab kepercayaan 

dasar atas suatu gagasan. 

Sedangkan menurut Wilcox dalarn Agung (2003, hal. 4) tujuan public relation 

pada organisasi nirlaba adalah: 

a) Membangun kesadaran publik akan tujuan dan ak:tivitas organisasi. 

b} Mendorong individu menggunakan jasa yang ditawarkan arganisasi. 

c) Menc.iptakan materi pcndidikan berkenaan dengan bidang gerak organisasi 

kepada masyarakat. 

d) Merekrut dan mclatih sukarelawan. 

e) Mendapatkan dana guna operasionalisasi organisasi. 

Salah satu strategi pemasaran yang sangat terkenal adalah strategi bauran 

pemasaran (maJ·kefing mix). Bauran pemasaran ini merupak:an strategi mencampur 

kegiatan-kegiatan pemasaran agar diperoleh kombinasi yang maksimal sehlngga 

mendatangkan hasH yang paling mernuaskan. Ada empat komponen yang tercakup 

dalam kegiatan bauran pemasaran ini yaitu: product, price, place dan promotion. 
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Zeitbaml, Bitner dan Gremler (2006, haL 25-27) menyebutkan bahwa di 

dalam dunia peiayanan, bauran pemasaran selain terdiri dari produk, harga, lokasi dan 

promosi, juga terdiri dari: 

• Manusia 

Seluruh pelaku yang bermain pada pemberian pelayanan dan selanjutnya 

mempengaruhi persepsi pembeH. 

• Tampilan Fisik 

Lingkungan di mana pelayanan diberikan (perusahaan dan konsumen 

berinteraksi) dengan berbagai komponen bern'Ujud yang memfasilitasi 

penampiJan atau komunikasi pelayanan, 

• Proses 

Prosedur aktual~ mekanisme dan alur aktivitas di mana pelayanan diberikan

pemberian pelayanan dan sistern operasi. 

Lembaga Pengelola Zakat, sebagai lernbaga yang bertugas untuk 

mengumpulkan dan menyaiurkan dana, sudah seharusnya mempunyai strategi 

pemasaran yang mirip dengan usaha jasa, terotama tentang karyawan (people) yang 

amanah dan sistem & prosedur operasional yang standar dan transparan (process). 

Menurut Kartajaya (2002, haL 72) ada tiga dimensi pemasaran yang diringkas 

dengan simbol STV yaitu Strategi untuk memenangkan mind share, Taktik untuk 

memenangkan market share dan Value untuk memenangkon heart share. Strategi 

adalah usaha untuk menanamkan nama lembaga beserta produknya di benak 

konsumen, ini bertujuan untuk rnencapai "how to win 1he market." Sedangk.an tak"tik 

merupakan teknik pemasaran seperti menggunakan teknik promosi dan hubWlgan 

masyarakat yang bertujuan untuk mengusahakan penguasaan pasar. Selanjutnya, 

penawaran value bertujuan untuk merebut hati konsumen atau "how to create an 

emotions. touch'1
• Yang termal;mk value adalah kualitas pelayanan, kemudahan dan 

hal-hal yang menyentuh hati konsumen untuk menerima produk: jasa atau gagasan 

Universitas Indonesia 

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana UI, 2009



35 

itu. Perluasan jaringan dan kemudahan konsumen untuk rnengakses program 

merupakan value bagi sebuah organisasi nirlaba. 

2. 7. Regulasi Zakat dan Pajak 

Regulasi tentang zakat adalah seluruh kebijakan Pemerintah yang dituangkan 

dalam peraturan perundangan untuk mengatur sistem pengelolaan zakat di negara 

tersebut. Menurut lmtiazi (1985, hal. 27) di beberapa Negara Islam atau yang 

mayoritas pendudukoya beragama Islam selalu ada perharian dari pemerintah dalarn 

hal pengelolaan zakat. 

Regulasi atas pengelolaan z.akat di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 

No. 38 Tahun 1999. Undang-undang tersebut diterbitkan karena Pemerlntah 

berkewajiban untuk memberikan perlindungan, pembinaan, dan pelayanan kepada 

muzaki, mustahik dan amil zakat. Prinsip penting yang terdapat dalam undang

undang tersebut ada tiga hal, pertama adalah mengatur tentang organisasi pengelolaan 

zakat yang diizinkan untuk menjalankan kegiatan pengelolaan za.kat, yaitu bahwa 

pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Ami! Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) yang dikukuhkan oleh pemerintah. Kedua, Badan Amil Zakat (BAZ) dibentuk 

oleh pemerlntah, sedangkan Lembaga Amil Zakat (LAZ) didirikan oleh masyatakat. 

Ketiga, zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak. 

Hnbungan antara zakat dengan Pajak dapat dilihat pacta Pasal 14 ayat 3 UU 

No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat (UU Pengelolaan Zakat) dan UU No. 

7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana Ielah diubah terakhir dengan 

UU No. 36 Tahun 2008 (UU PPh). 

Pasal !4 ayat 3 UU Pengelolaan Zakat menyatakan, "Zakat yang dibayarkan 

kR.pada Badan Ami/ Zakal (BAZ} atau Lembaga Ami/ Zakat (LAZ) dapat dikurangkan 

dari laba/pendapatan sisa kena pajak dari wajib pajak yang bersangkutan sesuai 

dengan perafuran perundang-undangan yang berlaku. " 
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Sejalan dengan hal tersebut, Pasal 9 ayat 1 huruf g UU PPh menyatakan, 

"Untuk menentukan besarnya Penghasilan Keno Pajak baji Wa}ib Pajak dalam 

negeri dan bentuk usaha tetap tidak bo/eh dikurangla:m; (g). harta yang dihibahkan, 

bantuan atau sumbangan, dan wm·tsan sebagaimana dimaksud dalam Pasa/ 4 ayat 

(3) huruf a dan huruf b, kecuali sumbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 

ayat (1) huruf i sampai dengan huruf m serta zakat yang diterima olell badan ami! 

zakat atau lembaga amill.flkat yang dibeutuk atau disaltkau olefl pemerintal1 atau 

sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib bagi pemeluk agama yang diakui di 

Indonesia, yang diterima oleh lembaga keagamaan yang dibentuk a/au disahkan oleh 

pemerintah, yang ketentuannya diatur dengan arau berdasarkan Peraturan 

Pemerintah " 

Berdasarkan kedua ketentuan tersebut di atas, bahwa kaum mushmin yang 

membayar zakat atas penghasilan yang dilakukan melalui Badan Amil Zakat atau 

Lembaga Amil Zakat yang dibentuk atau disahkan oleh Pemerintah, dapat 

mengurangkan zakat yang dibayarkaMya tersebut da.ri penghasilannya dalam rangka 

menghitung Pajak Penghasilan. 

Sebagai contoh, A bekerja sebagai dosen di Perguruan Tinggi X barstatus 

kawin dan memi.Hki 3 anak yang rnasih menjadi tanggungan sepcnuhnya. A 

memperoleh penghasilan bruto tahun 2008 sebesar Rp 200.000.000,00. Apabila A 

membayar zakat atas penghasilannya tidak melalui Badan Amil ZakatiLembaga Ami! 

Zakat yang Ielah dibentuk/disahkan oleh Pemerintah, maka perhitungan PPh terutang 

alas A tahun 2008 adalah sebagai berikut: 
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Pengbasilan Bruto 

Dikurangi : Penghasilan Tidak Kena Pajak 

(PTKP)-K/3 

Penghasilan Kena Pajak 

PPh Terutang : 

5% x Rp 50.000.000,00. 
---- ~=------

15% X Rp 128.880.000,00. 

Jumlah 

Dalam Rupiah 

200.000.000,00 

21.120.000,00 

178.880.000,00 

2.500.000,00 

19.332.000,00 

21.832.000,00 
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Dalam hal A mclakukan pembayaran zakat profesi atas penghasilan tersebut 

di atas melalui Badan Ami! Zaka11Lembaga Ami! Zakat yang dibentuk atau disahkan 

olch Pemerintch, maka perhitungan PPh yang terutang atas A adalah sebagai berikut: 

Penghasilan Brute 
Dikurangi -, -----

Dalnm Rupiah 
--------

200.000.000,00 

Penghasilan Tidak,-Ko;e-n-a"P'""'aj-;ak-(;;;P""TKP''l ----""2I:-."'l2o;cO.O""o""o,"'oo;

K!3 

Zakat atas Penghasilan (misalnya; 2,5%) 

Penghasilan Kena Pajak 

PPh Terutang : 
-;;---;o;:-=;;~;-;; 

5% X Rp 50.000.000,00. 

---1:-:5:;;-%;--cx Rp 123.880.000,00. 

Jumlab 

5.000.000,00 

173.880.000,00 

2.500.000,00 

18.582.000,00 

21.082.000,00 
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Dari ilustrasi di atas, diketahui bahwa pembayaran zakat A melalui BAZJLAZ yang 

dibentuk atau disahkan oleh Pemerintah sebesar Rp 5.000.000,00 telah menurunkan 

beban PPh sebesar Rp 750.000,00. 

Berdasarkan penelitian Hamidiyah (2005) tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengumpulan zakat, infaq, sedekah, wakaf dan kurban di Dompet 

Dhuafa Republika, disimpulkan bahwa variabel regulasi yaitu kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintab berupe Undang-Undang Pengelolaan Zakat (IJUPZ) 

yang didukung oleh Undang·Undang Pajak Penghasilan (UU PPh) temyata tidak 

signiflkan dalam mempengaruhi pengumpulan zakat, infaq, sedekah, wakaf dan 

kurban (ZISWK). Ada beberapa hal yang mungkin menjadi penyebabnya diantaranya 

adalah: 

a) UUPZ dan UU PPh hanya memberikan insentif bagi muzaki berupa 

pengurangan penghasilan kena pajak, bukan zakat sebagai pengurang pajak. 

b) UUPZ hanya mengatur lembaga pengelola zakat, belum mengatur kewajiban 

muzakl untuk membayar zakat. 

c) Kurangnya sosialisasi atas undang-undang tersebut sehingga masyarakat 

bel urn mengetahui manfaat zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak. 

d) Masyarakat yang telah memahami maksud dan isi UUPZ dan UU PPh belurn 

menggunakan zakatnya sebagai pengurang penghasitan kcna pajak karena 

keengganannya berhubungan dengan hal-hal yang berkaitan dengan pajak, 

khususnya bagi wajib pajak perseorangan yang pajaknya dipotong dan 

dibayarkan oleh Perusahaan, karena pengembalian kelebihan pembeyaran 

pajak aklbat insentif zakat scbagal pengurang pengurang penghasilan kena 

pajak dilakukan melalui mekanisme restitusi pajak:. 

2.8. Pcnelitian Sebelumnya 

Beberapa penelitian yang dilakakan sebelumnya yang dijadikan rujukan 

dalarn penelitian ini antara lain adalah: 
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a) Public Interest Research and Advocacy Center (PIRAC) 

Berdasarkan penelitian PIRAC (2004) yang berjudul Kedermawanan Kaum 

Muslimin: Potensi dan Realita Zakat Masyarakat di Indonesia dinyatakan bahwa ada 

banyak faktor yang mendorong masyarakat muslim memberikan dana sedekahnya, 

Diantara alasan-alasan responden dari hasil survei di sepuluh kota di Indonesia 

adalah; alasan kewajiban agama~ so1idaritas sosial, belas kasihan, percaya kepada 

pengumpul zakat, kebiasaan/adat, dapat kebaikan, dan karena dipaksa untak 

menyumbang. 

b) Em my Hamidiyah 

Hamidiyah (2005) meneliti tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pengumpulan Zakat, lnfaq, Sedekah, Wakaf dan Kurban (ZISWK) di Dompet Dhuafa 

Republika. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengumpulan ZISWK pada lembaga pengelola zakat di Jakarta, khususnya Dompet 

Dhuafa Republika adalah biaya prornosi,jumlah jaringan, regulasi dan moment bulan 

Ramadhan dan Dzulhljjah. Biaya promosi secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap pengumpulan ZISWK pada lembaga pengelola zakat Dompet Dhuafa. 

Jaringan berpengaruh pasitif dan signifikan terhadap pengumpulan ZISWK pada 

lemhaga pengclola zakat Dompet Dhuafa, Regulasi tidak signifikan mempengaruhi 

pengumpulan ZISWK pada lembaga pengelola zakat Dompct Dhuafa dan moment 

bulan keagamaan yaitu R.amadhan dan Dzulhijjah secara signifikan berpengaruh 

positifpada pengumpulan ZISWK pacta lembaga pengelola zakat Dompet Dhuafu. 

c) Mustikorini Indrijatiningrum 

Dalam pcnelitiannya yang berjudul Zakat sebagai Ahematif Penggalangan 

Dana Masyarakat untuk Pembangunan, Indrijatiningrum (2005) menyimpulkan 

ba.hwa gap yang sangat besar antara potensi dan realisasi zakal di Indonesia 

disebabkan oleh tiga faktor. yaitu; kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap 

BAZILAZ, kurangnya kesrularan masyarakat untuk berzakat dan belum adanya 

sistem manajemen zakat yang terpadu. Selain itu~ penelitian tersebut menyimpulkan 
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bahwa pelaksanaan zakat di Indonesia masih jauh dari pelaksanaan ideal yang 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. Pada masa Pemerintahan Rasulullah, zakat 

dikelola dengan profesiooal dan merupa.kan sumber pendapatan negara yang utama 

disamping pajak dan sumber~sumber lainnya. Di Indonesia~ sebatiknya, justru 

pajaklah yang menjadi sumber utarna pendapatan negara, sedangkan zakat tidak 

diperhitungkan sebagai sumber pendapatan untuk pcmbangunan. Untuk rnengatasi 

masaiah tersebut, beberapa prioritas kebijakan perlu dilakukan yaitu penerapan san.ksi 

bagi yang tidak melakukan kewaj iban berLakat, meningkatkan kualitas somber daya 

manusia untuk meningkatkan profesionalisme~ kredibiJitas. akuntabilitas dan 

transparansi lembaga pengelola zakat, dan mensinergikan pelakaanaan sistem pajak 

dan zakat secara nasional sebagai upaya peningkatan realisasi potensi zakat. 

d) Umrotul Khasanah 

Dalarn penelitian yang berjudul Model Pemberdayaan Dana Zakat di 

Indonesia, Khasanah (2005) menyatakan bahwa Badan dan Lembaga Ami! Zakat 

diharapkan dapat metakukan terobosan da!am pemecahan masalah yang dialami umat 

(kaum dhuafa) di tanah air melalui pemberdayaan sosiaJ ekonomi secara sistematis, 

modem dan sesuai dengan syariah Islam sebagaimana didambakan sekian lama, 

Pengelolaan dana zakat dengan manajemen yang amanah, profesional, transparan dan 

akuniabel di bawah pengawasan publik diharapkan dapat menjadi pemacu gerakan 

perbaikan nasib kaum dhuafa sekaligus menyehatkan tatanan sosial sehingga 

kesenjangan antara kelornpok masyarakat yang rnampu dan kelompok rnasyarakat 

yang tidak marnpu dapat dipersempit. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Unit Analisis dan Data 

PeneUtian inl menggunakan unit analisls Individu, yaitu karyawan 

perusahan swasta yang berdgama Islam di wilayah DKT Jakarta. Dengan 

demikian, populasi dalarn penelltian ini adalah seluruh karyawan muslim 

perusahaan swasta di wilayah DKI Jakarta. Sedangkan sampel yang akan 

dijadjkan responden adalah karyawan muslim dari beberapa perusahaan swasta di 

wilayah DKl Jakarta yang diambil secara acak. Data yang diguoo:kan dalam 

penelitian ini adalah data cross .section yaitu data yang dikumpulkan dalam satu 

\\'aktu tertentu. PengambHan data datam penelitian ini dilakukan selama satu 

bulan yaitu bulan Nopember tahun 2009. 

3.2. 1\-letode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peluang 

kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding ini 

akan digunakan metode pengumpulan data primer. Pengumpuian data primer 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden, yaitu karyawan 

swasta yang beragama Islam dari bcberapa perusahaan yang berkedudukan di 

wilayah. DKl Jakarta. Adapun target responden yang .akan diambil dalam 

penelitian jni adalah karyawan muslim dengan pendapa.tan bruto per bulan yang 

nilainya telah melebihi nisab kewajiban zakat profesi. Dc:ngan mengacu pada 

nisab hasH pertanlan, yakni 520 kg dan dcngan asumsi bahwa harga beras per kilo 

gram adalah Rp 5.000,00~ maka dalarn penelitian ini ditetapkan bahwa nisab zakat 

profesi atas penghasilan bruto karyawan adalah sebesar Rp 2.600.000,00 (= 520 

kg X Rp 5.000,00/kg). 

Metode pengumpulan sampel dilakukan dengan metode non probability 

sampling. Artinya, jumlah sampel ditctapkan sesuai dengan jumlah quota yang 
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diinginkan dalam penelitian atau biasa disebut convenience sampUng dan 

purposive random sampling. 

Dalam proses pengambHan data, desain kuesioner dibuat dalam bentuk 

sejumJah pertanyaan yang diajukan kepada responden. Pertanyaan~pertanyaan 

tersebut dibuat berdasarkan masing-masing atribut dari seluruh variabel 

penelitian. Masing-masing pertanyaan dlberlkan skor dengan menggunakan skala 

Iikert sebagai berikut: 

5 : Sangat Setuju 

4: Setuju 

3 : Ragu-ragu 

2 : Tidak Setuju 

l : Sangat Tidak Setuju 

Sebelum dilakukan peneHtian lebih lanjut, terlebih dahulu dHakukan uji 

coba pendahuluan dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 30 (n). Haf ini 

bertujuan agar penelitian yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah terutama terkait dengan validitas pertanyaan yang diajukao. Setelah 

dilakukan studi pendahuluan sebanyak 30 (n), selanjutnya dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas terhadap semua pcrtanyaao yang diajukan dari masing-masing 

variabel. 

33. Variabcl Penelitian 

3.3.1. Atribut Varia bel Penelitian 

Penelitian ini akan menempatkan variabel dependent berupa kescdiaan 

karyawan untuk diungut zakat profcs! dcngan metode withholding dan varlabel 

independent berupa; pengetahuan karyawan mengenai 7.akat} budaya bersedekah 

pada diri karyawan dan lingkungannya, promosi oieh BAZJLAZ yang didapatkan 

karyawan dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak 

Adapun atribut-atribut dari masing-masing variabcl independent tersebut 

adalah sebagai berikut 

Universitas Indonesia 

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana UI, 2009



43 

a) Variabel pengetahuan karyawan mengenai zakat (disingkat dengan 

Pengetahuan) terdiri dari J 0 atribut dengan rincian sebagahnana terdapat pada 

tabel 3.1. Dalam pembuatan quesioner, rnasing-masing atribut di atas dibuat l 

pertanyaan, sehingga untuk mengukur tingkat pengetahuan responden 

mengenai zakat ini terdapat 10 pertanyaan. 

Tabe!: 3.1. Atribut Variabe[ Pengetahuan 

No. Kodc Atribut 
··--

~~-

1. Pl Pengetahuan karyawan mengenai hukum wajibnya berzakat. 

2. P2 Pengetahuan karyawan mengenai tidak gugurnya kcwajiban zakat 

karena kematian. 

3. PJ Pengetahuan karyawan mengenai kewajiban zakat yang bersjfat 

mengikat dan bukan anjuran. 

4. P4 Pengetahuan karyawan mengenai pahala menunaikan zakat dan 

dosa tidak menunaikannya. 

5. P5 Pengctahuan karyawan mengenai 8 Ashnaf (golongti.il) yang 

berhak menerima zakat. 
......... ~ 

P6 Pengctahuan karyawan mengenaijenis-jenis zakat. 

P7 
....... .,.~ 

Pengetahuan karyawan mengenai zakat profesi (pcnghasilan). 
--PS Pengetahuan karyawan mengenai dalillogika wajibnya zakat 

profesi. 

9. P9 Pengetahuan karyawan mengenai teknik menghitung zakat 

profesi. 
.. ...... _ 

10. PIO Pengctahuan kal)'awan mengenai waktu pembayanm zakat 

profesL 
-------~-

b) Variabel budaya bersedek:ah pada diri karyawan dan lingkungannya (dis!ngkat 

dengan Budaya) terdiri dari 10 atribut dcngan rincian scbagaimana terdapat 

dalam tabel 3.2. Dalam pembuatan quesioner, rnasing-masing atribut di atas 
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dibuat J pertanyaan. sehingga untuk mengukur tingkat budaya bersedekah 

responden dan lingkungannya ini terdapat 10 pertanyaan. 

Tabel : 3.2. Atribut Variabel Budaya 

···-· ···-
No. Kode Atribut 

1. Bl Kebiasaan bersedekah karyawan secara rutin. 

2. B2 Kebiasaan bersedekah karyawan apabila bertemu peminta-

minta. 

3. B3 Kebiasaan karyawan untuk membuat anggaran untuk 

bersedekah. 

4. B4 Kebiasaan karyawan dalam membayar zakat profesi atas 

penghasilan yang diperoleh. 

5. B5 Kebiasaan karyawan dalam membayar zakat maal apabila 

memiliki harta wajlb zakat yang teiah mencapai nlshab dan 

haul. 

6. B6 Kebiasaan pengumpulan surnbangan di tempat kerja karyawan 

untuk kalangan intemai yang membutuhkan . 
... 

7. B7 Kebiasaan pcngumpulan sumbangan di tcmpot kerja karyawan 

untuk kalangan eksternal yang membutuhkan. 

8. B8 Peran orang-orang di sekitar karyawan dalam rnemotivasi 

dalam bcrscdckah. 

9. B9 1 Kebiasaan bersedekah di lingkungan keluarga karyawan. 

10. BIO Kebiasaan bersedekah di lingkungan tempat tinggal karyawan. 

c) Variabcl promosi dari BAZiLAZ yang didapatkan karyawan (disingkat 

dengan Promosi) terdiri dari 6 atrlbut dengan rincian sebagaimana terdapat 

pada tabei 3.3. Dalam pembuatan quesioner, masing-maslng atribut di atas 

dibuat I pertanyaan, sehingga untuk mengukur tingkat promosi BAZILAZ 

yang dJdapatkan responden ini terdapat 6 pertanyaan. 
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TabeJ: 3.3. Atribut Variabe1 Promosi 

No. Kode Atribut 
·-···· --- -·~-

1. Sl Promosi yang dlperoleh karya ... van mengenai keberadaan 

BAZ/LAZ di wilayaJ1 DI<I Jakarta dan Sekitarnya . 
• . 

2. S2 : Promosi yang dlperoleh karyawan mengenai program j 
i pengumpulan dana zakat oleh BAVLAZ. 
1 

3. S3 j Promosi yang dipcroleh karyawan mengena~ program 

penyaluran dana z.akat oleh BAZILAZ. 

4. S4 Promosi yang diperolch karyawan mengenai cara mcmbayar 

zakat rnelalui BAZ!LAZ. 

5. S5 Promosi yang diperoleh karyawan mengcnai iklan-iklan yang 

dibuat oleh BAZILAZ. 

6. S6 Promosi yang diperoleh hryawan mengenai 
·····~ 

7-llkat melalui 

media yang diterbitkan oleh BAZILAZ. 

d) Variabel pemal1aman karyawan mcngenai rcgulasi zakat dan pajak (disingkat 

dengan Regulasi} terdiri 7 atribut dengan rincian scbagaimana terdapat pada 

tabel3.4. Dalam pembuatan quesioner, masing-masing atribut di atas dibuat 1 

pertanyaan. sehingga untuk mengukur tingkat pemahaman responden 

mengenai regulasl zakat dan pajak ini terdapat 7 pertanyaan. 
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Tabel: 3.4. Atribut Variabel Regulasi 

.... 
No. Kode Atribut 

I. Rl Pemahaman karyawan mengenai keberadaan UU Pengelolaan 

Zakat (UUPZ). 

2. R2 Pemahaman karyawan mengenai aturan dalam UUPZ bahwa 

zakat yang dibayar meJalui BAZJLAZ dapat dijadikan 

pengurang penghasilan kena pajak. 

3. R3 Pemahaman karyawan mengenai aturan dalam UU PPh bahwa 

zakat yang dibayar melaiui BAZJLAZ dapat dijadikan 

pengurang penghasilan kena pajak. 

4. R4 Pemahaman karyawan bahwa pengurangan za.kat dari 

penghasilan kena pajak tidak dapat dilakukan apabila zakat 

tidak dibayar mclalui BAZJLAZ yang dibentukldisahkan oleh 

Pemerintah. 

-,~. 

5. R5 Pemahaman karyawan bahwa dengan mcngurangkan zakat dari 

penghasilan kena pajak berarti menurunkan jumlah pajak yang 

harus dibayar. 

···~ 6. R6 Pemahaman karyawan bahwa pengurangan zakat dari 

penghasilan kena pajak hanya dapat dilakukan pada akhir 

talmn pajak. 

-· ··--
I 7. R7 Pemahaman karyawan bahwa pengurangan zakat dari 

i penghasilan kena pajak dapat menimbulkan lebih bayar pajak, 

I sehingga dapat menyebabkan dilakukanya pemeriksaan pajak:. 

-
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3.3.2. Definisi Operasional Varlabcl 

Variabel~variabel yang akan membentuk model logit akan dijeiaskan 

secara lengkap da~am tabel 3.5 termasuk mengenai lambang, jenis variabel dan 

kode yang diberikan. 

Tabel3.5 Penjelasan Varia bel dalam Model Logit 

r-;······· ······ -

Variabel Jenis Lam bang Kodc 
Varia bel 

Kesediaan Terikat K 1 Berserlia dipotong Zakat 
Karyawan Profesi atas Gaji. 
Dipotong 0 = Tidak Bersedia. 
Zakat 
Profesi atas 
Gaji 

Pengetahuan Be bas p 1 --- Pengetahuan mengenai zakat 
t1nggi. 

0 = Pengetahuan mcngcnai zakat 
rendab, ·-· 

Budaya Behas B 1 - Budaya bersedekah tinggi. 
0 """' Buda:ya bersedeka.~. rendah, 

Promos:i Bebas s I - Promosi BAZILAZ yang 
didapat banyak. 

0 = Promosi BAZILAZ yang 
didapat sedikit. 

Regulasi Bebas R 1 Pemaharnan terhadap Regulasi 
tinggi. 

0 "" Pcmahaman terhadap Regula:sl 
rendah . 

.. ~ 

Defmisi operasional dad masing-masing variabel adalah sebagai bcrikut: 

Variabel Dependeut: 

• Kesediaan (K) yaitu kesediaan karyawan untuk dilakukan pemotongan zakat 

profesi atas gaji dengan penjelasan sebagai berikut: 
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K = I ; Karyawan bersedia dllakukan pemotongan zakat profesi 

atas gaji. 

K = 0 ; Karyawan tidak bersedia dilakukan pemotongan zakal 

profesi atas gaji. 

Variable I11depeudent: 

• Vatiabel Pengetabuan (P); 

P = 1 ; Rata-rata nilai atribut valid untuk variabel Pengetahuan (P) 

lebih besar a tau sama dengan 4. 

P = 0 ; Rata-rata nilai atribut vaHd untuk varia bel Pengctahuan (P) 

lcbih kecil dari 4. 

• Variabel Budaya (B); 

B = 1 ; Rata-rata nilai atribut valid untuk variabel Budaya (B) lebih 

besar atau sama dengan 4. 

B =· 0; Rata-rata nilai atribut vulid untuk variabel Budaya (D) lebih 

kecil dari 4. 

• Variabel Promosi (S); 

S = l ; Rata-rata nilal atribut valid untuk variabel Promosi (S) lebib 

besar atau sama dengan 4. 

S = 0 ; Rata-rata nilai atribut valid untuk variabcl Promosi (S) lebih 

kecil dari 4. 

• Variabel Regulasi (R); 

R =1; Rata-rata nilai atribut valid untuk vari:abel Regulasi (R) 

lehih besar atau sama dengan 4. 

R = 0 ; Rat:a-rala nilai atdbut valid untuk variabel Regulnsi (R) 

lebih kecil dari 4. 

3.4. Tabapan Analisis Data 

48 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan anarisis 

data dengan beberapa pengujian, antara lain uji validitas dan reiiabilitas untuk 

mengetahui ketepatan data dan mendapatkan data yang akurat Selanjutnya, data 
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yang telah diyakini valid dan reliable akan dianalisis dengan menggunakan regresi 

model logit unluk melihat peluang kesediaan karyawan untuk dllakukan 

pemotongan zakat profusi atas gajl. 

3.4.1. Uji Vnliditas 

Validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur mampu mengukur 

apa yang diukur (Husein. 2005, haJ. 176). Dengan kata lain, sccara harafiah 

validitas ini dapat dinyatakan: "Apakah kita telah melakukan terhadap sesuatu 

yang benar?" (Nasution dan Usrnan, 2007 hal. 1 i4). Suatu alat ukur akan dapat 

digunakan apabila mempunyai tingkat validitas yang tinggi. Scbaliknya alat uk.ur 

tersebut tidak dapat digunakan apabila tingkat validitas yang rendah. Sebuah alat 

ukur dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang dilnginkan. Tinggi 

rendahnya validitas alat ukur mcnunjukan sejauh mana data yang terkumpu[ tidak 

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 

Uji vatiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor. 

Analisis faklor merupakan sebuah tehnik multivariate yang dapal menunjukan 

dimensi dad konsep yang merupakan dimensi operasiona! dan 

mengidentifikasikan variabel mana yang lebih tepat untuk setiap dimensi 

(Nasution dan Usman, 2007, l2I). Pcnilaian tingkat valirlitas dengan analisis 

faktor dilakukan dcngan melihat nilai anti image correlation yang dihasilkan. Bila 

nilai Measllremenl of Sampling Adequancy (MSA) di atas 0,5 maka, data dapat 

dinyatakan valid sehingga dapat digunakan untuk pengujian~pcngujian atau 

anal isis selanjutnya. Sebaliknya. apabila nilal MSA-nya di bawah 0,5, maka data 

dinyatakan tidak valid sehingga tidak dapat dianalisis lebih Ianjut 

3.4.2. Uji ReliabHitas 

Reliabil1tas mengindikasikan stabi!itas dan konsistcnsi instrumen 

pengukuran konsep, serla akan membantu rnelihat ketepatan pengukuran 

(Nnsution & Usmnn, 2006, hal. !!2). 

Teknik pengukuran reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah dcngan menggunakan metode cronbach 's alpha dengan bnntuan program 
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SPSS 17. Penggunaan metode ini akan menghasilkan nilai koefisien reliabilitas 

(alpha) yang akan menjadi indikator apakah data yang telab terkumpul reliabJe 

ataukah tidak. Nilai alpha akan dikatakan sangat baik apabila mendekati 1, 

di.katakan baik jika berada di atas Ot~t Apabi1a nHai alpha di bawah 0,6, dapat 

dlsimpulkan bahwa data tidak baik. Dalam hal ini, pengukuran yang dilakukan 

tidak konsisten atau tidak reliabei. 

3.4.3. Pernbentuknn Model Logit 

Data yang telah lulus uji validitas dan rellabiHtas akan digunakan sebagai 

bahan analisis selanjutnya. Data tersebut akan digunakan sebagai variabcl-vaiabel 

untuk rnembentuk model logit. Modellogit digunakan untuk mengetahui peluang 

kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi atas gaji dengan metode 

withholding dengan variabel-variabel pengaruh; Pengetahuan, Budaya, Promosi 

dan Regulasi. 

Untuk rnemudahkan analisis lebih lanjut dengan model logit, akan 

dilakukan pengkodcan (coding) terbadap variabel dependent dan variabel 

independent dengan cara sebagai berikut: 

a) Variabel dependent {variabcl terikat) diberi kode l apabila responden 

bersedia dipotong zakat profesi atas gajinya dan jika tidak bcrsedia diberi 

kode 0. 

b) Variabel independenl (variabei bebas) akan diberik:an kode dari basil 

pembagian rata-rata dari basil peneiitian rnasing~maslng atribut yang 

membentuk variabel yang dinilai dcngan skala I sampni dengan 5. Skala 1 

menunjukan sangat tidak setuju dan skaia 5 rnenunjukan sangat setuju, 

Kode 1 diberikan terhadap nilai rata-rata yang lebih besar atau sama dengan 4 dan 

nilai kode 0 diberikan untuk nilai rata-rata dibawah 4. 11ustrasi dalam tabel 3.6 

menunjukan contoh bagaimana pemberian kode dilakukan. Pemberian kode 

berdasarkan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh responden terhadap 

seiuruh atribut yang mewakili. Dalam contoh di bawah, dad responden 1 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,57, sehingga kode dalam model logit adalah 1 
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(nilai rata~ra!.a lebih dari empat). Sedangkan dari responden 2 diperoleh nilai rata

rata 3.75, sehingga diberikan kode 0. Metode ini akan dilakukan terhadap semua 

variabel yang lain. 

Tabel 3.6. Contoh Pemberian Kode Variabel Logit 

::5: ' 
P-1 P-2 P-3 P-4 Rata-2 I<ode 

n 
------~- -----

' ' 

Respouden 1 5 4 5 5 4,75 l 

Respondcn 2 4 4 3 4 3.75 \ 0 

3.4.4. Analisis Regresi Model Logit 

AnalisJs regresi merupakan model pendekatan ekonometrika yang di 

dalamnya mengandung hubungan fungsional. Model pendekatan regresi 

digunakan untuk rnengetahui sejauh mana pengaruh variabcl bcbas (independent) 

terhadap variabel terikat (dependent). Dalam penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peluang penerapan metode withholding dalam 

pemungutan zakat profesl karyawan ini digunakan pendekatan regrcsi modellogit. 

Pertimbangan digunakannya model logit adalah karena penelitian ini 

ditujukan utuk menghitung besarnya pciuang (probabilitas) dengan menggunakan 

variabei kategorik atau dummy. Dalam hal ini, model yang tepat untuk 

menggambarkan hubungan antara variabel independent dan variabel dependent 

adalah model logit. Adapun pcrsamaan dasar regresi model logit adalah sebagai 

berikut: 

L; = ln [ _:~~-J = Po+ PLP + p2.B +p3.S +jl4.R ................. (3.1) 

l -pi 
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Dim ana: 

Pi Proporsi dari responden yang bersedia di1akukan pemotongan zakat 

profesi atas gaji. 

1- Pi Proporsi dari responden yang tidak bersedia dilakukan pemotongan 

zakat profesi atas gaji. 

Adapun penjdasan atas pengkodean untuk variabeJ dependent, yaitu Kesediaan (K) 

dan variabel independent yang terdiri dari; Pengetahuan (P), Budaya (B), Promosi (S) 

dan Regulasi (R) adatah sebagai berikut: 

Lt Bemilai 1 apabila responden bersedia dilakukan pemotongan zakat 

profesi atas gaji dan bcmilai 0 apabila respondcn tidak bersedia. 

P Diberi nilai I apabila. nilai rata~rata skor adalah lebih besar atau sama 

dengan 4 dari seluruh jawaban responden terhadap atribut darl variabel 

pengetahuan dan nilai 0 untuk di bawahnya. 

B Diberi nilai l apabila nilai rata-rata skor adalah lebib besar atau sama 

dcngan 4 dari seluruh jawaban rcspanden terhadap alribut dari variabel 

budaya dan nilai 0 untuk di bawahnya. 

S Diberi nilal 1 apabila nilui rata-rata skor adalab lcbih besar atau sama 

dengan 4 dari seluruh jawaban responden terhadap atribut dari variabei 

promosi dan nilai 0 untuk di bawahnya. 

R Diberi nilai 1 apabila nilai rata-rata skor adalah lebih besar atau sama 

dengan 4 dari seluruh jawaban responden terhadap atribut dari variabel 

rcgulasi dan nilai 0 untuk di bawahnya, 

Penaksiran parameter-parameter po, 131, (32. j33, ~4 pada model logit 

digunakan dengan teknik laksiran maximum likelihood. (Nachrowi dan Usman, 

2008, hal. 254). 

Serangkaian uji statistik yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Universitas Indonesia 

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana UI, 2009



53 

a) Uji S.luruh Model (Uji G) 

Uji G digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi model secara 

keseluruhan. Adapun hipotesis ujinya adalah sebagai berikut: 

Ho: ~l ~ ~2 ~ ~3 ~ P4 ~ 0 

H l ; Sekurang-kurangnya terdapat satu pj :f. 0 

Uji statistil<. yang digunakan adalah : 

[ 

Likelihood (model B)] 
o~-2ln ............................. (3.2) 

Likelihood (model A) 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

Model B : Model yang terdiri dari konstanta saja. 

Model A : Model yang terdiri dari seluruh variabeL 

G bcrdistribusi Chi Square dengan derajat bebas p atau G .-.. "l.·p.
2 

Ho 

akan ditolakjlka. G > ;:2.a_p; u: tingkat signifikansi. Bila Ho ditoiak berarti model 

A signifikan pada tingkat signifikan u (Nachrowi dan Usman, 2008, hal. 255-

256). 

b) Uji Wald 

Uji Wald dilakukan untuk mengetahui tingkat signiflkansl tiap-tiap parameter 

yang dapat dijabarkan dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : pj ~ 0 untuk suatu j tertentu, j ~ 0, I, 2, 3 dan 4. 

HI :pj ;tO 

Adapun statislik uji yang digunakan adalah : 

2 
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Dimanaj = 0, 1, 2, 3 dan 4. 

W berdistribusi Chi Square dengan derajat bebas 1 atau seeara simbolis 

ditulis Wj - X2
• Ho ditolak jika W > x,:t.a. t, dimana o.: adalah tingkat signiflkansi 

yang dipilih, Bila Ho ditolak: berarti parameter tersebut signifikan secara statistik 

pada tingkat signifikansi a. (Nachrowi dan Usman) 2008 hal. 256). 

3.4.5. lnterpretasi Model/Parameter 

lnterpretasi terhadap koefisien-koetisien dalam model regresi Iogistik 

dilakukan dalam bentuk odds ratio (perbandingan peluang) atau ar.fjusted 

probability (probabilitas terjadi). 

pi 
Odds ~ --- ................................................................................ (3.4) 

1- pi 

Dimana p menyatakan peluang karyawan untuk bersedia dipotong zakat 

profesi atas gaji. Sedangkan 1 - p menyatakan peluang karyawan untuk tidak 

bersedia dipotong zakat profesi atas gaji. 

Odds ratio (perbandlngan peluang) yang dilambangkan denga.o '¥, adalah 

perbandingan nilai odds (peluang) pada dua individu misalkan individu A dan 

individu B. 

Odds raJio dituliskan sebagai berikut: 

p(Xa)ll - p(Xa) 

p(Xb)/1- p(Xb) 
........................................................................... (3.5) 
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Dimana; 

Xa: Karateristik Individu a 

Xb: Karaterlstik Individu b 

(Nachrowi dan Usman, 2008, hal. 256-257). 

3.4.6. Interpretasi Parameter Variabel Bcbas 

55 

Variabel bebas dalam penelitian in! merupakan variabel kategorik dengan 

dua kategori, yaitu 1 dan 0. Oleh karena itu, intepretasi parameter akan dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai odds dari salah satu nilai pada variabel tersebut 

dengan nilai odds dart nilai Jainnya (referensi). 

Karena kedua kategori tersebut adalah l dan 0 dengan 0 yang digunakan 

sebagai kategori referens!, maka interpretasi koefisien pada variabe1 ini adalah 

rasio dari nilal odds untuk katagori I lerhadap nilai odds untuk kategori nilai 0 

(Nachrowi dan Usman, 2008, hal. 257). Artioya, peluang kesediann karyawan 

untuk dipungut z.akat profesi dengan metodc withholding (y = 1) pada kategori Xj 

= I adalah cxp. (pj) kali peluang kesediaan karyuwan untuk dipungut zakat profesi 

dengan metode withholding (y = l) pada kategori Xj = 0. 

Sebagai contob, peluang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi 

dengan metodc wilhholding pada karyawan yang pengetahuannya mengenai zakat 

tinggi adalah sebcsar exp (~I) kafi peluang kcscd1aan karyawan yang pengetahuan 

zakatnya rcndah. 

3.5. Bagan Alir Tahapan Penc!itinn 

Untuk memberikan gambaran secara leblh terperinci dari proses pcnelitian 

yang akan dilakukan. berlkut adalah bagan alir (jlmv chart) dari proses penelitian 

yang akan dilakukan: 
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Mulai 

liji Gdnn 
Uji Wald 

Keterangan: 

Gam bar 3 .1. Bagan Alir Tahapan Penelitian 

• 

Pengumpulo.n 
Data 

Valid dan 
Rel1abel 

Aoalish;dan 
lmerpretasi 

• Mcmasukkan 
Dma 

Uji 
V~Jil1itas 

dan 

Tidal'.: Valid atau 
Tidak Rcliabcl 

KesimJ)'.JJun dan 
Saran 
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Tahapan-tahapan penelitian sebagaimana tergambar pada diagram alir di atas 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Membuat dan menyebarkan kuesioner dengan tujuan untuk mendapatkan 

data mengenai varibel penclitian dari responden. 

b) Data yang telafi terkumpul akan diinput untuk selanjutnya dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui ketepatan 
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data. Uji validitas dalam penelitian lni akan menggunakan ana[isis faktor 

(Nasution dan Usman, 2007, haL 121) yang merupakan sebuah tehnik 

multivariate yang dapat menunjukan dimensi dad konsep yang merupakan 

dimensi operasiona\ dan mengidentifikasi variabel mana yang lebih tepat 

untuk setiap dimensi. Pengujian validitas dilakukan dengan melihat nilai 

anti image con-elati'on berdasarkan anaiisis faktor. Bi!a nilai Measurement 

of Sampling Adcquancy (MSA) di atas 0,5 maka data dapat diny.atakan 

valid sehingga dapat digunakan untuk pengujian-pengujian atau analis[s 

selanjutnya. Ujt reliabllitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

Cranchbach 's Alpha, karena metode ini sangat mudah. Jika koefisien 

reliabilitas {alpha) mendekati l berarti data sangat balk, jlka berada diatas 

0,8 berarti baik, dan bila berada dibawah nilai 0,6 berarli tidak baik. 

Artinya bila alpha berada dibawah 0,6 dapat dikatakan bahwa pengukuran 

yang dilakukan tidak konsisten atau tidak reliable. 

c) Data yang telah dinyat~kan valid dan reliabe[ berdasarkan hasil uji 

validitas dan reliabiiitas akan diolah lebih lanjut dengan rcgresi model 

binary log;stic. 

d) Sebelum dllakukan analisis terhadap binary logit model, seluruh. 

komponen persamaan akan dilakukan pengujian tcrlcbih dahulu untuk 

mengetahui signifikasi binary logit model dengan melakukan uji G untuk 

keseluruhan parameter dan uji Wald untuk tiap-tiap parameter. 

e) Hasil ujl G dan Wald akan menentukan bentuk dari binary logil model 

yang kemudian akan ditentukan nilai-nilal proporsi yang al<an dianalisis. 

f) Tahapan selanjutnya adalah menganalisis data dengan rnenggunakan 

binary logit model dengan var~abcl terlkat berupa kesediaan karyawan 

untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding dan variabei 

bebasnya terdiri dari; Pengetahuan, Budaya, Promosi dan Regulasi. 

g) Berdasarkan hasil anal isis tersebut akan ditarik kesimpulun mengenai: 

• Seberapa besar peluang kesedlaan karyawan untuk diJakuk:an 

pemungutan zakat profcsi melalui pemotongan gaji (metode 

withholdfng), 
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• Bagaimanakah pengaruh variabel pengetahuan karyawan mengenaJ 

zak:at, budaya bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya, 

promosi darl BAZILAZ yang didapatkan karyawan dan 

pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak terhadap 

kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profcsi dengan metode 

withholding. 
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BABIV 
PELUANGKESEDIAANKARYAWANUNTUKDIPUNGUTZAKAT 

PROFESI DENGAN METODE WITHHOLDING DAN FAKTOR,FAKTOR 

YANGMEMPENGARmllNYA 

4.1. Statistjk Deskriptif 

Dari basil pengumpulan data dari sebanyak 320 responden dapat di 

jabarkan mengenai statistik deskriptifresponden. Pengelompokan rcsponden yang 

merupakan objek penelitian didasarkan pada jenis keJamin, usia, jabatan, 

pendidikan terakhir, pendapatan tiap bulannya dan tempat tinggat. 

Setelah melalui data cleaning, dad sebanyak 320 responden, terdapat 299 

responden yang mcngisi daftar pertanyaan sesuai kritcria yang ditetapkan. 

Seiisihnya sebanyak 21 responden dikeluarkan dari sample karena tidak 

mernenuhi kriteria yang telah ditelapkan, Adapun profit dari 299 responden 

tersebut adalah sebagai berikut: 

4.1.1. Jenis Kclamin Responden 

Dari sebanyak 299 responden yang merupakan objek penelitian. jenis 

kelarnin responden dapat dibagi scbagai berikut; 

• sebanyak 69% merupakan responden berjenis kelamin laki-Iaki dengan 

jumlah responden 206 orang; 

• sisaoya sebesar 31% mcrupakan responden berjenis keiamin perempuan 

dengan jumlah respondcn sebanyak 93 orang. 

Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dalam bentuk 

diagram pada gam bar 4.1. 
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Gambar 4.1 Profil Jcnis Kclamin Respondcn 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

4.1.2. Usia Respond en 

Berdasarkan hasil kuesioner. usia dari 299 responden dapat 

diketompokkan sebagai berikut; 

• aotara 20 - 25 tahun sebanyak 54 orang a tau 18%; 

• usia 26- 30 tahun sebanyak 65 orang atau 22%; 

• usia 31-35 tal1Un sebanyak 80 rcsponden atau 2?0/o; 

• usia 36-50 tahun sebanyak 97 responden atau 32%; dan usia diatas 50 

tahun sebanyak 3 responden atau l% dari total rcsponden 

Pengelompokan responden berdasarkan usia dapat dilihat dalam bentuk diagram 

pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Profll Usia Responden 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

4.1.3. Jabatan Responden 

Profil jabatan responden dapat dijelaskan sebagai berikut; 

• sebanyak 3 responden atau 1% menjabat sebagai Direktur 

• sebanyak 24 responden atau &% menjabat sebagai Manager/Senior 

Manager/General Manager; 

• sebanyak 57 responden atau 19% menjabat sebagai Supervisor (Asisten 

Manager)~ 

• sebanyak 186 responden arau63% sebagai Staf; dan 

• sebanyak 28 responden a tau 9% adala:h karyawan dcngan status lainnya. 

Pengelompokan responden berdasarkan jabatan dapat dilihat dalam bentuk 

diagram pada gambar 4.3. 
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Gam bar 4.3 Profit Jabatan Respondcn 

Dorektv: Manajer 
1% S% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

4.1.4. Pendidikan Rcsponden 

Dari 299 responden dapat dikelompokkan menurut tingkat pendidikannya 

sebagai berikut; 

• sebanyak 59 responden atau 2% berpendidikan terakhir SMA atau kurang; 

• sebanyak 56 responden atau 19% berpendtdikan terakhir Diploma 

/Akademi; 

• sebanyak 169 responden atau 56% berpcndldikan terakhlr Saljana (Sl ); 

• sebanyak 15 responden atau 5% berpendldlkan terakhir Pascasarjana (S2 

atau 83). 

Diagram pengelompokan responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dHihat 

pada gambar 4.4. 
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Gam bar 4.4 Profit Pendidikan Responden 

Somber: HasiJ Pengolahan Data 

4.1.5. Penghasilan Responden 

Penghasilan bruto rata-rata 3 bulan terakhir rcsponden dari basil penelitian 

adalah sebagai berikut~ 

• sebanyak 202 responden atnu 67% mempunyai pendapatan diatas R(} 

2.600.000,- s.d. Rp 6.000.000,-; 

• sebanyak 59 responden atau 20% mempunyai pendapalan diatas Rp 

6.000.000,- s.d. Rp 9.000.000,-; 

• sebanyak 25 responden atau 9% mempunyai pendapatan diatas Rp 

9.000.000 s.d. Rp 12.000.000,-; 

• sebanyak 13 respondcn ntau 4%, mempunyai pendapatan diatas Rp 

12.000.000,-, 

Pengelompokan responden berdasa.rkan tingkat penghasilan dapat dilihat dalam 

bentuk: diagram pada gam bar 4.5. 
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Gambar 4.5 Profil Penghasilan Responden 

Dlatas Rp 
9.000.00Ds.d. 

1\p 
12.000.000 

9% 

~~~ ~~~~~~-~~~ 

Sumber : Hasil Pcngolahan Data 

4.1.6. Tempat Tinggal RespondeD 

01 atas Rp 
12.000!100 

64 

Tempat tinggal dari 299 respondcn penelitian dapat dikelompokkan 

sebagai berilrut; 

• sebanyak 7 responden atau 2% bertempat tinggal di Jakarta Barat; 

• sebanyak 63 responden atau 21% bertampat tinggal di Jakarta Timur; 

• sebanyak 8 responden atau 3% bcrtampat tinggal di Jakarta Utara; 

• sebanyak: 5 responden atau 2% bertampat tinggat di Jakarta Pusat; 

• sebanyak 71 responden atau 24% bertempat tinggal di Jakarta Selatan; 

dan 

• sebanyak 145 responden atau 48% bertampat tinggal di lainnya (sekitar 

Jakarta). 

Pengelompokan responden berdasarkan tempat tinggal dapat dilihat dalam bentuk 

diagram pada gam bar 4.6. 

Universitas Indonesia 

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana UI, 2009



65 

Gambar 4.6 Profil Tcmpat Tinggal Respondcn 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Jakarta Barat 
2% 

Jakarta Pusat 
2% 

4.2. Pengujian Validitas dan ReliabiJitas 

. 
' 

_j 

Dari serangkaian uji statistik yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 

yang pertama kali harus dilakukan adalah pengujian ketepatan data. Sebagaimana 

telah diuraikan pada bah 3, bahwa pengujian ketepatan data dalam penelitian ini 

terdiri dari pengujian validitas dan reliabllitas data. Setelah ujl vaHditas dan 

reliabilitas data dilakukan dan hasHnya menunjukkan bahwa data yang digunakan 

valid dan reliabel, maka pengujian sclanjutnya dapat dilakukan. 

Oleh karena pene!itian ini menggunakan analisis regresi modellogit, maka 

pengujian Janjutan yang akan dilakukan meliputi; uji signifikansi keseluruhan 

model (uji G), uji signifikansi tiap~tiap parameter (uji Wald) dan pada akhimya 

akan dilakukan interpretasi atas binmy logit model yang dihasi[kan, 
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4.2.1. Uji Validitas 

Pengukuran validitas dalam penelitian ini menggunakan metode uji 

Measure Sampling Adequacy (MSA). Pengujian ini bertujuan untuk mengukur 

seberapa tepat suatu variabel terprediksi oleh variabel lain dengan error yang 

relatif keci l. 

Uji validitas atas data dilakuka.n dengan melihat nilai anti images 

correlation dari seluruh jawaban rcsponden terha.dap pcrtanyaan-pcrtanyaan yang 

dikeJompok:an menjadi empat kelompok yang berhubtmgan dcngan variabel

variabel; pcngetahuan karyawan mengcnai zakat {dis.ingkat Pengctahuan), budaya 

bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya (disingkat Budaya), promosi 

dari BAZ/LAZ yang didapatkan karyawan {disingkat Promosi) dan pemahaman 

karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak (disingkat Reguiasi). 

A. Uji Validitas VariabcJ Pengctahuan 

Sebagaimana diuraikan pada bab 3 bahwa variabel pengetahuan memiliki 

10 atribut dengan kode PI, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, 1'9 dan PIO. Hasil 

pengolahan data dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 17 terhadap 

atribut~atribut variabel pengctahuan dapat diperoleh hasil sebagaimana terlihat 

pada tabel4.1. 

Tabel terSebut mcnunjukkan baltwa seluruh atribut dari variabel 

pengetahuan memiHki niiai a11li image correlation atau lvfeasures of Sampling 

Adequacy (MSA) lcblh besar dad 0,5. Oleh karena keseluruhan nilai MSA di atas 

0,5, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh atribut pcngetahuan adalah valid. 

Oleh ka.rena itu, tidak ada atribut variabel pengetahuan yang perlu dlkeluarkan 

untuk keperluan proses pengujian selanjutnya. 
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Tabel : 4.1. Uji Va1iditas Variabel Pengetahuan 

Anti-il'llilge Matri<25 

Sumber :HasH Pengolahan Data 

B. Uji Validitas Variahel Budaya 

Variabel budaya memiliki I 0 atribut dengan kode B I, Il2, B3, B4, BS, B6, 

B7, B8, B9 dan B I 0. Hasil pengotahnn data dengan menggunakan bantuan 

software SPSS vcrs[ l 7 terhadap atribut-atrihut variabel budaya dapat diperoleh 

haslt sebagaimana terJihat pada tabel4.2. 

Dari tabel terscbut di atas dapat diperoleh informasi bahwa seluruh nilai 

anti image correlation variubel budaya adalah lcbih besar dari 0,5. Dengan 

demikian, seluruh a.tribut variabel budaya adalah valid; sehingga tidak ada atribut 

variabel budaya yang perlu dikeluarkan untuk mclakukan proses analisis 

selanjutnya. 
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TabeJ: 4.2. Uji Validitas Variabel Budaya 

Anti-iwege MabiteS 

a 

Sumber : Hasil Pcngolahan Data 

C. Uji Validitas Variabcl Promosi 

Variabcf promosi memiliki 6 atribut dengan kode Sl, S2, S3, S4, S5 dan 

S6. Hasil pengolahan data dengan mcnggunakan bantuan software SPSS versi 17 

terhadap atribut-atribut variabel promosi dapat diperoleh hasil sebagaimana 

terlihat pada tabel4.3. 

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa seluruh atribut varlabel 

promosi adalah valid karena seluruh nilai anti image correlalion lcbih besar dari 

0,5. Dcngan demikian, tidak ada atribut vnriabel promosi yang perlu dlkeluarkan 

untuk rnelakukan proses selanjutnya. 
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Tabel: 4.3. Uji Validitas Variabel Promosi 

Somber : Hasil Pengolahan Data 

D. Uji Validitas Variahel Regulasi 

Variabel regulasi memiliki 7 atribut dengan kode Rl, R2, R3, R4, R5, R6 

dan R7. HasH pengo laban data dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 

17 terhadap atribut-atribut variabel prornosi dapat diperoleh basil sel:r<1gaimana 

terlihat pad a tabel 4.4. 

Tabcl tcrscbut menunjukkan bahwa seluruh atribut dari variabel regulasi 

memiliki nilai ami image corrclativn atau Measures of Sampling Adequacy 

(MSA) lebih besar dari 0,5. Oleh karena keseluruhan nilai MSA di alas 0,5, maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh atribut regulasi adalah valid. Oleh karena itu, 

tidak ada atribut variabei pengctahuan yang perJu dikeluarkan untuk keperluan 

proses pengujian selanjutnya, 
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Tabel : 4.4. Uji Validitas Variabel Regulasi 

R1 
/ffl-irnge R1 }30 

Covaian:e R2 -.186 
R3 -.017 

R4 -.070 

1'5 JJ/2 .., -.001 
R7 .UT.lJ 

Jlflli..lrege R1 .. ".7&1'1 
Cmmlatioo R2 ·34 

R3 -034 

R4 -.11 

R5 .12 
R6 -.004 

R7 .09:' 
. 

aM!asu"esofSan;:IKJg~) 

Sumber: HasH Pengolahan Data 

4.2.2. Uji Rcliabilitas 

Antt.i~eMabims 

R2 R3 
•, 185 ·.017 
.401 ·.196 

-.193 $31 
.033 ·OlOj 
-013 ~.114 

.003 -Jl24 

·022 .0)5 

-.343 -.034 

.<136' -.528 

·.521J .803' 
.011 -.107 

-.172 -.lll5 
.01/l -0531 

·.OC'Il .(OOj 

R4 R5 .., R7 
-.070 .072 .C<l1 .07 

.03.\ ·.07 .001 .,(Ill 

-.09:> -.114 ·024 ro5j 
.5<l --1331 ·.1 .. -Jill 

-.133 Ai2l . "" -Jll4 

-.147 -.122 .571 -.axlj 
-.o:J/ -.al4 -200 .&13 

-.112 .125 -.094 .003 
.071 -.172 .018 -.038 

-.2(Jl -.21J5 -.053 .(1)9 

.ea:l' -.a59 -.265 ..... 
-.28l 85:1' ·.24C .Jffl 
-.Zffi ·.210 .837 ·""! 
-Jlffi •• OJ] ·.2ll9 .774'1 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengidentitikasi seberapa konsisten 

pengukuran yang dilakukan sepanjang waktu. Pengujian reliabilitas dalam 

penelitian ini akan menggunakan metode Cronchbach 's Alpha. Sebagaimana telah 

diuraikan daJam bab 3, jlka koefisien alpha mendekati 1 berarti reliabilitas data 

sangat balk, jika berada di atas 0,8 berarti reliabilitas baik, dan bila berada 

dibawah nilai 0,6 berarti tidak: baik, Artinya bila alpha berada dibaw·a.h 0,6 dapat 

dikatakan babwa pengukuran yang dilakukan tidak konsisten atau tidak reliabel. 

Sarna halnya dengan uji vaiiditas, uji reliabilitas akan dilakukan terhadap 

atribut-attibut dari variabel yang mempengaruhi kesedlnan karyawun untuk 

dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji, yaitu: pcngetahuan, budaya, 

promosi dan regulasi. 

Berdasarkan pengujian reabllitas yang dilakukan terhadap seluruh atribut 

dari seiuruh variabel tersebut di atas. didapatkan niiai koefisien Cronbach's alpha 

sebagai berikut: 
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A. Uji Reliabilitas Varia bel Pengctahuan 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 17 terhadap 

atribut-atribut variabel pengetahuan dapat dilihat pada tabel4.5. dibawah ini: 

Tabel: 4.5. Uji Reliabi!itas Variable Pengetahuan 

Re!iabllity Statistics 

cron bach's Alpha N of Items 
.819 10 

Sumber: HasH Pengolahan Data 

Dari tabel tersebut di atas dapat diperoJeh informasi bahwa seluruh atribut 

variabel pengclahuan mempunyai nilai koefisien Cronbach'sAlpha sebesar 0,8l9. 

Oleh karena nilai koefisien Cronboch 's Alpha di aras 0,6~ maka dapat disimpulkan 

bahwa atribut-atribut dari variable pcngc1a.huan adalah reliabel. Oleh karena itu, 

anallsis lebih lanjut dapat dilakukan. 

B. Uji Rcliabilifas Variable BmJaya 

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi I 7 terhada.p 

atrlbut-atribut variabel budaya dapat dilihat tabel4.6. dibawah ini: 

Tabel: 4.6. Uji Reliabilitas Variabel Budaya 

Re.Hablllty Statistics 

Cron:baeh's Alpha N ofltems 
.787 10 

Sumber: Hasil Pcngolahan Data 

Dari tabel tersebut di atas dapa.t dilihat bahwa seluruh atribut variabel 

budaya mempunyai nilai koefisien Cronbach'.s Alpha sebesar 0,787. Oleh karena 

nilai koefisien Cronbach 's Alpha di atas 016, rnaka dapat disimpulkan bahwa 
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atribut-atribut dari variabel budaya adaiah reiiabel. Oleh karena itu, analisis lebih 

lanjut dapat dilakukan. 

C. Uji Reliabilitas Varia bel Promosi 

Hasil pengolahan data dengan mengg.unakan SPSS versi 17 terhadap 

atribut-atribut variabel promosi dapat dillhat tabel4.7 dibawah ini; 

Tabel : 4.7. Uji ReliabiUtas Variabel Promos:i 

Reliability Statistics 

O"mba::h's Alpha N of lterrs 
.907 6 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa seluruh atrlbut variabel 

promosi mempunyai nilai kocfisien Cronbach 's Alpha sebesar 0,907. Oleh karena 

nilai koefisien Cronbach's Alpha di atas 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa 

atribut~atribut dari variable promosi adalah reliabel. Oleh karena itu, analisis lebih 

lanjut dapat dilakukan. 

D. Uji Reliabilitas Variabel Regulasi 

Has!l pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 17 terhadap 

atribut-atribut variabel regulasi dapat dilihat tabel4.8 dibawah inl : 

Tabel : 4.8. Uji Reliabilitas Variabel Regulasi 

Reliability Statistics 

Croobach's Alpha N ofltems 
.621 7 

Sumber: HasH Pengolahan Data 
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Dari tabel tersebut di atas dapat diHhat bahwa seluruh atribut variabel 

regulasi mempunyai nllai koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,821. Oleh karena 

nilai koefisien Cronbach 's Alpha di atas 0.6. maka dapat disimpulkan bahwa 

atribut-atribut darl variable regulasi adalah reliabeL Oleh karena Itu. anal isis lebih 

lanjut dapat dilakukan. 

4.2.3. Ringlrnsan Uji Validitas dan Reliabilitas 

Ringkasan dari hasil uji validitas dan uji reliabilitas atas jawaban 

responden terhadap pertanyaan-pcrtanyaan yang mewakiH keseluruhan atribut 

dari variabel-variabel; pengetahuan, budaya, promosi dan regulasi dapat dilihat 

secara pada Tabe14.9 di bawah ini. 

Tabel4.9. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas 

No. VariabeJ Jumlah Uji Uji 
AtributNariabel Validitas RclhlbiHtas ---· 

f].- Pengetahuan I 0 Atribut Seluruh Reliabel (Cronbach)s 
Atribut Valid Alpha 0,819). 

-
2. Budaya 10 Atribut Sciuruh Reliabel (Cronbach's 

Atribut VaHd Al2ha 0, 787). 

3 . . Promosi 6 Atribut Seluruh Reiiabel (Cronbach's . i . ' Atribut Valid . Alpha 0,907). 

4. Regulasi 7 Atribut Seluruh Reliabel (Cronbach's 
Atribut Valid . Alpha!J,821 ). ...... ·-

Berdasarkan tabei dj atas, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan atribut 

dad masing-masing varlabel; pengetahuan karyawan mengenai zakat (disingkat 

pengetahuan), budaya bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya 

(disingkat budaya)) promosi dari BAZlLAZ yang didapatkan karyawan (disingkat 

prornosi) dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak (disingkat 

regulasi) adalah valid dan reliabeL Olch karcna itu, data tcrsebut secara 

keseluruhan dapat digunakan untuk pcngujian lebih lanjut sesuai dengan tujuan 

penelitian ini. 
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4.3. Analisis Variabcl-Variabcl dalam Penelitian 

Untuk: keperluan penelitian ini1 telah disebar 320 lembar kuesioner yang 

ditujukan kcpada responden yang merupakan karyawan muslim yang bekerja di 

perusahaan swasta di wilayah DKl Jakarta. Dari 320 kuesioner tcrsebut terdapat 

299 kuesioner yang memenuhi persyaratan dan dapat dioiah datanya. Hasil uji 

re!iabilitas sebagaimana yang telah dibahas pada bagian 4.1.2 mcnunjuk.kan 

bahwa kuesioner terse but dinyatak:an valid. 

4.3.1. Pengctabuan 

Berdasarkan jawaban responden atas pcrtanyaan·pertanyaan dari atribut 

variabel pengetahuan karyawan mengenai zakat, dapat disimpu!kan bahwa dari 

299 responden terdapat 217 responden atau 73% memiliki pengetahuan tentang 

zakat tinggi. Sementara Hu, responden yang pengetahuan zakatnya dinilat rendah 

ada 82 responden atau 27%. Proporsi tingkat pengetahuan responden dapat 

digarnbarkan dalam bentuk diagram sebagimana terlihat pada gambar 4, I, 

Gambar4.7 

Pcugetahuan Rcspondcn Mengenai Zakat 

Sumber: Hasil Pengoluhan Data 

P~rt.llt:li:ihu~n 

Mf.lngcnai Zakat 
R.endah 

27% 
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Dari data dan diagram di atas. da.pat disimpuikan bahwa mayoritas 

responden telah memiliki pengetahuan tentang zakat yang tinggi {memadai). 

4.3.2. Budaya 

Dari jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam 

atribut variabel budaya bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya, 

diperoleh data sebanyak 147 respooden atau 49% dapat dikategorikan memtliki 

budaya bersedekall pada diri dan lingkungannya tinggi dan sebanyak 152 

responden ~tau 51% memiliki budaya bersedekah pada diri dan lingkungannya 

rendah. 

Garnbar 4.8 

Budaya Bersedeknh Rcspondcn dan Lingkungannya 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari data dan diagram di alas. dapat disimpu!kan bahwa mayoritas 

responden memiliki budaya bersedekah pada diri dan lingkungannya masih 

rendah. 
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4.3.3. Pengetabuan dan Budaya 

Dari 299 responden penelitian, mayoritas responden telah memiliki 

pengetahuan tentang zakat dengan nilai tinggi. Meskipun demikian, dilihat dari 

aspek budaya bersedekahnya. temyata perbedaan jum!ah responden antara yang 

memiliki budaya bersedekah tinggi dengan yang rendah relative kecil (hanya 2%). 

Untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut, dapat dilihat tabel 

silang dari kedua variabcl tcrsebut sebagai berikut: 

Tabel 4. l 0. Data Silang Variabel Pengetahuan dan Budaya 

No. Kclompok Kuantitas Persentase 

I. Respondcn yang pengetahuannya mengena1 126 42% 

zakat tinggi dan budaya bersedekah pada diri 

dan !ingkungannya tinggL 

2, Responden yang pengetahuannya mengenai 91 31% 

zakat tinggi, namun budaya bersedekah pad a 

diri dan lingkungannya rendah. 

3, Responden yang pengetabuannya mengenai 21 7% 

zakat rendah~ namun budaya bersedekah pada 

diri dan lingkungannya tinggi. 

4. Respondcn yang pengetahuannya mengenai 61 20% 

zakat rendah dan budaya bersedekah pada diri 

dan Hngkungannya rcndah. 

Data pada tabcl silang di atas dapat diilustrasikan dalam bcntuk diagram 

sebagaimana tcrdapat pada gam bar 4. 9. 

Dari data silang lersebut di atas~ dapat diketahui bahwa dari 73% 

responden yang memilLki pengetahuan zakat tinggi, terdapat 42% yang memiliki 

budaya bcrsedckah yang tinggi dan 31% memiliki budaya bersedekah yang maslh 
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rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang 

memiliki pengetahuan zakat tinggijuga memiliki budaya bersedekah yang tinggi. 

Sementara itu, dari 27% responden yang memiJiki pengetahuan zakat 

rendah, terdapat 7% yang memiliki budaya bersedekah tinggi dan 20% memiliki 

budaya bersedekah rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden yang memiliki pengetahuan zakat rendah juga memiliki budaya 

bersedekah yang rendah. 

Gam bar 4.9. Data Silang Variabel Pengetahmm dan Budaya 

PtJ',g1!tahuan 
llikatRend.oh 

Bt:daya 
Sersedekah 

Trnggi 

Zakat linggi 
Buday a 

Bcrscd~ah 

fk*ndah 
31% 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

4.3.4. Promosi 

PeogeUhuan 
lekat Rendah 

Buday a 

Ptv~actahuan 

Zakatlinggi 
Budaya 

Serscdckah 

Diagram di bawah menunjukkan jawaban responden tcrhadap pertanyaan~ 

pertanyaan yang berhubungan dengan atribut variabel prornosi yang didapatkan 

karyawan. Dari jawaban responden terscbut dapat disimpulkan bahwa sebanyak 

J 96 respondcn atau 66% menyatakan bahwa promosi dari BAZ!LAZ yang 
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didapatkannya sedikit (rendah) dan I 03 responden atau 34% mcnyatakan bahwa 

promosi dari BAVLAZ yang didapatkannya banyak (tinggi). Data proporsi 

promosi BAZILAZ yang dldapatkan responden dapat dHihat dalam bentuk 

diagram sebagairnana terdapat pada gambar 4.4. 

Dari data dan diagram di alas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden hanya mendapatkan sedikit promosi dari BAZILAZ. 

Promosi 
BAl/IAZ 

Gambar 4.10 

Promosi dari BAZ!LAZ 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

4.3.5. Regulasi 

Dart jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 

dengan variabcl pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak, 

diketahui bahwa responden yang mcmiHki pemahaman yang tinggi tentang 

regu!asi zakat dan pajak ada sejumlah 76 responden atau 25%. Sedangkan yang 

rnemiliki pemahaman regulasi zakat dan pajak masih dalam kategori rendah 

sebanyak 223 responden atau 75%. 
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Data proporsi pemahaman responden mengcnai regulasi zakat dan pajak 

dapat dilihat dalam bentuk diagram sebagaimana terdapat pada gam bar 4.5. 

Darl data dan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa mayorita.s 

responden memiliki pemahaman mengenai regulasi zakat dan pajak dalam 

kategori rendah. 

Gambar4.ll 

Pcmahaman Respundcn Mengenai Regulasi Zakat dun Pajak 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

?ajak 

!Wnd'h 
75% 

4.4. Peluang Kesediaan Karyawil:n Untuk Dipungut Zakat Profcsi dengan 

Metode Withfloltling 

Salah satu pertanyaan peneiitian yang hendak dipecahkan meJalui penelitian 

ini adalah seberapa besar peluang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat 

profesi dengan metode wilhholding. Untuk mengetahui besamya peluang 

kesediaan karyawan unr:uk dipungut zakat profesi dengan metode withholding 

terSebut dapat dilakukan dengan menghitung frekuensi dari nilai variabel 
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Kesediaan (K), yaitu jawaban responden atas pertanyaan dalam kuesiner "'apabila 

instansl tempat Anda bekerja akan rnemfasilitasi pembayaran zakat profesi 

melalui metode pernotongan gajl setiap bulan, apakah Anda bersediar• Dalam hal 

ini, K bernilai I apabila responden menjawab bersedia dan bernilai 0 apablla 

sebaliknya (tidak bersedia). 

Berdasarkan basil pengoJahan data dari variabel Kesediaan (K) dengan 

sampe[ sebanyak 299 responden, ter1ihat bahwa proporsi responden yang bersedia 

dipungut zakat dengan metode withholding adalah sebanyak 189 responden atau 

63,2% dan yang tidak bersedia sebanyak 110 responden atau 33,8%. Adapun 

varians dari data tesebut adalah sebesar 0,233. 

Tabel4.11. Peluang Kesedinan Karyawan untuk Dipungut Zakat Protesi dengan 
Metode Withholding 

Statistics 

N 1 Valid 299-

i Missing 0 

Variance .233 

K 

' 
... ~---- .... ·-------, 

Percent Valid Cumulatlve 

"'' Percent Percent 

Valid 0 110 36.8 36.8 36.8 
___, 

• ' . 
1 189 63.2 63.2 100.0 

Total 299 100.0 100.0 

Sumber: HasH Pengolahan Data 

Berdasarkan basil pengolahan data statistik di atas~ dapat disimpulkan 

babwa peluang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan mctodc 

withholding adalah sebesar 63.2%. 
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4.5. Analisis Regrcsi Model Logit 

Sebagalmana dluraikan pada bab 3 bahwa untuk mengetahui pengaruh 

variabet Pcngetahuan (P), Budaya (B), Promosi (S) dan Regulasi {R) terhadap 

kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding, 

akan dilakukan dengan analisis regresi model binary logit. Uji signifikansi model 

dan parameter dalam regresi modet binary logit ini terdiri dari ujl stgnifikansi 

seluruh modei (uji G) dan uji signifikansi tiap·tiap parameter (uji Wald). Kedua 

uji statistik tersebut akan diuraikan di bawah ini. 

4.5.1. Uji Sigoilikaosi Scluroh Model (Uji G) 

Sebagaimana diuraikan pada bab 3, bahwa untuk mengetahui apak:ah 

keseluruhan vadabei daiam model regresi logit yang terbentuk akan dilakukan uji 

G. Uji ini dalam dHakukan dengan melihat tabel Iteration Histmy sebagai berikut: 

Tabel4.12: Iteration History Model Keseluruhan Variabel 

-2log 
Iteration lii:elihood 
S<ep 1 1 312.241 

2 303.880 

3 303.390 
4 303.388 

5 303.388 

a. Method. Enter 

b. Constant is included In the model. 
c._ fntlial ~2 log likelihood: 393.379 

Constant 
.JJ69 

-1.234 
~1.300 

~1.308 

-1.308 

Coefficients 

p B s R 
,869 .765 .89~ .72ll 

1.039 .992 1.294 1.159 
1.082 1.050 1.419 1.316 

1.085 1.054 1A28 1.330 

1.085 1.054 1.428 1.330 

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less 
!han .001. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Untuk memperoleh nilai G dapat dilakukan dengan melihat perbedaan 

nilai antara ni!ai initial- 2 Log Likelihood (model dengan konstanta) dengan nilai 

-2 Log Likelihood (model dengan seluruh variabel step l iteration 5). Dari tabel 

4.12 di alas, dapat dlketahui bahwa nltai - 2 Log Likelihood (model dengan 
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konstanta) ada1ah 393,379. Sementara itu, nilai -2 Log Likelihood (model dengan 

seluruh varia bel step l iteration 5) adalah 303,388. Dari kedua nilai tersebut dapat 

diketahui nilai G (selisihnya). yaitu 89,992. 

Nilai G dapat juga dilihat dari Omnimbus Test of Model Coeficienls pada 

tabel4.l3, yaitu sebesar 89,992. 

Tabel4J3: Ujl G Keseluruhan Variabel 

Omnibus Tests of 1\ibdel Coefficients 

Oli-sqJare df s;o. 
Slep1 Step 89.992 4 .000 

8lod< 89.992 4 .000 

Modo 89.992 4 .000 

Sumber: Hasil Pengolahan Dala 

Pada bab 3 telah dibahas bahwa nilai G berdistribusi Chi Square dengan 

derajat bebas p a tau G - X 2 
p· Ho akan dltolak jika G > X 2 

o:. P ; pada tingkat 

signifikansi a. Bila Ho dltolak berarti model A signifikan pada tingkat signifikan 

a (Nachrowi dan Usman, 2008, hal. 256). 

Berdasarkan hasil uji statistik dl atas, dapat diketahui bahwa nllai G adalah 

sebesar 89,992. Bila dibandingkan dengan nilai tabel X 2 o,osA, yakni 9,488, dapat 

disimpulkan bahwa nilai G > X 2 
a. 11 ; pada tingkat signifikansi a sebesar 5%. 

Hasil uji G ini dapat juga dilihat dari nilai sig pada tabel4.13~ yaitu sebesar 0,000. 

Nilai ini lebih kecil dari pada nilai o: yang dipilih, yaitu 0,05. 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 

Oleh karena: Ho ditolak, maka model dengan seluruh variabel P, B, S dan R secara 

kese[uruhan ada!ah signifikan pada a"" 0,05. 

4.5.2. Uji Signifikansi Tiap-Tiap Parameter (Uji Wald} 

Tmgkat signifikansi dari tiap-tiap parameter dari seluruh variabel yang 

diduga berpengaruh signilikan tcrhadap proporsi responden atas kesediaannya 
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dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji dapat dilihat dari hasil uji 

signifikansi tiap-tiap variabel (uji Wald) dan analisis nilai parameter (B) untuk 

masing-masing variabel pada tabel4.14, 

Tabel4.14: Uji Wald Maslng-Masing Variabel 

Variables in the Equation 

B S,E, Wald df Sl . Exp(B) 

Step 1• p 1.085 .310 12.279 1 .000 2.980 

B 1.054 .292 13.004 1 .000 2.869 
s 1.428 .354 16.292 1 .000 4.172 
R 1.330 .414 10.324 1 .001 3.762 

Constant -1.306 .283 21.307 1 .000 .270 
a. Vanable(s) enlered on step. 1, P, B, S, R 

Sumber: Has[l Pengolahan Data 

Berdasarkan uraian pada bab 3, bahwa Wald berdistribusi Chi Square 

dengan derajat bebas I atau secara simbolis ditulis Wj - x ~. Ho dltolak jika W 

>X 2 (1<.1 dimana a adalah tingkat signifikansi yang dipilih. Bila Ho ditolak 

berarti parameter tersebut signifikan secara statistik pada tingkat signinkansi a: 

(Nachrowi dan Usman, 2008 hal. 256). 

Dari tabel tersebut di atas. has.il uji Wa!d untuk tiap-tiap varlabel dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a) Variabcl pengctalman (P) rnemiliki nilai Wald sebesar 121279. Nlla.i 

tersebut Jebih besar dibanding nilai tabel X 2 
o.uH. yaitu 3,841. Selain itu, 

nilai sig atas variabel Pengetahuan (P) pada tabel 4.14 adalah sebesar 

0,000. Nilai ini juga lebih kecil dart pada nilai a yang dipilth, yaitu 0,05. 

Dari basil uji statistif.; tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 

Dengan Ho ditolak berarti variabel P (pengetahuao karyawan mengenai 

zakat) berpengaruh signifikan pada a: = 0,05 terhadap kesediaan 

karyawan untuk dipungut r.akat profesi dengan metode withholding 

(pemotongan gaji). 

Universitas Indonesia 

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana UI, 2009



84 

b) Variabel budaya (B) memiliki nilai Wald sebesar 13,004. Nilai tersebut 

juga lebih besar dibandlng nilai tabel X \M., yaitu 3,84 I. Selain itu, niiai 

sig atas variabel budaya (B) pada tabe[ 4.14 adalab sebesar 0,000. Nilai inj 

juga feblh kecil dari pada nilai a: yang dipilih, yaitu 0,05. Dari hasH uji 

statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti variabel 

B {budaya bersedekah karyawan dan lingkungannya) berpengaruh 

signifikan pada a = 0,05 terhadap kesediaan karyawan untuk dipungut 

zakat profesi dengan metode wi1l1holdfYfg {pemotongan gaji). 

c) Variabel promosi (S) memiliki nilai Wald sebesar 161292. Nilai tersebut 

juga febih besar dibandlng nilai tabel X 2 
I)))!_), yaitu 3,841. Selain itu, nilai 

sig atas variabel Promosi (S) pada tabel 4.14 adalah sebesar 0,000. Nilai 

ini juga lebih keel! dari pada nilai o: yang dipilih, yaitu 0,05. Dengan 

dcmikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti variabel S 

(promosi BAZ!LAZ yang didapatkan karyawan) berpengaruh signifikan 

pada a = 0~05 terhadap kescdiaan karyawan untuk dipungut zakat profesi 

dcngan metode withholding (pemotongan gaji). 

d) Variabel regulasi (R) memiliki nilai Wald sebesar 10,324. Nilai tcrsebut 

juga lebih besar dibanding nilai tabel x 2 
11J!,u, yaitu 3,841. Selaln itu, nilai 

slg atas variabc:t Regulasi (R) pada tabel 4.14 adalah scbesar O,OOI. Ni!ai 

ini juga lebih kecil dari pada nilai a yang dipilih, yaitu 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang bcrarli variabel R 

(pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak) berpengaruh 

s:ignifikan pada a = 0,05 terhadap kesediaan karyawan umuk dipungut 

zakat profesi dengan metodc withholding (pemotongan gaji). 

e) Variabel Constanta memiliki nilai Wald sebesar 21,307. Nilai tersebut 

juga lebih besar dibanding nilai tabeJ X 2
c,pu, yaitu 3,841. Selain itu, nilai 

sig atas variaber constan!a pada tabel4.14 adalah sebesal' 0,000. Nilai ini 

juga lebih kecil dari pada ni!ai a; yang dipllih, yaitu 0.05. Dengan 

demikian, dapat disimpulk:an bahwa Ho ditolak yang berarti variabel 
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konstanta berpengaruh signifikan pada a = 0,05 terhadap kesediaan 

karyawan untuk dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji. 

4.6. Pengaruh Variabel Pengetabuan, Budaya, Promosi dan Regulasi 

Terhadap Kesediaan Karyawan Untuk Dipungut Zakat Profesi dengan 

Metode Withholding 

Pertanyaan pcnelitian kedua yang dlnyatakan pada bab 1 adalah 

bagaimanakah pengaruh variabel pengetahuan karyawan mengenai zakat (P). 

budaya bersedekah pada diri k:aryawan dan lingkungannya (B), promosi dad 

BAZJLAZ yang didapatkan karyawan (S) dan pemahaman karyawan rnengenai 

regulasi zakat dan pajak (R) terhadap kesediaan karyawan untuk dipungut zakat 

profesi dengan metode withholding. 

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa berdasarkan uji G {uJi 

signifikansi untuk keseluruhan model) dan uji Wald {uji signifikansi untuk tiap 

tiap parameter) telah diperoleh kesimpulan bahwa; 

• model dengan seluruh variabel P, B, S dan R secara keseluruhan adalah 

signifikan pada a.= 0,05; 

• variabel P (pengetahuan karyawan mengcnai zakat), B (budaya berSedekah 

karyawan dan lingkungannya), S (promosi BAZILAZ yang didapatkan 

karyawan) dan R (pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan 

pajak) masing·maslng berpengaruh signifikan pada a = 0,05 terhadap 

kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan metode 

withholding (pemotongan gaji), 

Untuk rnenjawab pertanyaan penelitian di atas., dalam penelitian ini akan 

dilakukan interprclasi atas model logit dengan teknik Maximum Likelihood 

Estimalion (MLE) sebagaimana akan diuraikan di bawah ini. 

4.6.1. Persamaan Regresi Model Logit 

Untuk melakukan interpretasi model, terlcbih dahulu pcrlu disusun 

persamaan regrcsi model logit yang dihasilkan dari pengolahan data di atas 

sebagai berikut: 
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Ln (p/1-p) = -1,308+ 1,085P + 1,054B + 1,428S + 1,330R ........... (4.1) 

Dari persamaan di ata.s dapat diketahui bahwa intersep model tersebut 

adalah sebesar Al,308. Angka terscbut menunjukkan bahwa jika pengetahuan 

karyawan mengenai zakat {P), budaya bersedekah karyawan dan lingkungannya 

(B), promosi BAZILAZ yang didapatkan karyawan (S) dan pemahaman karyawan 

mengenai regulasi zakat dan pajak (R) bernilai rendah atau = 0, muka peluang 

kesediaan karyawan untuk dHakukan pemotongan zakat profesi atas gaji adalah 

sebesar 21,26%, dengan perhitungan sebagai berlkut: 

Ln (p/1-p) = - 1,308 

(p/1-p) = e ·l.:Wl! = 0,270 

p = 0,270 {1-p) 

1,27 p 0,27 

p 0,27/1,27 

p = 21.26% 

Dengan kala lain, seorang karyawan yang pengetahuan zakatnya tergolong 

rendah. budaya bersedckah pada diri dan lingkungannya juga rendah, promosi dari 

BAZfLAZ yang diperolehnya hanya sedikit dan pemahamannya terhadap regulasi 

zakat dan pajak juga tergolong rendah, masih memifikl peluang untuk bersedia 

dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji scbesar 21,26%. 

4.6.2. Odds Ratio (Rasio Peluang) Model Logit 

Dari persamaan regresi model logit di atas dapat diketahui odds ratio 

(rasio peluang) kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesl dengan rnetode 

withholding (pemotongan gaji) karena dipengaruhi oleh variabel-variabclj 

pengetahuan karyawan mengenai zakat (P), budaya bersedekah karyawan dan 

lingkungannya (B), promosi dari BAZJLAZ yang didapatkan karyawan (S} dan 

pemahaman karyawan mcngenai regulasi mcngenai zakat dan pajak (R). Nilai 

odds ratio ditunjukkan oleh nitai exp (B) pada. table 4.14 yang akan dijelasan 

berlkut ini. 
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a) Pengetahuan Karyawan Mcngcnai Zakat 

Dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa slop variabel pengetahuan (P) 

dalam persamaan regresi model logit di atas bernilai 1,085. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa karyawan yang memiltki pengetahuan mengenai zakat tinggl 

mempunyai peluang lebib besar untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan 

metode withholding dibanding karyawan yang pengetahuannya mengenai zakat 

masih rendah, 

Scmentara itu, nilai Exp (B) adalah sebesar 2,960. lni berarti bahwa 

peluang karyawan yang mcmiliki pengetahuan mengenai zakat tinggi untuk 

bersedia dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalab 2,960 kali 

dibanding kuryawan yang mcmilikl pengetahuan tentang zakat masih rendah. 

Hipotesis penelitian pertama pada bah 1 menyatakan bahwa semakln 

tinggi pengetahuan karyawan rnengcnai zakat akan semakin tinggi peluangnya 

untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan metode withholding. Berdasarkan 

hasH uji statistik di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian tc:rsebut 

tidak ditolak. 

b) Budaya Ber.sedekalt Karyawan dan Lingkungannya 

Slop variabel budaya (B) dalam persamaan regresi model logit di atas 

bernilai 1,054. Hal ini berarti bahwa karyawan yang memiliki budaya bersedekah 

pada diri dan lingkungannya tinggi mernpunyai peluang untuk bersedia dipungut 

.z.akat profesi dengan metode withholding lebih bcsar dibanding karyawan yang 

budaya bcrsedckah pada diri dan ltngkungannya masih rendah. 

Diiihat dari nilai Exp (B) sebesar 2,869, berarti bahwa peluang kesediaan 

karyawan yang memiliki budaya bersedekah pada diri dan lingkungannya tinggi 

untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalah 2,869 kali 

dibanding karyawan yang mcmtliki budaya bersedekah pada diri dan 

lingkungannya masih rendah. 

Hipotesis penelitian kedua pada bab 1 menyatakan bahwo semakin tinggi 

budaya bersedekah pad a diri karyawan dan I ingkungannya nkan semakin tinggi 

peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan metode withholding. 
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Berdasarkan hasil uji statistik di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian tersebut tidak ditolak. 

c) Promosi dari BAZ/LAZ 

Slop variabel promosi (S) dalam persamaan regresi model logit di atas 

bernilai 1,428, yang berarti bahwa karyawan yang mendapatkan banyak promosi 

dari BAZ/LAZ memiliki peluang untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan 

metode withholding lebib besar dibanding karyawan yang hanya sedikit 

mendapatkan promosi dari BAZJLAZ. 

Sementara itu, nilai Exp (B) variabel ini adalah sebesar 4,172. Ini berarti 

bahwa peluang karyawan yang banyak mendapatkan promosi dari BAZ/LAZ 

untuk bersedia dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalah 4,172 

kali dibanding karyawan yang hanya mendapatkan scdikit promosi BAZILAZ. 

Hipotcsis pcnelitian ketiga pada bah I menyatakan bahwa semakin banyak 

prornosi dari BAZILAZ yang didapalkan karyawan akan scmakin tinggi 

peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi dcngan mctodc withholding. 

Berdasarkan hasil uji statistik di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian terse but tidak ditolak. 

d) Rcgulasi Mcngcnai Zakat dan Pajak 

Slop variabel regulasi (R) dalam persamaan regresi model logit di atas 

bemilai 1,330. Hal ini berarti bahwa karyawan yang pemahamannya mengenai 

regulasi zakat dan pajak tergolong tinggi mempunyai peluang lcbih bcsar untuk 

bersedia dipungut zakat profesi dengan metode withholding dibanding karyawan 

yang pemahamanya mengenai regulasi zakat dan pajak masih rendah. 

Dilihat dari nilai Exp (B) sebesar 3,782, berarti bahwa peluang kesediaan 

karyawan yang pemahamannya mengenai regulasi zakat dan pajak tinggi untuk 

dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalah 3,782 kali dibanding 

karyawan yang pemahamannya mengenai rcgulasi zakat dan pajak masih rendah. 

Hipotesis penelitian keempat pada bab I menyatakan bahwa semakin 

tinggi pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak akan semakin 

tinggi peluangnya unluk bersedia dilakukan pemolongan zakat profesi atas gaji. 
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Berdasarkan hasil uji statistik di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian terse but tidak ditolak. 

4.7. Kcscsuaian dcngan Penelitian Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini 

memiliki beberapa kesesuaian yaitu sebagai berikut 

a) Penelitian PIRAC (2004) menyimpulkan bahwa diantara alasan-alasan 

responden dalam bersedekah dari basil survei di sepuluh kota di Indonesia 

adalah; alasan kewajiban agama, solidaritas sosial, belas kasihan, percaya 

kepada pengumpul zakat, kebiasaanladat, dapat kebaikan, dan karena 

dipaksa untuk menyumbang. Dibandingkan dengan hasil penelitian 

PIRAC (2004), hasil penelitian ini memiliki kesesuaian, yakni bahwa 

variabel pengetahuan karyawan mengenai zakat (dalam penelilian PIRAC 

diwakili oleh variabel alasan kewajiban agama dan dapat kebaikan) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan karyawan untuk 

dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji. Begitujuga dengan variabel 

budaya bersedekah (dalam penelitian PIRAC diwakili oleh variabel 

adat'kebiasaan) memiliki pengaruh signifikan lerhadap kesediaan 

karyawan untuk dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji. 

b) Penelitian Hamidiyah (2005) antara lain menyimpulkan bahwa biaya 

promosi sccara signifikan berpcngaruh positif terhadap pengumpulan 

zakat, infaq, sodhaqoh, wakaf dan kurban (ZISWK) pada lernbaga 

pengelola zakat Dompet Dhuafa. Selain itu, penelitian Hamidiyah juga 

menyimpulkan bahwa regulasi tidak signifikan mempengaruhi 

pengumpulan ZISWK pada lembaga pengelola zakat Dompet Dhuafa. 

Dibandingkan dengan basil penelitian Hamidiyah di atas, basil penelitian 

ini memiliki kesesuaian, yakni variabel promosi BAZ/LAZ yang 

didapatkan karyawan (dalam penelitian Hamidiyah diwakili oleh variabel 

biaya promosi) mcmiliki pengaruh signifikan terhadap kesediaan 

karyawan untuk dilakukan pemotongan zakat profesi atas gaji. Meskipun 

demikian, terkait dengan variabel regulasi, penelitian ini tidak memiliki 
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kesesuaian dengan penelitian Hamidiyah. Datam hal ini, penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan bahwa variabel pemahaman karyawan 

mengenai regulasi zakat dan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesediaan karyawan untuk d1lakukan pemotongan zakat profesi atas gaji, 

sementara penelitian Hamidiyah menyimpulkan bahwa variabel regulasi 

tidak memifiki pengaruh signifikan tcrhadap pengumpulan ZISWK. 

c) Penelitian Indrijatiningrum (2005) menyimpulkan bahwa gap yang sangat 

besar antara potensi dan realisasi zakat di Indonesia disebabkan ofeh tiga 

faktor. yaitu; kurangnya kepercayaan masyarakat tcrhadap BAZJLAZ, 

kurangnya kesadaran masyarakat untuk berzakat dan belum adanya sistem 

manajemen zakat yang terpadu. Dibandingkan dengan basil penelitian 

Indrijatiningrum di atas, hasil penclitian ini memiliki kesesuaian~ yakni 

variabel penge!ahuan karyawan mengenai zakat ( dalam penelitian 

Jndrijatiningrum diwakili oleh kesadaran masyarakat untuk berzakat) 

memiliki pcngaruh signifikan terhadap kesediaa:n karyawan untuk 

dilakukan pemotongan zakat profes1 atas gaji. 
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S.l. Kesimputan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian pada bab~bab sebelumnya khususnya hasil analisis dan 

pembahasan pada bab 4, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

a) Besamya peluang kesediaan karyawan untuk dipungut zakat profesi dengan 

metode wilhholding adalah 63,20%. 

b) Variabel pengetahuan k:aryawa:n mengenai zakat, budaya bersedekah pada diri 

karyawan dan lingkungannya, promosi dari BAZ/LAZ yang didapatk:an 

karyawan dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak, 

berpengaruh positif terhadap kesediaan karyawan untuk dlpungut zakat profesi 

dengan metode withholding. Pengaruh positif dari keempat varia bel tersebut 

dapat digambarkan secara statistik sebagai berikut: 

• Jika pengetahuan karyawan mengenai zakat, budaya bersedckah pada diri 

karyawan dan lingkungannya, promosi BAZILAZ yang didapatkan 

karyawan dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat dan pajak 

adalah rendah (sedikit), maka peluang kesediaan karyawan tersebut untuk 

dipungut zakat profesi dengan metode withholding adalah sebesar 

21,26%. 

• Karyawan yang pengetahuannya mengenai zakat tinggi memiliki peluang 

kesediaan untuk dipungut zakat profesi dengan metode withholding 

sebesar 2,960 kaJi dibanding karyawan yang pengetahuannya mengenai 

zakat masih rendah, Dengan kata lain, semakin tinggi pengetahuan 

karyawan rnengenai zakat, akan semakin tinggi peluangnya untuk bersedia 

dipungut zakat profcsi dengan metode withholding atas gaji. 

• Karyawan yang budaya bersedekah pada diri dan lingkungannya tinggi 

merniliki peluang kesediaan untuk dipungut zakat profesi dengan metode 

91 Universitas Indonesia 

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana UI, 2009



92 

withholding sebesar 2,869 kali dibanding karyawan yang budaya 

bersedekah pada diri dan lingkungannya rnasih rendah. Dengan kata lain, 

semakin tinggi budaya bersedekah pada diri karyawan dan lingkungannya, 

akan semakin tinggi peluangnya untuk bersedia dipungut zakat profesi 

dengan metode withholding atas gajl. 

• Karyawan yang rnendapatkan banyak promosi dari BAZILAZ memiliki 

peluang kesediaan untuk dipungut zakat profesi sebesar 4,172 kali 

dibanding karyawan yang hanya sedikit mendapatkan promosi BAZILAZ. 

Dengan kata lain, semakin banyak promosi BAZILAZ yang didapatkan 

karyawan, akan semakin tinggi peluangnya untuk bersedia dipungut zakat 

profesi dengan metode withholding atas gaji. 

• Karyawan yang memiliki pernahaman mengenai regulasi zakat dan pajak 

tinggi memiliki peluang kesediaan untuk dipungut zakat profesi dengan 

metode withholding sebesar 3!782 kali dibanding karyawan yang 

pemahamannya atas regulasi zakat dan pajak masih rendah. Dengan kata 

lain, semakin tinggi pemahaman karyawan mengenai reguiasi zakat dan 

pajak, akan scmakin tinggi peluangnya unluk bersedia dipungut zakat 

profcsi dengan metode withholding alas gajL 

5.2. Saran 

Merujuk pada kesimpulan hasH penelitian di atas, saran-saran yang dapat 

penulis kemukakan adalah sebagai berikut: 

a) Oleh karena variabel pengetahuan karyawan mengenai zakat, budaya 

bersedekah pada diri karyawan dan lingk:ungannya, promosi dari BAZJLAZ 

yang didapatkan k:aryawan dan pemahaman karyawan mengenai regulasi zakat 

dan pajak memi!iki pengaruh positif terhadap kesediaan karyawan untuk 

dipungut zakat profesi dengan metode withholding. penulis menyarankan agar 

BAVLAZ maupun plhak-pihak terkait lainnya melakukan hal~hai seperti 

dibawah ini secara intensif guna meningkatkan kesediaan karyawan untuk 

dipungut zakat profesi dengan metode withholding alas gaji serta 
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meningkatkan kesadaran karyaVI'-an terhadap kewajiban membayar zaka:t 

profesi, yaitu: 

• Kegiatan pengaj ian di lingkungan perkantoran dengan tema tentang 

zakat dan zakat profesL 

• Kegiatan kampanye buda.ya bers<::!dekah baik di lingkungan 

perkantoran maupun lingkungan masyarakat pada umumnya. 

• Pembuatan media-media promosi zakat yang lebih menarik perhatian 

karyawan dan masyarakat pada umumnya. baik melalui media 

eiektronik, media cetak, maupun sarana-sarana promosi lainnya. 

• Melakukan peningkatan kegiatan sosialisasi regulasi tenlang zakat dan 

pajak, rnelalui pengajian-pengajian di perkantoran, media masa, 

maupun mc:dia lain seperli news letter, brosur dan scbagalnya guna 

meningk:atkan pemahaman karyawan maupun masyarakat pada 

umurnnya mengenai keterkaitan antara zakat dan pajak dalam UUPZ 

dan UU PPh. 

b} Kepada para peneliti lain yang akan melakukan pene!ltian mengenai 7ltkat 

profesi, penulis menyarankan agar melakukan penelitian mcngenai peluang 

penerapan metode withholding zakat profesi ini dengan fokus penelitian pa.da 

sisi pengelola perusahaan atau lembaga guna mengetahui peluang kesediaan 

pengelola perusahaan apabUa dia:jak bekeda sama o!eh BAZJLAZ untuk 

melakukan pcmungutan zakat profesi karyawan melalui mctodc withholding 

(pemotongan gaj i). 

c) Dari basil penelitian di atas, pcnulis menyarankan agar BAZJLAZ mulai 

melakukan upaya pendekatan kcpoda pengelola perusahaan untuk mcrintis 

kerjasama daiam pemungutan zakat profesi karyawan melalui metode 

withholding (pemotongan gaji). 
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Lampiran 1 

DAFT AR KUESIQNER PENELITIAN 

Survey Tugas Akhirtfcsis 

Kepada Responden Ytb. 

Saya adalah mahasiswa Pascasarjana Universitas Indonesia yang sedang melakukan survey 
untuk Tugas Akhirffesis mengenai kesediaan karyawan untuk dilakukan pemotongan zakat 
profesi atas gaji. Sebagai informasi untuk responden, jawaban Anda akan dianggap mewak:ili 

populasi karyawan muslim di DKI Jakarta dan sekitarnya. Dalam survey ini tidak ada jawaban 
yang salah. 

Jawaban dalam survey ini akan mencerminkan peluang dapat diterapkannya metode withholding 
(pemotongan gaji} sebagai salah satu cara dalam pemungutan zakat profusi karyawan. 

Agar hasil survey dan penelitian ini akurat dan sesuai dengan tujuan utama penelitian. maka 
diharapkan pertisipasi dari responden untuk mengisi semua daftar pertanyaan secara lengkap. 
Dalarn survey ini Anda tidak perlu meocantumkan nama dan atau alamat Anda. Selain ito, 
infonnasi yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya. 

Karsino/NIM 0706192496 
Program Pascasarjana Universitas Indonesia 

Screening 

1. Apakah Anda menganut agarna Islam? 

a) Ya 

b) Tidak 

Apabila Ya, mohon dilanjutkan ke pcrtanyaan berikutnya. 
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BagianA 

Berikanlah penilaian terhadap semua pertanyaan yang diajukan dalam survey in1 dengan 
memberikan Ianda silang {X) pada kotak yang terdapat dalam daftar pertanyaan dengan nilai 

sebesar: 

(I) Sangat Tidak Sctuju, 

(2) Tidak Setuju, 

(3) Ragu-ragu, 

(4) Setuju, 

(5) Sangat Setuju. 

Mohon setiap baris diisi 

Pertanyaan Kclompok I 

No. 

L Zakat merupakan 
bukumnya Wajib. 

Pern:rataan 

rukuu Islam ketiga, sehlngga 

2. Pada dasarnya, kewajiban berzakat ini tidak gugur 
karena kematian. Tunggakan zakat harus tetap 
dibavarkan meskipun telab lewat waktunva. 

3. Zakat adalah kewajiban atas harta yang bersifat 
mengikat dan bukan anjuran, Kewajiban tersebut 
terkena kepada setiap muslim ketika mereka 
memiliki sejumlah harta yang sudah memenuhi 
batas nisabnya. 

4. Oleh karena hukum zakat adalah wajib, maka 
barang siapa yang menw.1aikannya mcndapatkan 

,-
1 

1 

1 

1 pahala, sebaliknya barang siapa yang tidak I 
membayarkannya akan berdosa. 

--
5. Yang berhak menerima zakat (mustahik) adalab: (I) 

fakir, (2) miskin, (3) pengurus zakat, (4) para 
muallaf, (5) untuk mernerdekakan budak, (6) riqab I 
(orang yang berutang), (7) sabilillah (untuk jalan 
Allah), (8) orang yang sedang dalam perjalanan. 

Nilai -· 

2 3 4 5 

2 3 4 5 

2 3 4 5 

2 3 4 5 

2 3 4 5 
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6. Zakat ada dua macam yaitu zakat yang berhubungan 
dengan harta disebut zakat maal dan zakat yang 

1 2 3 4 5 
berhubungan dengan badan yang disebut zakat 
li!rdh. . . . 

. 
7. Zakat Profesi (Penghasilan) a<.Wah zakat yang 

dikeluarkan dari basil profesi seseorang, baik do1.'1er, 
1 2 3 4 5 

aristek, notaris~ ulama/da'i, karyawan guru dan lain-
lain. 

8. Seorang petani yang mempunyai penghasilan dari 
hasil panennya, barns mengeluarkan zakat 5% atau 
10% dan yang dia hasilkan setelah bersusah payah 
menanam dan memeHhara sawahnya selama 
(minimal) 3 bulan lamanya. Jika dibandingkan 

I 2 3 4 5 
dengan profesi seorang dokter atau yang lainnya~ 
maka lebih besar basil seorang yang berprofesi 
dibandingkan seorang petani. Malra, a!angkah tidalr 
adilnya !slam jika tidak mewajibkan zakat kepada 
mer<cka yang berprofesi. 

--···· 
9. Salah satu pendapat ulama mengenai teknik I 

menghitung zakat profesi an tara lain 
menganalogikan nishab zakat penghasilan dengan 

1 2 3 4 5 
hasil pertanian, yaitu senilai 520 kg beras, 
sedangkan kadamya dirumlngikan dengan emas 
yai~2>5%. 

!0. Membayar zakat profesi sebaiknya dilalrakan pada 
saat diperolehnya penghasilan yang telah melebihi l 2 3 4 5 
niahab. 

Pertanyaan Kelompok II 

No. Pcrnvataan Nilai .. 
l. Saya terbiasa bersedekah ~.~.~ara rutin. 1 2 3 4 5 

2. Saya terbiasa memberikan sedekah apabila bertemu 
l 2 3 4 5 orang misk.in atau peminta-minta. ..... ···-

' 
• 3 . Saya Ielah membuat anggaran untuk sedekah dari ' ' pe~ghasilan saya. . ... 

I 2 3 4 5 
·-·· 

4. SeJama ini saya telah membayarkan zakat pwfesi I 
I ' 2 3 4 5 atas pengbasilan yani;T saya perolel!.: ...... _ i 
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5. Bila saya memiliki harta yang wajib dizakati dan 
telah mencapai nishab, rnaka saya akan menunaikan I 2 3 4 5 
kewajiban zak~t atas harta terse but. . .. 

-~-... 
6. Di tempat keija saya terdapat tradisi pengumpulan 

sedekah (sumbangan) apabila ada rekan kerja yang I 2 3 4 5 
ditimpa musibah. 

7. Di tempat keJja saya terdapat trndisi pengumpulan 

I 
sumbangan (sedekah) untuk disalurkan ke pihak lain I 2 3 l 4 5 

' I yang me!flbutuhkan. 
! 

: 8. Orang-orang di sekitar saya cukup memberikan 
I 2 3 4 5 . . memotivasi kepada saya dalarn bersedekah . --

--
9. Dalam keluarga saya terdapat tradisi memberikan 

1 2 3 4 5 sombangan kepada orang yang tertimpa musibah. 

10. Dalam lingkungan tempat tinggal saya (misalnya 
RT) terdapat tradisi mengumpulkan sumbangan 

I 2 3 4 5 untuk disalurkan ke pihak-pihak yang membutuhkan 
I (misalnya saat ada bencana). ----

Pertanyaan Kelompok Ill 

--::-c;-· 
No. Pcrnyata~n Nilai 
1. Saya telah mengenal beberapa Badan Ami! Zakat 

(BAZ) atau Lernbaga Ami! Zakat {LAZ) di wilayah I 2 3 4 5 
DKI Jakarta dan sekitarnva. --

2. Saya telah mendapat infonnasi mengenai program-
program pengumpulan dana zakat dari BA71LAZ I 2 3 4 5 
yang ada di Jakarta dan sekitamya. 

3. Saya telah mendapat informasi mengenai program-
program penyaluran dana zakat yang dilakukan oleh I 2 3 4 5 

' BAZILAZ zans ada di Jakarta dan sekitaml•· 

4. Saya telah mendapat informasi mengenai c.ara-cara 
membayar zakat ke BAZILAZ yang ada di Jakarta I 2 3 4 5 
dan sekitamya. 

-
5. Saya telah mengetahui iklan-iklan mengenai zakat 

yang dilakukan oleh BAZ/LAZ yang ada di Jakarta I 2 3 4 5 
dan sek.itamya di medla massa rnaupun media iklan 
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Jainnya. 

6. Saya te1ah rnendapatkan lnformasi tentang zakat 
melalui media-media yang diterbitkan oleh 

I 2 3 4 5 BAZJLAZ yang ada di Jakarta dan sekitarnya, 
seperti news letter, brosur, dan sejenisnya. 

Pertanyaan Kolompok IV 

No. Pernvatnan Nilai 
I. Di Indonesia telah ada UU yang mengatur tentang 

l 2 3 4 5 
Pengelolaan Zakat. 

2. Dalam UU Pengelolaan Zakat terdapat Pasal yang 
mengatur bahwa zakat yang dibayar mela1ui 

I 2 3 4 5 BAZJLAZ dapat dijadikan pengurang Penghasilan 

.......... ~naPajak . 

3. Dalarn Undang-Undang Pajak Penghasilan juga 
diatur bahwa zakat yang dihayar rnelalui BAZJLAZ I 2 3 4 5 

............ .. ~ap~t_!l}iadikan PenguranJJ: penghasilan Kena Paiak . 

4. Pengurangan Zakat dari Penghasilan Kena Pajak 
tidak dapat dilakukan apabila zakat tidak dibayar 

I 2 3 4 5 
melalui BAZJLAZ yang dihantuk atau disahkan oleh 
Pemarintah. 

-·······-·· 

5. Dengan mengurangkan zakat yang dibayar melalui 
BAZILAZ dari Penghasilan Kena Pajak berarti 1 2 3 4 5 
menurunkan iurnlah Paiak yang harus dibayar. 

6. Cara mengurangkan zakat dari Penghasilan Kena 
Pajak tidak dapat dilakukan setiap bulan melainkan 1 2 3 4 s 
hanya dapat dilakukan setiap tahun. 

7. Pengurangan zakat dari Penghasilan Kena Pajak ' 
dapat meuimbulkan kelebihan pembayaran pajak 

I 2 3 4 5 tahunan. sehingga dapat menyebahkan dHakukannya 
I pemeriksaan oleh Kantor Paiak. 

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana UI, 2009



102 

Bagian B 

Berilah Ianda silang (X) pada huruf yang mewakili jawaban Anda (7 Pertanyaan). 

1. Apakah jenis kelamin Anda ? 

a) Laki-laki 
b) Perempuan 

2. Usia Anda saat ini: 

a) 20-25Tahun 
b) 26-30Tahun 
c) 31 - 35 Tahun 
d) 36 - 50 Tahun 
e) Di atas 50 Tahun 

3. Jabatan Anda saat ini: 

a) Direktur 
b) General Manager/ Senior Manager/Manager 
c) Asisten Manager/Supervisor 

d) Staf 
e) Lain-lain 

4. Pendidikan terakhir Anda; 

a) SMU atau kurang 
b) D3 
c) S<Ujana (S 1) 
d) Master/Pascas<Ujana (S2) 
e) Doktor (S3) 

5. Di manakah Anda tinggal? 

a) Jakarta Barat 
b) Jakarta Timur 
c) Jakarta Utara 
d) Jakarta Selatan 
e) Jakarta Pusat 
f) Lainnya 

6. Berapakah pendapatan Anda dari pekerjaan Anda setiap bulan (rata-rata 3 bulan terakbir)? 

a) Kurang dari Rp 2.600.000. 
b) Rp 2.600.000- Rp 6.000.000. 
c) > Rp 6.000.000- Rp 9.000.000. 
d) > Rp 9.000.000- Rp 12.000.000. 

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana UI, 2009



103 

e) Di atas Rp 12.000.000. 

7. Apabila instansi tempat Anda bekerja akan memfasilitasi pembayaran zakat profesi Anda 
melalui metode pemotongan gaji setiap bulan, Apakah Anda bersedia? 

a) Ya 
b) Tidak 

---T ~rima kasih a.tas partisipasi And a--
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GET DATA 

/TYPE=XLS 

104 

Lampiran2 

/FILE= 1 D:\My Documents\Thesis Yes\Rekap Quesioner_Tesis.xls 1 

/SHEET,.,.name 1 E' 1 

/CELLRANGE~range 'Al:J300 1 

/REAl\~AMES""'On 

/ASSUMEDSTRWIDTH=32767. 
RELIABILITY 

/VARIABLES=Pl P2 P3 P4 PS P6 P? PB P9 PlO 
/SCALE('ALL VARit\BLES'/ ALl, 

/MODEL=ALPHA. 

Reliability 

Input 

Output Created 

Comments 

Aclive Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Wo.rking 
Data File 

Matrix Input 

Missing Value Handling Definition of Missing 

Cases Used 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

[DataSetl] 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 298 

Excluded" 1 
Total 299 
. 

a. L1stw'1se deletion based on all 
variables ln the procedure. 

% 
99-7 

.3 
100.0 

15-Nov-2009 23:26:04 

DataSe!1 
<none> 

<none> 

<none> 

User~defined missing values are 
!reeled as missing. 

299 

Statislics are based on an cases 
with valid data for all variables in the 
procedure, 

RELlA81liTY 
NARtABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 

P7 PS P9 P10 
ISCALE('ALL VARIABLES') ALL 
IMODEL=ALPHA. 

0:00:00.016 

0:00:00.017 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of !!ems 

.819 10 

FACTOR 

/VARIABLES Pl P2 P3 P4 P5 P6 P7 F8 P9 PlO 
/MISSING LISTWISE 
/ANALYSIS Pl P2 P3 P4 PS P6 P7 ?8 P9 PlO 
/PRINT INITIAL AIC EXTRACTION 

/CRITERIA MINEIGEN(li IT8RATE{25) 

/EXTR.n..CTION PC 

/ROTATION NOROTATE 
/t1ETHOD::::::CORREL1\TION. 

Factor Analysis 

Input 

Otriput Created 

Comments 

Active Dataset 

Filler 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows In Working 
Data Flle 

Missing Value Handling Definition of Missing 

Cases UseQ 

Syntax 

Resources Processor Time 

Elapsed T1me 

Maximum Memory 
Required 

(DataSetll 

1$.-Nov-2009 23:26:35 

DataSel1 

<none> 

<none> 

<none> 

299 

MISSING=EXCLUOE: User-defined 
missing values are treated as 
missing. 

LISTWISE: Statistics are based on 
cases with no missing values for 
any variable used. 

FACTOR 
.NAR!ABLES P1 P2 P3 P4 P5 P6 
P7 PS P9 P10 
!MISSING LISTWISE 
/ANALYSIS P1 P2 P3 P4 P5 PB P1 

PB P9 P1.0 
/PRINT INITIAL AIC E.XTRACTION 
/CRITERIA M!NEJGEN(1} ITERATE 

(25) 
/EXTRACnON PC 
/ROTATION NOROTATE 
/METHOD=CORRELATION. 

0:00:00.047 

0:00:00.048 

134BO {13.1041<} bytes 
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Anti-image Matrices 

P1 P2 P3 P4 P5 
Anti-image Covariance P1 .642 -.071 -.059 -.207 .016 

P2 -.071 .834 -.126 -.052 .057 

P3 -.059 -.126 .531 -.121 -.113 

P4 -.207 -.052 -.121 .502 -.151 

P5 .016 .057 -.113 -.151 .562 

P6 -.075 -.008 -.074 -.032 -.173 

P7 -.055 -.020 -.074 .063 -.045 

PB -.049 -.086 .040 .001 -.015 
pg .040 -.036 -.028 -.073 -.005 

P10 .003 .060 -.048 .015 -.023 

Anti-image Correlation P1 .851 8 -.096 -.102 -.365 .027 

P2 -.096 .8578 -.190 -.080 .083 

P3 -.102 -.190 .aeoa -.235 -.206 

P4 -.365 -.080 -.235 .8228 -.284 

P5 .027 .083 -.206 -.284 .8598 

P6 -.116 -.011 -.127 -.056 -.288 

P7 -.092 -.029 -.137 .120 -.081 

PB -.072 -.112 .064 .001 -.023 
pg .069 -.054 -.054 -.141 -.010 

P10 .005 .082 -.082 .026 -.038 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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Anti-image Matrices 

PS P7 
Anti-image Covariance P1 ·.075 ·.055 

P2 -.008 -.Q20 

P3 ·.074 ~.074 

P4 -.032 .063 

. PS -.173 -.045 

P6 .642 ·.065 

P7 ·.065 .547 

P8 -.015 -.124 

PO -.031 -.156 

P10 .017 -.120 

Anti-image Correlation P1 -.116 ·.092 

P2 ·.011 ·.029 

P3 ~.127 -.137 

P4 -.056 .120 

P5 -.288 -.081 

P6 .901 11 -.109 

P7 •.109 .862li 

P8 -.021 -.198 

P9 -.053 -.291 

P10 .026 -.200 

a. Measures of Sampling Adequacy{MSA} 

Communalities 

Initial Extraction 
P1 1.000 

P2 1.000 

P3 1.000 

P4 1.000 

P5 1.000 

P6 1.000 

P7 1.000 

PB 1,000 

P9 1.000 

P10 1.000 

Extraction Method: 
Principal Component 
Analysis. 

Total 
1 4.129 

.524 

.220 

.619 

.677 

.547 

.488 

.646 

.497 

.079 

.610 

Total Variance Explained 

lnitia! Eiaenvalues 

% of Variance Cumulative% 
41.287 41.287 

. Extra.ct1on Meihod: Pnnc1pa! Componenl Analysis. 

107 

P8 P9 P10 
·.049 .040 .003 

-.086 -.036 .060 

.040 ·,028 •,048 

.001 -.073 .015 

-.015 ·.OOo -.023 

·.015 -.031 .017 

-.124 -.156 -.120 

.719 -.125 -.072 

-.125 .527 -182 

-.072 -.182 .657 

-.072 .069 .005 

-.112 •.054 .082 

.064 •.054 -.082 

.001 -.141 .026 

-.023 -.010 -.035 
-.021 -.053 .026 

-.198 -.291 -.200 

.882a -.203 -.105 

-.203 .84911 -.309 
-.105 -.309 .85211 

Extraction Sums of Squared 
Loadinas 

Total % of Variance 
4.129 41.287 
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Total Variance Expl:atned 

Extraction 
Sums of 
Squared 
Loadinos 

Cumulative % 
1 41.287 . . 

Extractron Method: Pnncrpal Component Analysis. • 

Total Variance EllliPlained 

lf\ilial Eigenvalues 

Total . %of Variance Cumulative % 
2 1.378 13.783 55.071 

3 .935 9.347 64.418 

4 .679 6,791 71.209 

5 .656 6,559 71.758 

6 .548 5.479 63.246 

7 .480 4.797 68.044 

8 .452 4.519 92.5132 

9 .415 4.145 96.708 

10 .329 3292 100.000 

Extraction Method: Pnncrpal ComponentAnat:ysrs. 

Total Variance Explained 

Extraction 
Sums of 
Squared 
Load!nos 

Cumulative% 
2 55.071 

. . Ex1ract10n Method; Pnn01pa! Component Analysis. 

P1 
P2 
P3 
P4 
PS 
P6 

P7 

Component Matrix'~ 

Com anent 

1 
.615 

.429 

.746 

.703 

.692 

.661 

.698 

Extract1on Method: 
Principal Component 
Analysis. 

a. 2 components 
extracted. 

2 
-.382 

-.189 
~.248 

-.427 

-.260 
·.225 
.400 

lOS 

Extraction Sum~~f Squared 
Load! s 

Total % of Variance 
1.378 13.783 
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Component Matri,.a 

Com onent 

1 
Pa .549 
pg .701 

PIO .565 

Extraet1on Method: 
Principal Component 
Analysis. · 

a. 2 components 
extracted. 

GET DATA 
/TYPE=XLS 

2 
.442 

.433 

.5<0 

109 

/FILE='D:\My Documents\Thesis Yes\Rekap Quesioner_Tesis.xls' 
/SHEET=name 1 B 1 

/CELLRANGE~range 'Al:J300' 

/REA.DNAMES=on 

/ASSU113DSTRW!DTH~32767. 

RELIABILITY 
/VARIABLES=Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 88 B9 810 
/SCALE {'ALL VAR!ABLES'} ALL 

/MODEL=ALPHA. 

Reliability 

Input 

Output Created 

Comments 

Active Dataset 

Filler 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working 
Data File 

Matrix Input 

Missing Value Handling Definiiion of Missing 

Resources 

Cases Used 

Syntax 

Processor Tlme 

Elapsed Time 

16--Nov~2009 23:28:23 

DataSet2 

<none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 
lrea!ed as missing, 

299 

Sta!istics are based on all cases 
with vaUd dala for aU variables in the 
procedure. 

RELIABJLITY 
NAR!ABLES=B1 B2 83 84 B5 B6 

87 88 89 810 
ISCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL:::ALPHA. 

0:00:00.000 
0:00:00,016 

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana UI, 2009



[OataSet2) 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 299 

Excluderl8 0 
Total 299 

a. Ltstw1se deletion based on all 
variables tn the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.787 10 

FACTOR 

110 

% 
100.0 

.0 

100.0 

/VARIABLES Bl 82 33 B4 BS B6 B? B8 89 BlO 
/MISSING LISTWISE 
/ANALYSIS Bl B2 83 B4 85 B6 B7 B8 B9 B10 
/PRINT INITIAL AIC EXTRACTION 
/CRITERIA MINEIGEN(l) ITERAT£(25) 
/EXTRACTION PC 
/ROTATION NOROTA?E 
/METHOD=CORRELATION. 

Factor Analysis 

Input 

Output Created 

Comments 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notus 

N of Rows in Working 
Data File 

Missing Value Handling Definition of Missing 

Cases Used 

Data$et2. 

<none> 

<none> 

<none> 

1!)..Nov-2009 23;:29:19 

299 

MISSING=EXCLUDE- User·defined 
missing values are treated as 
missing. 

USTWISE: Slatis!ics are based on 
cases with no missing values for 
any variable used. 
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Syntax 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

Maximum Memory 
Required 

[DataSet2] 

Anti-image Covariance 81 

82 

83 

84 

65 

86 

87 

sa 
69 

810 

Anti-image Correlation 81 

82 

83 

84 

85 

86 
87 

88 

89 

810 

Notes 

FACTOR 
NARIABLES 61 B2 83 84 85 86 

B7 88 B9 810 
/MISSING LISTWISE 
/ANALYSIS 81 B2 83 B4 85 B6 87 

88 B9 810 
/PRINT INITIAL AIC EXTRACTION 
/CRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE 

(1~krRACTION PC 
/ROTATION NOROTATE 
/METHOD=CORRELATION. 

0:00:00.016 

0:00:00.047 

13480 (13.1641<) bytes 

Anti-Image Matrices 

B1 82 B3 
.684 -.114 -.180 

-.114 .824 -.035 

·.190 -.035 .647 

-.067 ·.056 -.211 

-.147 ~.oao .037 

.060 .016 ·.043. 

·.023 -.078 .003 

·.068 -.016 -.110 

-.055 .062 -.078 

.045 -.145 .006 

.801 9 -.151 -.286 

-.151 .a22a -.049 

-.286 -.049 .798B 

-.093 -.072 -.299 

-.218 -.108 .056 

.101 .025 -.074 

-.038 ~.119 .005 

-.097 ~.021 -.161 

·.089 .092 -.130 

.06fi ·.192 .008 

84 
-.067 

-.058 

-.211 

.770 

-.077 

.052 

-.030 

.032 

-.045 

-.004 
-.093 

-.072 

-.299 

.aosa 
-.107 

.081 

-.046 

.042 

-.009 

-.005 

a. Measures of Samplmg Adequacy{MSA) 

111 

Bo 
-.147 

-.080 

.037 
~.077 

.668 

·.1n 
.052 

.049 

-.1n 
.005 

-.218 

-.108 

.056 

-.107 

.7628 

-.292 

.087 

.070 

-.280 

.007 
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Antl·lmage Matrices 

86 87 
Antr-lmage Covariance 81 .080 -.023 

82 .o16 ·.078 

83 •.043 .003 

84 .052 -.030 

85 ·.172 .002 

86 .523 -.284 

87 -.284 .529 

BB -.108 -.083 

89 .010 -.101 

810 .022 .002 

Ant!-imege Correlation 81 .101 -.038 

82 .025 -.119 

83 -.074 .005 

84 .081 -.046 

85 •.292 .007 

86 .681'3 -.540 

87 •.540 .73sa 

sa -.176 -.135 

89 .018 -.185 

810 .036 .004 

a. Measures of Sampling Adequacy{MSA} 

Communalifies 

Initial Extraction 
81 1.000 

62 1.000 

83 1.000 

B4 1.000 

85 1.000 

86 1,000 

87 1.000 

88 1.000 

89 1.000 

810 1.000 

Extraction Method: 
Principal Componenl 
Analysis. 

.545 

.265 

.536 

.523 

.375 

.701 

.677 

.423 

.504 

.308 

Total Variance Explained 

112 

88 89 810 
-.088 ·.055 .045 

·.016 .082 -.145 

-.110 ·.078 .oos 
.032 -.045 ·.004 

.049 -.172 .005 
~.108 .010 .022 

-.083 -.101 .002 

.719 ·.013 -.144 

-.013 .561 -.250 

-.144 -.250 .686 

-.097 -.089 .086 

·.021 .092 -.192 

·.161 -.130 .008 

.042 -.069 -.005 

.070 -.280 .007 

·.176 .018 .036 

·.135 -.185 .004 

.848 11 -.020 -.205 

-.020 .781a . 403 

·.205 -.403 .732a 
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Total Variance Explained 

Ex1ractlon 
Sums of 
Squared 
Loadn\ns 

Cumulative % 
1 35.371 

. 
ExtractiOn Method: Pnncipa! Component Analysis . 

Total Varhmce Explained 

Initial Einenva!ues 

Total % of Variance Cumula!ive % 
2 1.319 13.192 48.563 

3 .977 9-768 58.331 

4 .881 8.809 67.141 

5 .841 8.409 75.550 

6 .702 7.020 82.570 

7 .547 5.473 86.043 

8 .484 4.643 92.886 

9 .407 4.067 96.953 

10 .305 3.047 100.000 

Extraction Method: PrrnC!pai Component Analysis. 

Total Vari.;~nce Explained 

Exlractlon 
Sums of 
Squared 
Loadinas 

Cumulalive % 
2 48.563 

. 
Extrnct1on Method: Pflnc1pa! Component Analysis. 

91 

B2 

83 

94 

85 

85 
87 

Component Matrll(ll 

Com onenl 

1 
.589 

.484 

.630 

.483 

.611 

.600 

.655 

Extrachon Method: 
Principal Component 
Analysis. 

a. 2 components 
eldracted. 

2 
.445 

.174 

373 

.53S 

.046 

-.578 

·.498 

113 

Extraction Sum~q~f Squared 
loadin s 

Total % of Variance 
1.319 13,192 
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Component Matri)!l 

Com onent 

1 
88 590 
89 .710 

810 .552 

E:xtrachon Method: 
Plincipal Componeni 
Analysis. 

a. 2 components 
extracted. 

GET DATA 
/TYPE=XLS 

2 
·.273 
.001 

•.059 

114 

/FILE='D:\My Documents\Thesis Yes\Rekap Quesioner_Tesis.xls' 
/SHEET""'narne 'S • 

/CELLRANGE=range 1 Al:F300' 
/READNAMES,.,.on 

/ASSUt-lEDSTRWIDTH=32167. 

RELIABILITY 

/VAR!ASLES=Sl S2 $3 S4 S5 S6 
/SCALE ( 1 ALL VARIABLES' i ALL 

/MODEL=ALPHA. 

Reliability 

Input 

Output Created 

Comments 

Active Dataset 

Fi1ter 
Weight 

Split Fife 

Notes 

N Of Rows in Work!09 
Data File 

Matrix Input 

Missing Value Handring Definition of Missing 

Resources 

Cases Used 

Syntax 

Processor Time 
Elapsed Time 

16-Nov~2009 23:30:55 

Oata.Set3 

<none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 
treated as missing. 

299 

Statistics are based on al! cases 
with valid dala for all valiabfes in the 
procedure. 

RELIABILITY 
NARIABLES=S1 S2 $3 S4 S5 S6 
/SCALE{'ALL VARIABLES') ALL 
IMODEL"ALPHA. 

0:00:00.031 

Oc00c00.032 
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' 

[DataSet3] 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 299 

Excluded a 0 
Total 299 
' ' a. Ustwise deleUOO based on all 

variables In the procedure. 

Reliability Statlstlns 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

,907 6 

FACTOR 

% 
100.0 

,0 

100,0 

/VARIABLES Sl S2 S3 $4 S5 56 
/MISSING LISTWISE 
/ANALYSIS Sl S2 S3 S4 85 S6 
/PRINT INITIAL AIC EX~RACTION 
/CRITERIA MINETGEN(l) ITERATE(25) 
/!:XTAACTICN PC 

/ROTATION NOROTATE 
/METHOD=CORREl~TION. 

Factor Analysis 

[DataSet3J 

Antr~image Matrices 

S1 S2 
Anti--image Covariance S1 ,568 -.142 

S2 -.142 .259 

S3 -.o19 -.135 

S4 -.012 -.017 

S5 -.088 ,037 

115 

S3 S4 
-.019 -,012 

-.135 -.017 

.226 ·.095 
-.095 .326 

-.028 -.078 
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Antl~lmage Matrices 

S5 •• 
Anti-image Covariance S1 ·.088 .osa 

S2 .037 -.052 

S3 -.028 ·.034 

54 ~.078 -.095 
55 • A67 •,164 

Anfi.fmage M:atrfees 

S1 S2 
Anti·image Covariance 56 .058 -.052 

Anti·image Correlation S1 .876a -.371 

52 -.371 .82Qll 

83 ·.052 -.555 

S4 ·.029 -.059 
85 -.171 .106 

S6 .128 -.171 

a. Measures of Sampling Adequacy{MSA) 

Anti-image Matrices 

S5 86 
Anti-image Covariance 56 ·.164 .359 

Anti·image Corre[ation S1 -.171 .128 

S2 .105 ~.171 

sa ·.085 -.118 

S4 ·.200 ·.277 

85 .871<1 ·A02 

86 -.402 .ana 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

S1 

S2 

S3 

S4 

ss 
S6 

Communalities 

tnitlal Extraction 
1.000 

1.000 

1.000 

1.000 

UlOO 

1.000 

Extraction Method: 
Principal Component 
Analysis. 

.41l1 

.761 

.916 

.760 

.599 

.704 

116 

S3 84 
-.034 -.095 

·.052 -.029 

-.555 -.059 

.842" -.349 

·.349 .9o1a 

·.085 -.200 

-.118 -.277 
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Total Variance Explained 

Initial 8Qenvalues 

Total %of Variance CumulaUve% 
1 4.123 68.710 68.710 

2 .724 12.060 80.771 

3 A76 7.929 88.700 
• 

4 .274 4.560 93.260 

5 .256 4.271 97.531 

8 '148 2.469 100.000 
. 

Extraction Method: Pnnc1pal Component Analysis . 

Total Variance Explained 

Extraction 
Sums of 
Squa~~~ Loadln s 

Cumulative % 
1 68.710 

Extraclion Method: Pnnc1pal Component Analysis. 

Component Matti*' 

Component 

S1 
$2 

S3 

S4 
S5 
ss 

Extrad1on 
Method: 

1 

Principal 
Component 
Analysis . 

•. 1 
components 
extracted. 

GET DATA 
/TYPE=XLS 

.693 

.872 

.904 

.872 

.774 

.839 

1!7 

Extmction Sums of Squared 
Loadfoos 

Total %of Variance 
4.123 68.710 

. 

/FILE"=='D:\Hy Documents\Thesis Yes\Rekap Quesioner_Tesis.xls' 
/SHEET=name 'R' 
/CELLRANGE~range 'Al:G300' 
/READNAMES'-"'on 
/ASSUMEDSTRWIDTH>=32761, 

RELIABILITY 

/VARIABLES=Rl R2 R3 R4 R5 R6 R7 
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/SCALE ( 'ALL VARIABLES' ) ALL 

/MODEL-ALPHA. 

Reliability 

Input 

Output Created 
Comments 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working 
Data File 

Matrix Input 

Missing Va!l!e Handling Oefinilion of Missing 

Cases Used 

Syntax 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

[DataSet4] 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 299 

Exc!udeda 0 

Total 299 
. 

a. Ustw1se d1<let10n based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

621 7 

FACTOR 

% 
100.0 

.0 

100.0 

/VARIABLES Rl R2 R3 R4 R5 R6 R7 
/MISSING LISTWISE 
/7\Ntu.YSIS Rl R2 R3 R4 RS R6 R7 

DataSet4 

<none> 

<none> 

<none~ 

118 

16~Nov-2000 23:32:45 

299 

User-defined missing values are 
treated as missing. 

Statistics are base<1 on all cases 
with valid data for all variables m the 
procedure. 

RELIABILITY 
NARIABLES=R1 R2 R3 R4 R5 R6 

R7 
/SCALErALL VARIABLES") AU. 
/MODEI..:::ALPHA, 

0:00:00.000 . 
0:00:00,031 
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/PRINT INITIAL AIC EXTRACTION 
/CRITERIA MINEIGEN{l) ITERATE{25) 
/EXTRACTION PC 

/ROTATION NORDTAT£ 
/METHOD=CORRELATION. 

Factor Analysis 

Input 

Output Created 

Comments 

Active Dataset 

F111er 
Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working 
Dala File 

Missing Value Handling Definition of Missing 

Cases Used 

Syntax 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

Maximum Memory 
Required 

(DataSet4J 

119 

16-Nov-2.009 23:33:11 

DataSet4 

<none> 

<none> 

<none> 

299 

MISSING=EXCLUDE: User-defined 
missing values are treated as 
missmg, 

LIS"!'WISE: Stalislics are based on 
cases with no missing values for 
any variable used. 

FACTOR 
NARIABLES R 1 R2 R3 R4 R5 R6 

R7 
/MISSING liSTWISE 
/ANALYSIS R1 R2 R3 R4 R5 Rf5 R7 
!PRINT INITIAL AIC EXTAAC110N 
/CRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE 

(25) 
/EXTRACTION PC 
/ROTATION NOROTATE 
IME'fHOD=COR.RELATION. 

0:00:00.063 

0:00:00.079 

7204 {7.035K) bytes 

Anfi-image Matrit"~ts 

R1 R2 R3 R4 R5 
Anti~image Covariance R1 .730 ~.186 ~.017 ~.070 .072 

R2 -.186 .401 ~.199 .033 -.073 

R3 ~.017 -.199 .353 -.()90 ~.114 

R4 -.070 .033 -.090 .540 -.133 

R5 .072 -.073 -.114 -.133 .452 

R6 -.051 .ooa -.024 •.147 -.122 

R7 .073 -.022 .005 -.037 -.004 
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Anti-image Matrices 

RB R7 
Anti-Image Covaciance R1 -.061 .073 

R2 .008 ~.022 

R3 •,024 .005 

R4 ~.147 -.037 

R5 -.11!2 -.004 

R6 571 -.200 

R7 -.200 .843 

Anti-image Mattiees 

R1 R2 
Anti-image Correlalion R1 .7asa -.343 

R2 -.343 .766a 

R3 -.034 -.528 

R4 -.112 .071 

R5 .1.25 -.172 

R6 -.094 .01B 

R7 .093 -,038 
. a. Measures of Samp!mg Adequacy{MSA} 

Anti-image Matrices 

R6 R7 
Anti-image Correlalion R1 -.094 .093 

R2 -016 -.038 

R3 -.053 .009 

R4 -.265 -.055 

R5 -.240 -.007 

R6 .6373 -.289 

R7 -.289 .774B 
. 

a. Measures of Sampling Adequacy{MSA} 

R1 

R2 

R3 

R4 
RS 

R6 
R7 

Communalities 

Initial Extraction 
1.000 

1.000 

1.000 

HlOO 

1.000 

1.000 

1.000 
. ExtractiOn Method: 

Princlpar Component 
Analysis. 

.566 

.740 

.754 

.603 

.664 

.655 

.656 

120 

R3 R4 R5 
-.034 ·.112 .125 

-.526 .071 -.172 

.8030- -.207 -.2:85 

-.207 .asoa -.289 

-.285 -.269 .852<1 

-.053 -.265 -..240 

.009 -.055 -.007 
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Total Variance Explaln(:d 

Initial Eioenvalues 

Tola! % of Variance Cumulative % 
1 3.515 50.216 5o.21a 

2 • 1.122 16.035 66.253 

3 .748 10.684 76.936 

4 .614 8.766 65.703 

5 .432 6.166 91.869 

6 .333 4.756 96.625 

7 .236 3.375 100.000 

Extract ton Method: PnnCJpal Component Analysrs. 

total Varlance Explained 

Extraction Sums of Squared 
Loadinqs 

% of Variance Cumulative% 
1 50.218 50.218 

2 16.035 66.253 
- -Ext.ract!on Melhod: Pnne~pal Component AnalysiS. 

R1 

R2 

R3 
R4 

R5 

R6 

R7 

GET 

Component Matri:i! 

Component 

1 
.528 

.785 

.847 

.761 

.811 

.719 

.385 

Extraction Method: 
Principal Gompooen! 
Analysis. 

a. 2 components 
extractett 

2 
-.536 

-.352 

-.191 

.152 

.079 

.371 

.713 

Ex1.raction 
Sums of 
Squared 
Loadinos 

T01al 
3.515 

1.122 ' 

FILE~ 1 D:\My Documents\Thesis Yes\Data_2.sav•. 
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GET DATA 
/TYPE=XLS 

122 

/FILE= 1 D:\My Docum~nts\Thesis Yes\Logitl.xls' 
/SHEE~~narne 'Sheet1 1 

/CELLRANGE=range 'Al:E300' 
/READNAMES=on 
/ASSUMEDSTRWIDTH~32767, 

RELIABILITY' 
/VARIABLES=K P B S R 
/SCALE { 1 ALL VARIABLES 1 l ALL 
/MODEirrALPHA. 

Reliability 

Input 

Output Created 

Comments 
Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N or Rows in Working 
Data File 

Malrixloput 

Missing Value Handling Definition of Missing 

Cases Used 

Syntax 

Resources Processor Time 

Elapsed lime 

[DataSetl] 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 299 

Exdudeda 0 
Total 299 

a. Lrstwise delet1on based on all 
variables in the procedure. 

% 
100.0 

.0 

100.0 

OataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

18-Nov-2009 09:53:03 

User--def!Md missing values are 
treated as missing. 

Stallstlcs are based on all cases 
With valid data for all variables in the 
procedure. 

RELIABILITY 
NARJABLES=K PBS R 
ISCALE('All VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA. 

0:00:00.016 

0:00:00.015 
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RelfabUity Statistics 

Cro~~ch's 
AI a N of llems 

.645 5 

FACTOR 

/VARIABLES K P B S R 
/MISSING LIS·rwrss 
/ANALYSIS K ·p B S R 
/PRINT INITIAL Al:C EXTRACTION 
/CRITERIA Ml:NEIGEN(l) ITERATE(25) 
/EXTRACTION PC 

/ROTATION NOROTATE 
/METHOD=CORRELATION. 

Factor Analysis 

Input 

Output Created 

Comments 

Acllve Oalaset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working 
Oata File 

Missing Value Handling Definition of Missing 

Cases Used 

Syntax 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

Maximum Memory 
Required 

[OataSetl] 

123 

1S·Nov-2009 09:53:26 

DataSet1 

<none> 

<none> 
<none:.. 

200 

MISSING=EXCLUDE: User~dcflned 
missing values are treated as 
missing. 
USTW!SE: Statistics are based on 
cases wiih no missing values fnr 
any variable used. 

FACTOR 
NARIABLES K P B S R 
JM!SSING USTWISE 
/ANALYSIS K P 8 S R 
/PRINT INITIAL AIC EXTRACTION 
/CRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE 

(>5) 
/EXTRACTION PC 
/ROTATtON NOROTATE 
/METHOD=CORRELATION. 

0:00:00.016 

0:00:00.141 

4 too {4.004K) bytes 
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Antl~lmage Matrices 

K p 

Anli-image Covariance K ,743 ~.174 

p -.174 .864 

B -.162 -.170 

s ·.177 .034 

R -.138 -.046 

Anti-image Correlation K .713a -.217 

K 
p 

B 

s 
R 

p -.2:17 .6991l 

B -.208 -.203 

s -.229 .040 

R -.174 -.054 

a. Measures of Samplmg Adequacy(MSA) 

Communalities 

Initial Extraction 
1.000 

1.000 

1.000 

1.000 

1.000 

ExtractiOn Method: 
Principal Component 
Analysis. 

.561 

.299 

.438 

.419 

.360 

Total Variance Explained 

Initial Einenvalues 

Tolar %of Variance Cumulative % 
1 2.076 41.51~ 41.513 

2 .958 19.163 60.675 . 
3 .742 14.833 75.508 

4 .637 12.743 88.251 

5 .587 11.749 100.000 
. Extraction Melhod: Prmc1pal Component Analys1s. 

Total Variance Explained 

Extraction 
Sums of 
Squared 
Load!nos 

CumulatiVe% 
1 41.513 

ExtracMn Method: Prinmpal Component Analysis. 

124 

B s R 
-.162 ~.1n -.138 

-.170 .034 -.046 

.815 ·.128 •. ()40 

·.128 .807 ·.190 

-.040 -.190 .850 

-.208 -.229 -.174 

-.203 .040 -.054 

.739" -.158 -.049 

-.158 .7o3a -.230 
•,049 -.230 .743li 

Eldraction Sums of Squared 
Loadinas 

Total %of Valiance 
2.076 41.513 
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Component Matrl~ 

K 
p 

B 

s 
R 

Component 

Extraction 
Method: 

1 

Principal 
Component 
Analysis. 

a. 1 
components 
extracted. 

.749 

.546 

.6il2 

.647• 

.600. 

LOGISTIC REGRESSION VARIABLES K 
/METHOD=ENTER P B S R 
/PRINT""'ITER(l) 

125 

/CRITERIA=PIN{0.05) POUT(O.lO) ITERATE{20) CUT\0.5). 

Logistic Regression 

Input 

Ou{pu\ Created 

Comments 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows in Working 
Data File 

Missing Value Handling Definition of Missing 

Syntax 

Resources Processor Time 

Elapsed Time 

(DataSetl) 

18-Nov-2.009 09:54:28 

DataSet1 

<none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 
treated as missing 

299 

LOGISTIC REGRESSION 
VARIABLESK 
/METHOD=ENTER P S S R 
IPRINT;:::JTER\1) 
/CRITERIA=P N(O.OS) POUT(0.10) 

ITERATE(20) CUT(O.S). 

0:00:00.016 

0:00:00.031 
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Case Processing Summary 

I Ca•es' N Percent 
Selected Cases Included in Analysis 299 100.0 

Missing Cases 0 .0 

lolal 299 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 299 ' 100.0 

a. If welghl1s m effect, ~e classJfica11on lable for the tptal 
number of cases. 

Dependent Variable Encoding 

Internal Value 
0 0 

1 1 

Block 0: Beginning Block 

Iteration Historyl•b.e 

Coefficients 

~2 Log 
llkelihood Constant 

StepO 1 393.391 

2 393.379 

3 393.379 
.. 

a. Constant IS Included m the modeL 

b, lnllial ~2 Log Likelihood: 393.379 

c, Estimation terminated at itetation 
number 3 because parameter estimates 
changed by less lhan .001. 

,528 

.541 

.541 

Classification Table'l•h 

StepO K 0 

1 

Overall Percentage 
. 

a, Constant IS mcluded m the modeL 

b. The cui value is .500 

K 

0 
0 

0 

Predicted 

1 
110 

189 

Variables in the Equation 

B S.E. Wa!d df 
SlepO Constant .541 .120 20.371 

126 

Percentage 
Correct 

,0 

100.0 

63.2 

Sio. ExofB) 
1 .000 1.718 
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Variables not in the Equation 

Score df Sia. 
StepO Variables p 28.422 1 .000 

B 38.196 1 .000 

s 36.359 1 .000 

R 27.272 I .000 

Qvetall S!atistics 76.736 4 .000 

Block 1: Method = Enter 

Iteration Hlstol)"'•b,e,d 

Coefficienls 

-2 Log 
likelihood Conslanl p B 

Step 1 I 312.241 -.969 .669 .765 

2 303.880 -1.234 1.039 .992 
3 303.390 -1.303 1.082 1.050 

4 303.388 -1.308 1.085 1.054 

5 303.388 ·1.308 1.085 1.054 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. lnifial-2 Log Ukelihood: 393.379 

d. Estimation lerminate<i at ileration number 5 because parameter eslimates changed 
by lesslhan .001. 

Iteration Histol)"•b,e,d 

Coefficients 
. s R 

Step 1 1 .891 .120 

2 1.294 1.159 

3 1.419 1.316 

4 1.428 1.330 

5 1,428 1.330 

a. Method. Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. lnitial -2 log Likelihood: 393.379 

d. Estimation terminated at Uera!ioo number 5 because parameter estimales changed 
by less than .001. 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

Chi-$quare df s; •. 
Step 1 Step 89.992 4 .000 

Block 89.992 4 .000 

Model 89.992 4 .000 
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st. 
1 

Model Summary 

-2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R 
Sauare likelihood Sauare 

303.388a 260 
. 

a. Estimat1on terminated at tiefation numberS 
because parameter estimates changed by less than 
.001. 

Classification Tab£efl 

.355 

Predicted 

K 

0 1 
Step 1 K 0 72 38 

1 42 147 

Overall Perrentage 
. a. The cut value 1s .500 

Variables In the Equation 

8 S.E. Wald df 
Step 1a p 1.085 .310 12.279 

8 1.054 .292 13.004 

s 1A26 .354 16.292 

R 1.330 .414 10.324 

Constant ·1.308 .283 21.307 

a. Vanable(s) entered on step 1: P, B. S, R 

Variables ln the Equation 

Sio. ExpiBl 
Step 1ill p .000 2.960 

B .000 2.869 

s .000 4.172 

R .001 3.782 

CoMtant .000 .270 

a. Varlab!e(s} entered on step 1: P. S, S, R 

Percentage 
Correct 

65.5 

77.8 

73.2 

I 

1 

1 

1 

1 

SAVE OUTFI~'D:\My Documents\Thesis Yes\Data~2.sav' 
/COMPRESSED. 

GET 
FILE~'D:\My Documents\Thesis Yes\Data_2.sav'. 

1Z8 

Peluang Kesediaan..., Karsino, Pascasarjana UI, 2009




